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Name :  Fajriyani 
NIM :  20600113114 
Title : Development of Chemical Basic Practicum Module Integrated with 
Physics Science Student of Physics Education Department 
This study is R&D (Research and Develeopment) wich aims to know: (1) The 
steps for developing module of chemistry experiment integrated with physics, (2) The 
module of chemistry experiment integrated with physics the students of Physics 
Education Department that is valid, practical, and effective 
The design of the research is 4D (Define, Design, Develop, and  Disseminate). 
The subjects of the research were the first years’ students of university from Physics 
Education Department in the year of academic 2016/2017 which total 70 students 
and then made as respondents for limited trial of practicum module that has been 
developed and the location of the research was located in chemistry laboratory in 
Tarbiyah dan Education Faculty UIN Alauddin Makassar. 
The results of the research showed that validity from three expert were 
obtained by using Aiken index is V= 0,7 indicates that module of chemistry 
experiment integrated with physics is valid and suitable to be used. Meanwhile,the 
effectiveness from modul can be seen by the response of the students that are showed 
87% were responded positively with provision 20% were responded very well and 
67% were responded well.  The practical of modul is showed in the analysis of 
students activities obtained 89% the students were active for doing practicum by 
using practicum module of chemistry integrated with physics. Based on these data 
can be concluded that practicum module of chemistry integrated with physics that has 
been developed is valid, practical, and effective. 
The implication of this study, one of them is in accordance with the results of 
the study, that the module of chemistry experiment integrated with physics has been 
suitable to be used, so it is suggested to the head of laboratory on the basic chemistry 
to use the module of chemistry experiment as one of the practicum apparatus to 
support the students in understanding the experiment and also the science study that 
will be programmed by the students in the physics education department. 
 





Nama :  Fajriyani 
NIM :  20600113114 
Judul : Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi 
Ilmu Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika  
  Penelitian ini merupakan penelitian  R&D (Research and Development) yang 
bertujuan untuk mengetahui: (1) Langkah-langkah pengembangan modul praktikum 
kimia dasar terintegrasi dengan ilmu fisika, (2) Modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika yang valid, praktis dan 
efektif. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah  model 4D (Define, Design, develop, 
dan Disseminate). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
semester ganjil tahun akademik 2016/2017 yang berjumlah 70 orang dan kemudian 
dijadikan sebagai responden untuk uji coba terbatas modul yang dibuat dan lokasi 
penelitian bertempat pada laboratorium kimia dasar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitasi dari tiga orang pakar 
yang diperoleh dengan menggunakan indeks Aiken adalah V= 0,7 yang menunjukkan 
bahwa modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika telah valid dan layak 
digunakan. Sementara itu, efektivitas dapat dilihat dari respon mahasiswa yang 
menunjukkan 87% memberi tanggapan pisitif dengan ketentuan 20%  memberi 
respon sangat baik dan 67% memberi respon baik. Sedangkan dari segi praktis dapat 
dillihat dari analisis aktivitas mahasiswa yang diperoleh 89% mahasiswa aktif dalam 
melakukan praktikum dengan menggunakan modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa  modul 
praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika yang dikembangkan bersifat valid, 
praktis dan efektif. 
Implikasi dari penelitian ini salah satunya yaitu sesuai dengan hasil penelitian, 
bahwa modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika telah layak digunakan, 
sehingga disarankan kepada kepala laboratoium khusus pada praktikum kimia dasar 
untuk menggunakan modul praktikum sebagai salah satu prangkat praktikum untuk 
mendukung mahasiswa dalam memahami praktikum dan kajian ilmu yang 
diprogramkan pada jurusan pendidikan fisika. 
 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah proses yang digunakan setiap individu untuk 
mendapatkan pengetahuan, wawasan serta mengembangkan sikap dan keterampilan. 
Dalam hal ini pendidikan dapat kita peroleh dimana saja dan kapan saja. Seperti 
halnya dalam pelaksanaan praktikum. Praktikum merupakan salah satu proses belajar 
yang dilaksanakan di laboratorium. Praktikum biasanya dilakukan guna untuk 
membuktikan teori yang diperoleh. Praktikum dilaksanakan mulai dari jenjang SD, 
SMP/Mts, SMA/MA, higga ke jenjang yang lebih tinggi lagi yaitu perguruan tinggi. 
Pada perguruan tinggi, praktikum dapat sebagai bagian dari sebuah mata kuliah, mata 
kuliah itu sendiri, dan model pembelajaran. Praktikum  merupakan suatu bentuk  
pembelajaran yang dilakukan pada suatu tempat tertentu dimana mahasiswa berperan 
secara aktif dalam menyelesaikan rubrik/ problem yang diberikan melalui 
penggunaan  alat, bahan, dan metode tertentu. Dalam membantu jalannya sebuah 
praktikum maka mahasiswa  menggunakan modul praktikum sebagai panduan agar 
praktikum yang dilakukan berjalan degan baik. 
Menurut Prastowo dalam Hidayati (2016) bahwa modul secara umum dapat 
diartikan sebagai satuan program pembelajaran yang terkecil, yang dapat dipelajari 
oleh mahasiswa sendiri secara perseorangan (self instructional) setelah mahasiswa 
menyelesaikan satu satuan dalam modul, selanjutnya mahasiswa dapat melangkah 
maju dan mempelajari satuan modul berikutnya.  
Pembelajaran dengan menggunakan modul, merupakan strategi tertentu dalam 





dikembangkan di Indonesia, merupakan  suatu paket bahan pembelajaran (learning 
materials) yang memuat deskripsi tentang tujuan pembelajaran, lembaran petunjuk 
dosen yang menjelaskan cara mengajar yang efisien, bahan bacaan bagi mahasiswa, 
lembaran kunci jawaban pada lembar kertas kerja mahasiswa, dan alat-alat evaluasi 
pembelajaran.  
Berdasarkan hal di atas maka dapat dikatakan bahwa modul praktikum hampir 
sama dengan modul pembelajaran. Hal ini dikarenakan, pada modul praktikum berisi 
tentang judul-judul praktikum, tujuan dilaksanakannya praktikum, landasan teori dari 
praktikum yang dilakukan, alat dan bahan serta prosedur kerja dari praktikum 
kemudian terdapat lembar kerja siswa yang bersi tentang hasil pengamatan yang 
diperoleh selama praktikum berlangsung. Penyusunan modul praktikum meliputi 
penetapan tata tertib praktikum, penetapan deskripsi mata kuliah praktikum, 
penetapan kompetensi yang harus dicapai dari mata kuliah praktikum. Kompetensi 
tersebut dijabarkan dalam mata acara-mata acara praktikum sesuai dengan silabus 
mata kuliah praktikum. Penyusunan mata acara praktikum untuk praktikum di 
laboratorium, yang meliputi:  1) Setiap mata acara praktikum mempunyai kompetensi 
yang harus dicapai yang dijabarkan dalam Tujuan Instruksional Umum dan Tujuan 
Instruksional Khusus, 2) Teori yang melatar belakangi mata acara praktikum, 3) 
Tujuan praktikum, 4) Bahan dan alat yang diperlukan, 5) Prosedur kerja. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pada perguruan tinggi, praktikum 
dilaksanakan sebagai bagian dari mata kuliah seperti yang dilaksanakan oleh 
beberapa jurusan dari fakultas tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri.Salah 
satu praktikum yang dilaksanakan oleh beberapa jurusan fakultas tarbiyah dan 





Praktikum kimia dasar telah dilaksanakan mulai dari tahun 2005 hingga 
sekarang. Praktikum kimia dasar dilaksanakan secara bersamaan oleh mahasiswa 
semester ganjil dari jurusan pendidikan matematika, pendidikan fisika dan pendidikan 
biologi. Dalam pelaksanaan praktikum tersebut digunakan modul praktikum yang 
hingga sekarang telah mengalami pembaharuan sebanyak tiga kali terhitung pada 
periode 1 (2005-2009), periode 2 (2010-2013), dan periode 3 (2014-2015).  Namun, 
setiap modul yang diperbaharui belum ada yang mencoba untuk memadukan antara 
materi kimia sebagai materi yang dipraktikumkan dengan materi pada mata kuliah 
inti masing-masing jurusan yang melaksanakan praktikum tersebut.  
Mahasiswa pendidikan fisika selama ini melaksanakan praktikum kimia dasar 
sebagai bagaian dari mata kuliah umum jurusan pendidikan fisika. Proses praktikum 
tersebut didukung oleh beberapa perangkat, dan salah satunya adalah modul 
praktikum kimia. Modul praktikum kimia yang selama ini digunakan memuat 
beberapa judul praktikum atau materi yang seutuhnya adalah materi kimia. Hal ini, 
menunjukkan bahwa modul yang digunakan belum memberikan konstribusi ilmu  
kepada yang setiap jurusan melaksanakan praktikum tersebut salah satunya jurusan 
pendidikan fisika baik terkait dengan materi atau konsep maupun praktikum itu 
sendiri. Sementara itu, mahasiswa jurusan pendidikan fisika diharapkan setelah 
melaksanakan praktikum kimia mampu menghubungkan pengetahuan yang diperoleh 
selama praktikum kimia dengan kajian ilmu yang pada jurusan pendidikan fisika.   
Berdasarkan pemaparan di atas bahwasanya mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika yang mengikuti praktikum kimia dasar memiliki kendala dalam mengaitkan 
materi praktikum kimia dengan materi mata kuliah inti yang akan diprogramkan, 





pengembangan modul praktikum kimia dasar yang sekarang ini digunakan. Kajian 
materi yang terdapat pada modul praktikum kimia perlu dikembangkan dengan 
mengintegrasikan materi praktikum dengan ilmu fisika.. Di samping kajian teori yang 
harus dikembangkan, prosedur pelaksanaan praktikum juga perlu dikaitkan dengan 
fisika. Sehingga modul praktikum kimia dasar yang terbentuk akan memiliki materi 
kimia melainkan telah terintegrasi dengan ilmu fisika. 
Pengembangan modul ini didasari oleh kurikulum yang berlaku pada jurusan 
pendidikan fisika, yaitu kurikulum 2014. Dengan maksud bahwa modul yang 
dikembangkan akan disesuaikan dengan indikator-indikator mata kuliah inti yang 
dapat diintegrasikan dengan kimia dan akan diprogramkan ke depannya oleh 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
Pengembangan modul tersebut hanya dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, hal ini dikarenakan Pendidikan kimia bukan merupakan salah satu jurusan 
yang terdapat di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melainkan sebuah  mata kuliah 
yang diprogramkan oleh beberapa jurusan, seperti jurusan biologi, jurusan 
matematika, dan jurusan fisika, sehingga pengembangan modul dilakukan oleh salah 
satu jurusan yaitu jurusan fisika yang secara tidak langsung melaksanakan praktikum 
kimia dasar. Dengan adanya modul praktikum kimia tersebut diharapkan mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika yang akan melaksanakan praktikum kimia dasar dalam 
memahami konsep fisika  yang terdapat di dalamnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka menjadi pertimbangan untuk melakukan 
penelitian pengembangan modul praktikum kimia dasar,  dengan judul“ 
Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi Ilmu Fisika Berbasis 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan modul praktikum kimia 
dasar terintegrasi dengan ilmu fisika? 
2. Bagaimanakah modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika yang valid, praktis, dan efektif. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian untuk pengembangan modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika yaitu: 
1. Mengetahui langkah-langkah pengembangan modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi dengan ilmu fisika 
2. Mengetahui modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika mahasiswa 
jurusan Pendidikan Fisika yang valid, praktis, dan efektif. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan teoritis 
terhadap ilmu pengetahuan, khususnya pada matakuliah yang akan diprogramkan 










2. Manfaat praktis  
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi mahasiswa,  modul ini dapat membantu mereka agar lebih mudah 
memahami pembelajaran yang akan dirpogramkam pada semester selanjutnya.  








A. Model Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiono, 2014:407). 
Menurut Soenarto (2005), memberikan batasan tentang penelitian 
pengembangan sebagai suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk-produk yang akan digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Penelitian 
pengembangan adalah upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk 
berupa materi, media, alat dan atau strategi pebelajaran, digunakan untuk mengatasi 
pembelajaran di kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori. Seel & Richey 
(1994) juga memberikan pengertian pengembangan sebagai proses penerjemahan 
spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik (Tegeh, 2014: 12). 
Terdapat banyak definisi R&D. Ini terjadi karena R&D digunakan dalam 
banyak sekali bidang, sehingga ada tekanan dan fokus yang berbeda ketika definisi 
R&D itu dirumuskan. Meskipun demikian, ada banyak kesamaan fundamental dari 
berbagai defenisi yang dirumuskan itu.  
Secara sederhana R&D bisa didefinisikan sebagai metode penelitian yang 
secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencari temukan, merumuskan, 
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, 
metode/strategi/cara, jasa prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efesien, 
produktif, dan bermakna (Putra, 2011:67). 
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Santyasa (2009) mengemukakan bahwa penelitian pengembangan dalam 
rangka peningkatan kualitas pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata yang berkaitan 
dengan upaya inovatif atau penerapan teknologi dalam pembelajaran 
sebagai pertanggungjawaban profesional dan komitmennya terhadap 
pemerolehan kualitas pembelajaran. 
2. Pengembangan model, pendekatan, dan model pembelajaran serta media 
belajar yang menunjang keefektifan pencapaian kompetensi siswa. 
3. Proses pengembangan produk validasi yang dilakukan melalui uji ahli dan 
uji lapangan secara terbatas perlu dilakukan, sehingga produk yang 
dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Proses 
pengembangan, validasi dan uji coba lapangan tersebut dideskripsikan 
secara jelas, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
4. Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media 
pembelajaran perlu di dokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara 
sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan 
originalitas. 
Ada beberapa istilah tentang penelitian dan pengembangan. Borg and Gall (1998) 
menggunakan nama research and development/ R&D yang dapat diterjemahkan 
menjadi penelitian dan pengembangan. Richey, and Kelin (2009), menggunakan 
nama Design  and Development Research yang dapat diterjemahkan menjadi 
Perancangan dan penelitian pengembangan. Thiagarajan (1974) menggunakan Model 
4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development and Dissemination 
(1974). Dick and Carry (1996) menggunakan istilah ADDIE (Analysis, Design, 
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Development, Implementation, Evaluation), dan Development Research, yang dapat 
diterjemahkan menjadi penelitian pengembangan. 
Borg and Gall (1998), menyatakan bahwa “What is Research and 
development?. It is a proccess used to develop and validate educational product”. 
Apakah penelitian dan pengembangan itu? Penelitian dan pengembangan merupakan 
proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. 
Selanjutnya dinyatakan By”product” we mean not only such things as textbooks, 
instructional films, and computer software, but also methods, such as a methods of 
teaching, and program, such as a drug education program or a staff development 
program. Yang dimaksud produk disini tidak hanya suatu yang berupa benda seperti 
buku teks, film untuk pembeljaran, dan software (perangkat lunak) komputer, tetapi 
juga metode mengajar, dan program seperti program pendidikan untuk mengatasi 
penyakit anak yang minum-minuman keras dan program pengembangan staf 
(Sugiyono, 2015: 28)..  
Penelitian  dan  pengembangan  atau  Research  and  Development  [R&D] 
adalah  sebuah  strategi  atau  metode  penelitian  yang  cukup  handal  dalam 
memperbaiki  praktik berbagai bidang. Dalam bidang industri antara 4-5% biaya 
digunakan untuk mengadakan R&D. Oleh karena itu kemajuan di bidang industri, 
terutama  elektronika,  komunikasi,  transportasi,  obat-obatan,  dllnya  berkembang 
sangat  cepat.  Dalam  bidang  pendidikan  dan  kurikulum, penyediaan  dana  untuk 
penelitian dan pengembangan masih dibawah 1%. Oleh karena itu, kemajuan di 
bidang pendidikan seringkali tertinggal jauh dibandingkan bidang industri. 
R&D  adalah  suatu  proses  atau  langkah-langkah  untuk  mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, di mana semua 
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kegiatannya  dapat  dipertanggung-jawabkan.  Produk  tersebut  tidak  selalu 
berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, 
peralatanlaboratorium, tapi juga bisa perangkat lunak ( software), seperti program 
komputer untuk  pengolahan  data,  pembelajaran  kelas,  pelatihan,  bimbingan,  
evaluasi, dllnya (Rasagama, 2011:2). 
Borg and Gall (dalam Sugiyono:2009:11) menyatakan bahwa untuk penelitian 
analisis kebutuhan sehingga mampu dihasilkan produk yang bersifat hipotetik sering 
digunakan metode penelitian dasar (basic research). Selanjutnya untuk menguji 
produk yang masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan eksperimen atau action 
research. Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan. Proses pengujian produk 
dengan eksperimen  tersebut dinamakan penelitian terapan  (applied research).    
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan 
memvalidasi suatu produk (Haryati, 2012: 13). 
Menurut Borg & Gall dalam (Haryati, 2012:13) mengembangkan 10 tahapan 
dalam mengembangkan model, yaitu: 
1. Research and information collecting, termasuk dalam langkah ini antara  lain 
studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, pengukuran 
kebutuhan, penelitian dalam skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan 
kerangka kerja penelitian; 
2. Planning, termasuk dalam langkah ini menyusun rencana penelitian yang 
meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan 
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, 
desain atau langkah-langkah penelitian dan jika mungkin/diperlukan 
melaksanakan studi kelayakan secara terbatas; 
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3. Develop preliminary form of product, yaitu mengembangkan bentuk 
permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini 
adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku 
petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 
Contoh pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan 
instrumen evaluasi; 
4. Preliminary field testing,  yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam 
skala terbatas, dengan melibatkan 1 sampai dengan sekolah, dengan jumlah 
6-12 subyek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat 
dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket; 
5. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal 
yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat 
mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan 
dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang 
siap diuji coba lebih luas. 
6. Main field testing, biasanya disebut ujicoba utama yang melibatkan khalayak 
lebih luas, yaitu 5 sampai 15 sekolah, dengan jumlah subyek 30 sampai 
dengan 100 orang. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, terutama 
dilakukan terhadap kinerja sebelum dan sesudah penerapan ujicoba. Hasil 
yang diperoleh dari ujicoba ini dalam bentuk evaluasi terhadap pencapaian 
hasil ujicoba (desain model) yang dibandingkan dengan kelompok kontrol. 




7. Operational product revision,  yaitu melakukan perbaikan/penyempurnaan 
terhadap hasil ujicoba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan 
sudah merupakan desain model operasional yang siap divalidasi; 
8. Operational field testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model 
operasional yang telah dihasilkan. Dilaksanakan pada 10 sampai dengan 30 
sekolah melibatkan 40 samapi dengan 200 subyek. Pengujian dilakukan 
melalui angket, wawancara, dan observasi dan analisis hasilnya. Tujuan 
langkah ini adalah untuk menentukan apakah suatu model yang 
dikembangkan benar-benar siap dipakai di sekolah  tanpa harus dilakukan 
pengarahan atau pendampingan oleh peneliti/pengembang model; 
9. Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model 
yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final); 
10. Dissemination and implementation,  yaitu langkah menyebarluaskan 
produk/model yang dikembangkan kepada khalayak/masyarakat luas, 
terutama dalam kancah pendidikan. Langkah pokok dalam fase ini adalah 
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan temuan/model, baik dalam 
bentuk seminar hasil penelitian, publikasi pada jurnal, maupun pemaparan 
kepada skakeholders yang terkait dengan temuan penelitian. 
Salah satu desain pengembangan yang sering digunakan yaitu model 
pengembangan 4D. Menurut Trianto (2011, 179) Model pengembangan 4-D (Four D) 
merupakan model pengembangan modul pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh 
S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 
4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design 
(Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau 
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diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan 
Penyebaran. Model 4D merupakan metode yang digunakan untuk mengembangkan 
atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan 
pembelajaran. Model penelitian 4D ini merupakan singkatan dari Define, Design, 
Development and Dissemination (Mulyatiningsih, 2011: 179). 
Model 4D merupakan desain model pengembangan yang digunakan dalam 
mengembangkan modul ini. Sementara itu, tahap penyebaran (disseminate)pada desai 
ini tidak dilakukan karena penelitian pengembangan ini hanya sampai menghasilkan 
produk berupa modul. Jadi pengembangan ini hanya mengadopsi sampai tahap ketiga 
yaitu pengembangan (develop). Pada tahap define, langkah yang dilakukan adalah 
menetapkan /mendifinisikan dan membatasi apa saja yang menjadi ruang lingkup 
dalam pengembangan modul ini. Langkah ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: (a) 
melakukan analisis awal akhir; (b) melakukan analisis materi; dan  (c) melakukan 
analisis tugas. Langkah yang dilakukan pada tahap design adalah membuat rancangan 
awal komponen modul. Langkah ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu: (a) menentukan 
format modul; dan (b) menyusun rancangan awal produk. Pada tahap develop, 
kegiatan yang dilakukan adalah mengembangkan modul yang telah dirancang. Pada 
tahap design sebagian besar modul telah disusun, namun perlu adanya perbaikan 
demi tercapianya bahan ajar yang optimum. Adapun langkah – langkah dalam 
tahapan ini adalah : (a) menyusun modul awal; (b) menelaah modul awal; (c) 
melakukan validasi; (d) merevisi hasil validasi;  (e) melakukan uji coba terbatas; (f) 





B. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo 
dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:1). 
Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, 
yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya 
(Ruhimat, 2011:152).  Menurut Prastowo (2012:17) Bahan ajar pada dasarnya 
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. 
Berdasarkan website Dikmenjur (2010) “bahan ajar merupakan seperangkat 
materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 
pembelajaran”. Selanjutnya, Depdiknas (2006:4) mendefinisikan “bahan ajar atau 
materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan”. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
dari bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang disusun secara 
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sistematis yang secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun noncetak. Bahan 
ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, dan 
lembar kerja siswa. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya mengembangkan bahan 
ajar/praktikum yang berupa modul. 
2. Modul 
Menurut Goldschmid modul sebagai sejenis  satauan kegiatan belajar yang 
terencana, didesain guna membantu siswa menyeleaikan tujuan-tujuan tertentu 
(Rusyan, 1991: 128). 
James D Rusel menjelaskan bahwa modul adalah suatu paket belajar mengajar 
yang berkenan dengan satu unit bahan pembelajaran. Modul sering menggunakan 
berbagai macam alat pengajaran dan dengan modul siswa dapat mengotrol 
kemampuan dan intensitas studinya ( Suriyono,1992: 263). 
Hal senada dikemukakan oleh Badan Pengembangan Pendidikan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayan, bahwa yang dimaksud dengan modul adalah satu unit 
program kegiatan belajar mengajar terkecil yang secara terperinci menggariskan hal-
hal sebagai berikut: 
a. Tujuan-tujuan instruksional umum yang akan ditunjang pencapaiannya; 
b. Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar; 
c. Tujuan-tujuan instruksional khusus yang dicapai oleh siswa; 
d. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan; 
e. Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih luas; 
f. Peranan guru di dalam proses belajar mengajar 
16 
 
g. Alat-alat sumber yang akan dipakai 
h. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid secara 
berurutan 
i. Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi murid; dan 
j. Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses belajar ini 
Sementara itu, Surahman (2010:2) mengatakan bahwa modul adalah satuan 
program pembelajaran terkecil yang dapat dipelajaro oleh peserta didik secara 
perseorangan (self instructional); setelah peserta menyelesaikan satu satuan dalam 
modul, selanjutnya peserta dapat melangkah maju dan mempelajari satuan modul 
berikutnya ( Prastowo, 2012:105-106). 
Adapun tujuan penyusuna atau pembuatan modul menurut prastowo (2012: 
108) antara lain: 
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
pendidik (yang minimal) 
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Melatih kejujuran peserta didik 
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. Bagi 
peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar lebih 
cepat pula. Dan sebaliknya bagi yang lambat, maka mereka dipersilahkan untuk 
mengulangya kembali. 




Menurut Nasution (1992, 149) secara garis besar penyusunan modul atau 
pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah yang berikut: 
a. Merumuskan tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan siswa yang 
dapat diamati dan diukur. 
b. Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti dalam 
modul itu. 
c. Test diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan, dan 
kemampuan yang dimilkinya sebagai pra-syarat  untuk menempuh modul itu. 
d. Menyusun alasan atau rasioanal pentingnya modul ini bagi siswa. 
e. Kegiatan-kegiatan belajar digunakan untuk membantu dan membimbing siswa 
agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti yang dirumuskan dalam tujuan. 
f. Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar murid hingga manakah ia 
menguasai tujuan-tujuan modul. 
g. Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuk bagi siswa setiap 
waktu ia memerlukannya. 
Unsur-unsur modul terdri dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan 
secara jelas dan spesifik, petunjuk bagi guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja, 
kunci lembar kerja, lembar test, dan kunci lembar test (Suriyono, 1992: 265-266). 
Setiap ragam bentuk bahan ajar, pada umumnya memiliki sejumlah 
karakteristik tertentu yang membedakannya dengan bentuk bahan ajar yang lain. 
Begitu pula untuk modul, bahan ajar ini memiliki beberapa karakteristik, antara lain 
untuk sistem pembelajaran mandiri, merupakan program pembelajaran yang utuh dan 
sistematis, mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi, disajikan secara 
komunikatif (dua arah), diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar; 
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cakupan bahasa terfokus dan terukur, serta mementingkan aktivitas belajar pemakai 
(Prastowo, 2012:110) 
Menurut Jasmadi (2008, 49-52) pedoman penulisan modul yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar 
dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003, maka modul yang 
dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi dan evektifitas penggunaannya. 
Modul tersebut harus memperhatikan karakteristik modul yaitu sebagai berikut: 
a. Self Instructional 
Peserta didik mampu untuk membelajarkan diri sendiri dengan modul yang 
dikembangkan tersebut, yaitu agar peserta didik mampu belajar secara mandiri. 
b. Self Contained 
Self contained yaitu seluruh matri pembelajaran dari satu kompetensi atau 
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam modul secar utuh. 
c. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 
bahan ajar yang lain. 
d. Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan 
ilmu dan teknologi. 
e. User Friendly 
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 
istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk friendly. Elemen-elemen 
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yang harus dipenuhi dalam menyusun modul, antara lain konsistensi, format, dan 
organisai, spasi/ halaman kosong. 
Dalam pandangan Surahman (Prastowo, 2012:113), ternyata modul dapat 
disusun dalam struktur sebagai berikut: 
1. Judul modul, berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah tertentu 
2. Petunjuk umum, memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam perkuliahan. 
3. Materi modul, berisi penjelasan secara rinci tentang materi yang akan 
dikuliahkan pada setiap pertemuan. 
4. Evaluasi semester, terdiri atas evaluasi tengah semester dan akhir semester 
dengan tujuan untuk materi kuliah yang akan diberikan. 
Menurut Hamdani (2011, 221) penyusunan sebuah modul pembelajaran 
diawali dengan urutan kegiatan sebagai berikut: 
1. Menetapkan judul modul yang disususn. 
2. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. 
3. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian 
terhadap materi pembelajarannya, serta merancang bentuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai. 
4. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompotensi dan merancang bentuk 
dan jenis penilaian yang akan disajikan. 
5. Merancang format penulisan modul. 
6. Penyusunan draf modul. 
 Menurut Paella (1969), “Laboratorium adalah suatu tempat untuk 
memberikan kepastian atau menguatkan informasi, menentukan hubungan sebab 
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akibat, menunjukkan gejala, memverivikasi (konsep, teori, hukum, rumus) 
mengembangkan keterampilan proses, membantu siswa belajar menggunakan metoda 
ilmiah dalam memecahkan masalah dan untuk melaksanakan penelitian” (Sutrisno, 
2010: 6). 
Kegiatan laboratorium dapat dibedakan atas kegiatan yang bersifat 
administratif seperti bagaimana melakukan perencanaan kegiatan laboratorium, 
pelaksanaan kegiatan laboratorium, serta evaluasi dan monitoring kegiatan 
laboratorium, dan kegiatan laboratorium yang bersifat akademis atau keilmuan seperti 
pemeliharaan dan perawatan alat-alat laboratorium, persiapan alat-alat laboratorium, 
pembuatan alat peraga sederhana, praktikum, demonstrasi (Sutrisno, 2010: 47). 
Berdasarkan pengertian di atas Laboratorium merupakan sebuah tempat yang 
dapat berupa ruang tertutup ataupun terbuka, yang digunakan untuk melakukan 
berbagai jenis kegiatan baik bersifat ilmiah maupun administrasi. 
Praktikum adalah kegiatan melakukan praktek percobaan atau eksperimen. 
Praktikum dapat dilakukan oleh siswa atau siapapun, secara individual ataupun 
berkelompok. Hendaknya disadari betul bahwa kegiatan praktikum bukan hanya 
sekedar untuk mengisi atau menghabiskan waktu (Sutrisno, 2010: 75).  
Praktikum merupakan kegiatan laboratorium yang dilaksanakan praktikan 
dengan bimbingan atau tanpa bimbingan guru. Beberapa jenis kegiatan praktikum 
dapat dibedakan menurut: 
1. Waktu pelaksanaan praktikum 
2. Isi kegiatan praktikum 
3. Bentuk kelompok kerja 
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Menurut Sutrisno (2010:76), Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
merencanakan dan melaksanakan serta mengevaluasi kegiatan praktikum adalah 
seperti yang akan dikemukakan berikut ini: 
1. Materi pokok pembelajaran memang benar-benar sesuai dengan atau bahkan 
memang memerlukan kegiatan praktikum.  
2. Ketersediaan alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
praktikum. Jika tersedia di sekolah atau di laboratorium, itu memang yang 
seharusnya ! Jika tidak tersedia di laboratorium, apakah mudah atau sukar 
diperoleh di sekitar sekolah ? Jika mudah diperoleh di sekitar sekolah, apakah 
sekolah atau laboratorium yang akan membeli ? Jika sekolah tidak sanggup 
menyediakannya, hati-hati jangan terlalu cepat memutuskan untuk 
membebankannya kepa siswa.  
3. Penuntun percobaan yang benar-benar sesuai dengan tujuan atau kompetensi 
yang harus dikembangkan. Penuntun percobaan yang jelas dan benar-benar 
menuntun siswa melakukan percobaan tidak harus selalu berbentuk “resep”. 
Penuntun percobaan sebaiknya sudah diterima dapat dipelajari siswa beberapa 
hari sebelum mereka melakukan percobaan. Tugas awal, tugas pwendahuluan 
atau pertanyaan yang harus dilakukan atau di jawab siswa serbelum 
melakukan praktikum adalah salah satu cara untuk “memaksa” siswa 
mempelajari penuntun percobaan dan materi yang berkaitan, sebelum mereka 
melakukan praktikum.  
4. Lembar kerja siswa yang benar-benar menggambarkan dan menuntut apa 
yang harus dilakukan oleh siswa sebelum, selama dan sesudah melakukan 
kegiatan praktikum. Harus dipertimbangkan dengan baik, misalnya, apakah 
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tabel pengamatan harus disediakan dan tinggal diisi oleh siswa, atau 
keterampilan membuat tabel itu memang menjadi tuntutan proses 
pembelajaran.  
5. Laporan praktikum yang benar-benar menggambarkan ketercapaian tujuan 
dan indikator pembelajaran yang ditetapkan. Dalam hal laporan ini harus 
dipikirkan bentuk laporan yang dituntut, apakah lisan atau tertulis, individual 
atau kelompok, harus disampaikan selama kegiatan praktikum atau segera 
setelah praktikum, atau beberapa hari setelah melakukan kegiatan praktikum.  
Pada intinya, praktikum adalah metode pembelajaran yang ditunjukkan untuk 
meneliti suatu hal dengan mengikuti prosedur tertentu hingga menghasilkan 
rangkaian data. Metode ini sangat penting untuk pendalaman materi dan sekaligus 
melatih siswa melaksanakan tugas sesuai prosedur (Baedewi. Dkk, 2015:365).  
Berdasarkan pemaparan di atas bahwasanya modul yang digunakan pada saat 
proses pembelajaran dengan modul yang digunakan pada saat proses praktikum 
sedikit berbeda. Pada dasarnya modul yang akan dikembangkan merupakan modul 
praktikum yang dimana proses pembelajarannya lebih dititik beratkan pada ranah 
psikomotorik. Dalam pengembangan modul praktikum ini disesuaikan dengan 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Researh and Development). Adapun yang dikembangkan dalam 
penelitian ini yaitu modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan, laboratorium kimia dasar. 
C.  Subjek Penelitian 
Mahasiswa jurusan pendidikan fisika semester ganjil tahun akademik 
2016/2017 dan dijadikan sebagai responden untuk uji coba terbatas modul yang 
dibuat. 
D. Komponen Modul 
Komponen  modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah isi modul 
dan materi praktikum. 
E. Prosedur Pengembangan Modul 
Model Pengembangan  modul yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model 4-D. Model 4-D terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) sebagaimana dikemukan 





 Hasil pengembangan modul pada penelitian ini dilaksanakan hanya pada 
tahap pengembangan. Tahap-tahap pengembangan modul pembelajaran tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuannnya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran 
yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi pembelajaran. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Analisis awal-akhir 
Analisis awal akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah 
dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran dalam hal ini 
modul praktikum.  Pada tahap ini dilakukan analisis persiapan dalam pengembangan 
modul praktikum kimia dasar yang mampu ditelaah oleh ilmu fisika, penyesuaian 
kurikulum yang berlaku serta dampak yang kemudian akan dihasilkan setelah 
penggunaan modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika berbasis kurikulum 
2014 yang layak digunakan bagi mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
b. Analisis materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian materi 
kimia yang memiliki kaitan hubungan ilmu dengan fisika. Kegiatan pada tahap ini 
adalah melakukan telaah terhadap materi berdasarkan kurikulum yang sedang 
digunakan. Analisis materi ini menjadi dasar merumuskan indikator dan tujuan 
praktikum.  
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan modul. Tahap perancangan bertujuan 





dalam penelitian karena pada tahap ini akan dikembangkan modul praktikum kimi 
dasar yang terintegrasi dengan ilmu fisika. Dimana kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini adalah  pemilihan format modul, dan perancangan awal modul. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Pemilihan format.  
Pemilihan format modul dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi 
modul praktikum, baik tujuan yang dikembangkan serta materi dalam modul 
praktikum. Format modul penuntun yang digunakan dalam penelitian ini yaitu format 
modul penuntun praktikum yang sebelumnya telah divalidasi, dan kemudian 
disesuaikan dengan kurikulum dan silabus mata kuliah Kimia dasar. Format modul 
praktikum kimia dasar: 1) Judul praktikum, 2) Tujuan praktikum, 3) Materi 
praktikum, 4) Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum, 5) Prosedur 
pelaksanaan praktikum, 6) Hasil pengamatan selama praktikum, 7) Pembahasan 
dalam praktikum, 8) Pertanyaan yang terkait praktikum yang dilaksanakan, dan 9) 
Kesimpulan. Format pengembangan modul yang dipilih harus dapat mencirikan 
modul yang dapat menuntun mahasiswa dalam melakukan praktikum. 
b. Rancangan awal.  
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah rancangan modul yang dibuat 
sebelum uji coba. Rancangan awal modul meliputi: 
1) Merancang layout modul 
a) Cover modul 
Cover dirancang menyesuaikan dengan karakter modul praktikum dengan 
judul modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika. Pada cover terdapat 





dalam modul praktikum, baik dari segi kimia maupun dari segi fisika, lambang 
institusi peneliti.  
b) Isi modul 
Pada bagian isi modul, layout dibuat menyerupai buku paket. Menggunakan 
perpaduan warna merah dan biru, dengan warna tulisan hitam. Margin yang 
diterapkan pada modul sesuai dengan aturan penulian karya ilmiah yaitu atas (top) 
dan kiri (left) 4 cm, serta bawah (bottom) dan kanan (right) berukuran 3 cm.  Font 
yang digunakan yaitu Times New Roman ukuran 12 untuk pembahasan materi dan 
sub judul sedangkan untuk judul digunakan ukuran 14. 
2) Menyusun komponen kerangka modul 
Kerangka modul disusun berdasarkan tujuan instruksional yang meliputi: 
halaman sampul, prakata, daftar isi, pengenalan laboratorium serta petunjuk 
penggunaan modul, judul praktikum, tujuan, kajian pustka, alat dan bahan, prosedur 
kerja serta hasil pengamatan praktikum yang dimana dibuat dengan cara 
mengumpulkan referensi-referensi dari beberapa buku universitas serta handbook 
mahasiswa terkait dengan modul praktikum kimia dasar terintegrasi dengan fisika.  
Peneliti membuat rancangan serta desain modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika seperti disebutkan di atas dengan harapan untuk menarik 
minat praktikan dan layak digunakan dalam pelaksanaan praktikum kimia dasar, 
Semua modul yang dihasilkan pada tahap ini disebut prototype 1. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir modul setelah melalui revisi 
berdasarkan masukkan dari para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang 





a. Validasi  ahli 
Pada tahap ini meminta  pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan prototipe-1. Validator terdiri atas dua ahli materi fisika (satu validator 
untuk kelayakan isi modul dan satu validator penyajian materi pada modul) dan satu 
ahli kebahasaan. Para validator diminta untuk menvalidasi semua modul baik dari 
segi aspek penyajian, aspek isi atau materi serta kebahasaan yang telah dihasilkan 
pada tahap perancangan (prototype 1). Saran dari validator digunakan sebagai 
landasan dalam revisi modul hasil pengembangan yang dilakukan. Validasi para ahli 
mencakup hal-hal sebagai berikut. 
1) Penyajian materi pada modul mencakup aspek teknik penyajian terkait 
tentang konsistensi sistematika sajian tiap bab, kelogisan penyajian, 
keruntutan konsep, dan keseimbangan substansi antara bab/subbab, dan 
aspek pendukung penyajian materi yang terdiri dari kesesuaian/ ketepatan 
ilustrasi dengan materi, penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran disertai 
dengan rujukan atau sumber acuan, identitas tabel, gambar dan lampiran, 
ketetapan penomoran tabel, gambar, dan lampiran, pengantar, indeks dan 
daftar pustaka.  
2) Bahasa meliputi aspek kesesuaian dengan perkembangan mahasiswa yang 
terdiri atas ketentuan dengan tingkat perkembangan berpikir mahasiswa dan 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional mahasiswa, 
aspek komunikatif yang mencakup keterpahaman mahasiswa terhadap pesan 
yang terdapat dalam modul dan kesesuaian ilustrasi dengan pesan, aspek 
dialogis dan interaktif yang tediri atas kemampuan memotivasi mahasiswa 





yang terdiri atas ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah, kemudian 
aspek konherensi dan keruntutan alur piki yang mencakup keutuhan makna 
dalam bab dan ketertautan antar kalimat, dan aspek penggunaan istilah dan 
simbol lamban yang mencakup konsistensi penggunaan istilah dan simbol 
lambang serta ketetapan penulisan ilmiah/asing.  
3) Kelayakan isi modul meliputi aspek cakupan materi yang terdiri atas 
keluasan materi, kedalaman materi, dan kesesuaian materi kimia dan fisika 
dengan praktikum yang dibahas, aspek akurasi materi yang mencakup 
akurasi fakta, kebenaran konsep, akurasi penjelasan teori fisika sejalan 
dengan teori kimia, serta kebenaran prinsip atau hukum kimia maupun 
fisika, aspek kemutakhiran yang mencakup tentang kesesuain dengan 
perkembangan ilmu, keterkinian/ketermasan fitur, dan rujukan termasa, 
berikut aspek merangsang keinginantahuan yang terdiri atas menumbuhkan 
rasa ingin tahu, kemampuan merangsang berpikir kritis, mendorong untuk 
mencari informasi lebih jauh, aspek mengembangkan proses keterampilan 
sains yang terdiri atas mengamati ojek IPA, mengukur objek IPA, 
menyimpulkan konsep IPA, menggolongkan/ mengklasifikasikan konsep 
IPA, dan mengkomunikasikan konsep IPA. 
Pada tahap ini validator menelaah semua modul yang telah dihasilkan 
(prototipe 1). Selanjutnya saran-saran dari validator digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk melakukan revisi. Setelah perangkat prototipe 1 di revisi, maka 







b. Uji coba terbatas 
Modul yang telah direvisi tersebut untuk selanjutnya  diuji cobakan. Uji coba 
hanya dilakukan pada mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2016/2017 untuk 
mendapatkan masukkan mahasiswa di lapangan terhadap modul yang telah 
digunakan. Rangkaian uji coba yaitu pelaksanaan proses praktikum menggunakan 
produk dan kemudian mengobservasi keaktifan mahasiswa selama kegiatan 
praktikum. Setelah melaksanakan kegiatan praktikum mahasiswa diberikan angket 
tanggapan (respon) terkait dengan modul praktikum kimia digunakan. Selanjutnya 
dilakukan revisi 2 berdasarkan data hasil uji coba dan hasilnya diperoleh modul 
prototype 3. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahapan penggunaan modul yang telah 
dikembangkan dan telah diuji coba. Tahap penyebaran (disseminate) dilaksanakan 
dengan melakukan sosialisasi kepada dosen penanggung jawab matakuliah kimia 
dasar sekaligus kepala laboratorium kimia dasar fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Pada penelitian ini modul yang dihasilkan digunakan secara terbatas bagi 
mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 














Sumber: Trianto (2010) 




 Analisis Awal Akhir 






















F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam maupun sosial yang diamati. 
Suharsimi Arikunto (2010: 160) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian digunakan untuk 
melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, 
oleh karena itu setiap instrumen harus mempunyai skala. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian  ini adalah (1) lembar validasi; (2) angket respon mahasiswa; dan (3) 
lembar observasi mahasiswa. 
1. Lembar Validasi 
Seluruh lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
kevalidan modul, dan seluruh instrumen modul berpatokan pada rasional teoritik 
yang kuat, dan konsistensi secara internal antar komponen-komponen modul dari segi 
konstruksi danisinya. Lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi modul. 
Lembar validasi ini diadaptasi dan dimodifikasi (disesuaikan dengan kebutuhan 
modul praktikum kimia yang terintegrasi dengan fisika). 
Teknik pengumpulan hasil validasi modul dilakukan dengan cara 
membagikan modul praktikum kimia dasar yang terintegrasi dengan fisika dan 
lembar validasi kepada para ahli dan praktisi (validator). Lembar validasi memuat 
beberapa pernyataan untuk setiap komponen yang divalidasi yaitu komponen 
penyajian yang memuat pernyataan terkait dengan teknik penyajian dan pendukung 





materi, kemutakhiran, merangsang keingintahuan serta mengembangkan proses 
keterampilan sains, dan yang ketiga yaitu komponen kebahasaan yang memuat aspek 
tentang tata kebahasaan yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesiat serta lugas dan 
komunikatif.  
Tabel 3.1:Validasi aspek pada setiap komponen modul 
Komponen Aspek Butir 
Penyajian 
Teknik penyajian 1-4 
Pendukung penyajian materi 5-11 
Kelayakan 
Isi 
Cakupan materi 12-14 
Akurasi materi 15-18 
Kemutakhiran 19-21 
Merangsang keinginantahuan 22-24 
Mengembangkan keterampilan proses sains 25-29 
Kebahasaan 
Sesuai dengan perkembangan mahasiswa 30-31 
Komunikatif 32-33 
Dialogis dan Interaktif 34-35 
Lugas 36-37 
Konherensi dan keruntutuan alur pikir 38-39 
Penggunaan istilah dan simbol lambang 40-42 
Selanjutnya para validator memberikan penilaian berdasarkan pertanyaan dan 
pernyataan untuk masing-masing indikator penilaian yang telah dijelaskan di atas.  
2. Angket Respon mahasiswa  
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau 
komentar mahasiswa tehadap kegiatan pelaksanaan modul. Di samping itu, angket 
respon mahasiswa dapat digunakan untuk mengetahui minat mahasiswa dalam 
mengikuti kegiatan pelaksanaan praktikum menggunakan modul praktikum. 
Sedangkan untuk keperluan revisi modul pada instrumen ini disediakan tempat bagi 
mahasiswa untuk memberikan komentar terhadap suplemen modul keterkaitan materi 
kimia dan fisika, penyajian atau tampilan, serta kebahasaan. Adapun kisi-kisi pada 






Tabel 3.2: Kisi-kisi angket respon mahasiswa 
No Komponen Nomor Pernyataan 
1 Penyajian 1,3,4,5,6 
2 Kelayakan Isi 2,7,11,12 
3 Kebahasaan 8,9,10 
3. Lembar Observasi keaktifan 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keaktifan 
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum menggunakan modul praktikum yang  
dikembangkan.  
Teknik pengumpulan data dari hasil observasi aktivitas mahasiswa terhadap  
keterampilan praktikum  menggunakan modul praktikum kimia dasar terintegrasi 
ilmu fisika dengan membagikan lembar observasi kepada observer yang masing-
masing akan mengobservasi kelompok praktikum yang terdiri dari mahsiswa jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2016/2017. 
G. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Menurut Arikunto (2013, 280), statistik deskriptif dapat berbentuk diagram batang, 
diagram serabi, mode, median, mean, dan variabillitas ukuran. Menggunakan analisis 
statistik deskriptif, data penelitian dapat dianalisis sebagai berikut. 
1. Analisis Data Validasi  Ahli 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing modul dianalis dengan 
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil 
analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi modul. Untuk mengetahui 





diusulkan olah Aiken (1980;1985; Kumaidi, 2014. Indeks validitas butir yang 




     (Retnawati, 2016:18) 
 
Dengan, 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s= r-Io, dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan Io skor terendah penyekoran), 
n  = banyaknya rater, 
c  = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater 
Dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir atau perangkat dapat 
dikategorikan berdasarkan indeksnya. 
Tabel 3.3: Kategori indeks Aiken 
NO Rentang Indeks Kategori 
1 V ≤ 0,4 Kurang valid 
2. 0,4< V ≤ 0,8 Valid  
3. 0,8 < V ≤ 1 Sangat Valid 
(Retnawati, 2016:18) 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua orang 
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrument modul, 
digunakan rumus sebagai berikut : 
Percentage of agreement =  1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
 𝑥100% (Borich dalam Trianto, 2011: 240) 
Keterangan : 
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi 





Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman  ≥ 0,75 atau  
≥75%  (Borich dalam Trianto, 2011: 241). 
2. Analisis Respon dan Aktivitas Mahasiswa 
Analisis angket respon mahasiswa dan lembar observasi aktivitas terkait 
keterampilan praktikum mahasiswa digunakan teknik analisis deskriptif. Data-data 






 𝑥 100%  
Dengan, 
K = Persentase skor yang diperoleh 
∑ni = Frekuensi kumulatif 
N = Jumlah responden 
Langkah penentuan kategori untuk angket respon mahasiswa dan lembar 
observasi aktivitas mahasiswa dapat ditentukan berdasarkan persamaan yang terdapat 
pada tabel 3.4 di bawah ini: 
Tabel 3.4:  Kriteria respon dan lembar observasi mahasiswa 
No Rumus Klasifikasi 
1 X>𝑋𝑖 +1,8 x sbi  Sangat Baik 
2 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi< X ≤  𝑋𝑖 +1,8 x sbi Baik  
  3 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi Cukup 
4 𝑋𝑖 -1,8 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi Kurang 
5 X≤ 𝑋𝑖 -1,8 x sbi Sangat Kurang 
(Widoyoko, 2014: 238) 
Keterangan: 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi(simpangan baku ideal)=1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 





Berdasarkan persamaan konversi pada tabel 3.5 tersebut,  diperoleh gambaran 
yang jelas dalam menginterpretasikan data yang diperoleh untuk angket respon 
mahasiswa dan lembar observasi aktivitas mahasiswa  terhadap modul praktikum 
kimia dasar terintegrasi ilmu fisika sebagai berikut: 
a. Kategorisasi respon mahasiswa 
Tabel 3.5: Kategorisasi skor penilaian respon mahasiswa pada aspek 
penyajian modul 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 18 Sangat Baik 
2 14 < X ≤ 18 Baik  
3 11 < X ≤ 14 Cukup 
4 7 < X ≤ 11 Kurang 
5 X ≤ 7 Sangat Kurang 
Tabel 3.6: Kategori skor penilaian respon mahasiswa pada aspek 
kelayakan isi modul 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 14 Sangat Baik 
2 11 < X ≤  14 Baik  
3 9< X ≤ 11 Cukup 
4 6< X ≤ 9 Kurang 
5 X≤ 6 Sangat Kurang 
Tabel 3.7: Kategori skor penilaian respon mahasiswa pada aspek 
kebahasaan modul 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 11 Sangat Baik 
2 8 < X ≤  11 Baik  
3 6< X ≤ 8 Cukup 
4 3< X ≤ 6 Kurang 
5 X≤ 3 Sangat Kurang 
Pedoman pada ketiga tabel di atas dapat lebih mempermudah dalam 
memberikan suatu kriteria atau nilai bahwa  modul praktikum hasil pengembangan 
sudah layak atau belum layak digunakan dalam kegiatan praktikum apabila dilihat 







b. Kategorisasi aktivitas (keterampilan praktikum) 
Tabel 3.8: Kategori skor penilaian aktivitas mahasiswa 
(keterampikan berpraktikum) 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 40,8 Sangat Baik 
2 33,6 < X ≤ 40,8 Baik  
3 26,4< X ≤ 33,6 Cukup 
4 19,2< X ≤ 26,4 Kurang 
5 X≤ 19,2 Sangat Kurang 
Pedoman pada tabel di atas dapat lebih mempermudah dalam menentukan 
kriterian atau nilai bahwa  modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan praktikum (Modul) 
kimia dasar yang terintegrasi oleh ilmu fisika untuk mahasiswa angkatan 2016/2017 
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Modul praktikum yang memenuhi 
kriteria valid, praktis, dan efektif dengan menggunakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran four-D melalui 4 tahapan define, design, develop dan 
disseminate. 
Masing-masing tahapan kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran 
yang dilakukan beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat didiskripsikan sebagai 
berikut: 
A. Deskripsi Tahap Pendefinisian (define) 
1. Analisis Awal 
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang menjadi dasar dalam 
pengembangan modul praktikum pada praktikum kimia dasar. Masalah mendasar 
yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana praktikum kimia yang selama ini 
dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika, dan bagaimana  menciptakan 
suasana praktikum yang menyenangkan dan memungkinkan Mahasiswa untuk 
mengkonstruksi pemahamannya terhadap materi praktikum. Hasil observasi yang 
dilakukan di laboratorium diperoleh informasi bahwa terdapat pelakasanaan 
praktikum kimia dasar yang dilaksanakan oleh jurusan sains (jurusan matematika, 
39 
 
jurusan biologi, dan jurusan fisika) dengan menggunakan modul penuntun praktikum 
yang sama. 
Selama kegiatan penelitian ini berlangsung, kurikulum yang dipakai pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah kurikulum tahun 
2014 yang merupakan modifikasi kurikulum 2007 dan 2010 dengan jumlah SKS 
untuk program strata satu (S1) antara 144-150 SKS. Sebaran jumlah SKS pencapaian 
kompetensi program studi meliputi: (1) kompetensi utama 90-100 SKS; (2) 
kompetensi pendukung 30-38 SKS; dan (3) kompetensi lain 6-12 SKS.  
Silabus mata kuliah kimia dasar terdiri dari 6 komponen, yakni: (1) deskripsi 
mata kuliah; (2) standar kompetensi; (3) kompetensi dasar; (4) indikator; (5) topik 
inti; dan (6) referensi. Kimia dasar merupakan mata kuliah yang diprogramkan oleh 
mahasiswa semester I jurusan pendidikan fisika, pendidikan biologi, dan pendidikan 
matematika dengan bobot SKS pada mata kuliah kimia dasar berjumlah 3 SKS. 
Berdasarkan pemaparan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Dr. Muh 
Qaddafi, S. Si., M. Si. selaku dosen penanggung jawab mata kuliah kimia dasar dan 
juga merupakan penanggung jawab laboratorium kimia dasar fakultas tarbiyah dan 
keguruan universitas islam negeri alauddin makassar, pada kurikulum 2014 mata 
kuliah kimia dasar memiliki bobot 3 SKS , 2 SKS untuk pemberian materi atau teori 
di kelas dan 1 SKS dalam bentuk praktikum yang dilaksanakan di laboratorium. Pada 
jurusan pendidikan fisika, mata kuliah kimia dasar telah melaksanakan praktikum 
kimia sejak tahun 2005 hingga sekarang yang dilaksanakan di laboratorium kimia 
dasar fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan menggunakan modul praktikum yang 
telah mengalami perubahan-perubahan yang disesuaikan dengan perubahan 
kurikulum serta kebutuhan mahasiswa yang melaksanakan praktikum. Namun, pada 
40 
 
dasarnya perubahan yang dialami oleh penuntun belum memaksimalkan potensi yang 
dimiliki oleh mahasiswa pada setiap jurusan. Hal ini dikarenakan modul penuntun 
praktikum kimia yang digunakan masih bersifat umum, dan belum mengkhususkan 
pada setiap jurusan yang melaksanakan praktikum. 
Berdasarkan analisis awal di atas dapat diatasi dengan mengembangkan 
modul praktikum kimia dasar yang digunakan dengan mengintegrasikan ilmu  pada 
setiap jurusan, dalam hal ini modul praktikum kimia dasar akan dikembangkan 
dengan mengintegrasikan kimia dengan ilmu fisika. 
2. Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan untuk menentukan bagian- bagian materi kimia 
yang dapat diintegrasikan dengan ilmu fisika. Materi yang akan disuguhkan pada 
penuntun praktikum kimia dasar merupakan materi kimia yang dapat diintegrasikan 
dengan ilmu fisika sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  
Berdasarkan analisis materi tersebut, maka ditentukan tujuan praktikum 
berdasarkan indikator-indikator yang terdapat pada silabus mata kuliah kimia dasar 
yang secara tidak langsung dapat diintegrasikan dengan ilmu fisika. 
B. Deskripsi Tahap Perancangan (design) 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan modul. Tahap perancangan bertujuan 
untuk merancang modul yang dikembangkan dengan mempertimbangkan hasil 
pendefinisian. Rincian kegiatan yang dilakukan yaitu: 
1. Pemilihan Format 
Berdasarkan hasil pendefenisian di atas, Pemilihan format dilakukan dengan 
mengkaji format penuntun praktikum kimia yang telah ada. Format penuntun yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu format modul penuntun praktikum yang 
sebelumnya telah divalidasi, dan kemudian disesuaikan dengan kurikulum dan silabus 
mata kuliah Kimia dasar. Format modul praktikum kimia dasar:  
a. Judul praktikum 
Judul praktikum pada modul yang telah dikembangkan terdiri dari 6 judul 
praktikum dua judul praktikum dari modul penuntun sebelumnya yaitu kinetika 
reaksi, hasil kali larutan, dan empat judul praktikum yang baru yaitu kalorimeter, 
larutan elektrolit dan non elektrolit, sel elektrolisis (penyepuhan logam tembaga), dan 
adsorbsi. Pemilihan judul-judul praktikum baru yang terdapat pada modul yang telah 
dikembangkan didasari oleh beberapa pertimbangan yaitu sebagai berikut: 
1) Beberapa judul yang terdapat pada modul penuntun sebelumnya sulit untuk 
mengintegrasikan dengan ilmu fisika sehingga dilakukan penelusuran judul 
praktikum yang dapat diintegrasikan dengan ilmu fisika 
2) Judul praktikum yang digunakan dalam modul penuntun praktikum kimia 
dasar terintegrasi ilmu fisika disesuaikan dengan mata kuliah yang akan 
diprogramkan oleh mahasiswa jurusan pendidikan serta tuntutan mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika ke depannya 
b.  Tujuan praktikum 
Tujuan praktikum yang terdapat pada modul penuntun praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika dibuat dengan menyesuaikan kemampuan mahasiswa semester 
I jurusan pendidikan fisika. Penetapan tujuan praktikum dalam modul penuntun yang 




c. Materi praktikum 
Judul- judul praktikum yang terdapat dalam modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika dikaji dari segi kimia serta fisika. Kajian teori atau materi 
praktikum diperoleh dari referensi buku-buku universitas yang dapat menunjang 
pemahaman mahasiswa sebelum melakukan praktikum. 
d. Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum 
Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum ini sebelumnya akan 
diperkenalkan pada bab awal modul tentang Pengenalan Laboratorium. Alat dan 
bahan praktikum merupakan salah satu komponen terpenting dalam melakssanakan 
praktikum. Pada dasarnya, alat yang digunakan dalam proses praktikum sama baik 
dari sudut pandang kimia maupun fisika, namun pada modul yang dikembangkan 
terdapat penjelasan dalam menentukan NST (nilai skala terkecil) pada setiap alat ukur 
yang digunakan dalam proses praktikum untuk menambah tingkat ketelitian. Modul 
penuntun yang dikembangkan juga memberikan tugas kepada mahasiswa sebelum 
melaksanakan praktikum yaitu menjelaskan terlebih dahulu fungsi dan tujuan alat dan 
bahan yang digunakan pada praktikum, sehingga akan memudahkan dalam proses 
praktikum. 
e. Prosedur pelaksanaan praktikum 
Prosedur pelaksanaan praktikum dijelaskan lebih rinci dengan menggunakan 
kalimat baku dan tidak ambigu, serta menggunakan gambar sebagai media bantu 
dalam penyusunan alat dan bahan. Prosedur dalam proses praktikum yang bersifat 
umum seperti menentukan volume, mengencerkan, menggunakan buret, atau 
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memipet telah dipaparkan sebelumnya pada bab Pengenalan Laboratorium, sehingga 
mahasiswa dengan mudah melaksanakan proses praktikum. 
f. Hasil pengamatan selama praktikum 
Modul penuntun praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika menyediakan 
tabel pengamatan agar mahasiswa dapat langsung menuliskan hasil yang diperoleh 
setelah praktikum. 
g. Pembahasan dalam praktikum 
Pembahasan dalam praktikum merupakan hasil pengamatan dalam bentuk 
tulisan yang memaparkan penjelasan terkait dengan proses praktikum serta teori yang 
mendukung. Modul penuntun praktikum kimia dasar menyediakan lembar khusus 
untuk menuliskan pembahasan dari praktikum yang telah dilaksanakan. 
h. Pertanyaan yang terkait praktikum yang dilaksanakan 
Pertanyaan praktikum terdapat di akhir setiap praktikum. Pertanyaan 
praktikum ini dibuat berdasarkan proses praktikum yang dilaksanakan mahasiswa 
serta keterkaitan praktikum terhadap kedua ilmu (kimia dan fisika) 
i. Kesimpulan 
Modul penuntun praktikum kimia yang telah dikembangkan menyediakan 






2. Perancangan Awal 
a. Modul Praktikum 
Rancangan awal yang dimaksudkan adalah rancangan modul yang dibuat 
sebelum uji coba. Semua modul yang dihasilkan pada tahap ini disebut prototype 1. 
1) Cover penuntun 
Gambar 4.1: cover modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika tampak 
depan dan belakang 
Cover bagian depan meliputi judul modul pengembangan dengan 
menggunakan font jenis Calibri (Headings)  dan berwarna putih. Cover diberi nuansa 
merah dan biru, yang kemudian diberi background berbentuk formula kimia. Gambar 
yang terdapat di bawah judul merupakan beberapa gambar terkait dengan judul-judl 
praktikum yang terdapat di dalam modul. Lambang institusi terdapat pada bagian 
ujung kanan atas cover depan. 
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Gambar 4.2: Isi modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
(1) format judul, (2) daftar pustaka, (3) format hasil pengamatan dan 
pertanyaan, dan (4) format gambar 
Modul praktikum yang dirancang tidak hanya menuntut Mahasiswa terampil 
dalam melakukan praktikum tetapi juga mampu memahami materi yang terkait 





pertanyaan terkait tentang praktikum dengan tujuan agar mahasiswa mampu 
mengkonstruksi pemahaman yang dimiliki sebelumnya terkait dengan praktikum 
yang dilkasanakan. Materi serta pertanyaan yang terdapat di dalam modul 
diintegrasikan dengan ilmu fisika sehingga mahasiswa jurusan pendidikan fisika juga 
mampu menjelaskan hasil praktikum kimia dengan ilmu fisika. Modul praktikum 
dirancang dengan 6 judul praktikum dan 1 judul untuk pengenalan laboratorium.  
b. Instrumen penelitian 
Instrument penilaian dirancang berupa instrument kevalidan, angket respon 
mahasiswa dan lembar observasi aktivitas mahasiswa: 
1) Instrument kevalidan 
Format validasi modul Praktikum. Aspek yang dinilai meliputi; (1) Aspek 
Penyajian materi, (2) Kelayakan isi, dan (3) Kebahasaan, dengan 4 pilihan kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Format selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C.1  
2) Angket respon mahasiswa  
Format angket respon Mahasiswa terhadap modul praktikum kimia berisi 
pernyataan yang direspon Mahasiswa terhadap modul dengan 4 pilihan respon yaitu: 
Sangat setuju, setuju, Kurang setuju, dan tidak setuju, dimana pernyataan-pernyataan 
pada lembar respon mahasiswa disesuaikan dengan aspek yang terdapa pada lembar 
validasi. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 
3) Lembar observasi aktivitas mahasiswa 
Format lembar aktivitas mahasiswa disesuaikan dengan keterampilan 
mahasiswa dalam melaksanakan proses praktikum menggunakan modul praktikum 
kimia dasar terintegrasi dengan ilmu fisika.  Lembar observasi mahasiswa berisikan 
47 
 
beberapa butir pernyataan terkait keterampilan praktikum mahasiswa dengan skor 
penilaian berada pada rentang 1 hingga 4 disertai dengan kriteria penilaian setiap 
skor. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3 
Semua perangkat pembelajaran dan instrument penelitian yang dikembangkan 
pada tahap ini disebut prototype I dan direvisi pada tahap selanjutnya yaitu tahap 
pengembangan (develop). 
C. Deskripsi Hasil Pengembangan (develop) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan prototype baru yang telah direvisi 
oleh para ahli dan praktisi sehingga layak digunakan dalam proses praktikum di 
laboratorium. 
1. Hasil Validasi dan Realibilitas 
a. Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap modul praktikum 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (3 validasi ahli). Hasil  vallidasi ini 
akan menentukan kelayakkan modul praktikum kimia dasar yang terintegrasi dengan 
fisika untuk digunakan dalam proses praktikum. Penilaian para ahli umumnya berupa 
catatan-catatan kecil pada poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. 
Table 4.1: Nama-Nama Validator 
No Nama Jabatan 
1 Dra. A. Halimah. M. Pd Ketua jurusan pendidikan 
matematika UIN Alauddin 
Makassar 
2 Rafiqah, S.Si., M.Pd 
 
Sekretaris jurusan pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar 
3 Santih Anggaraeni, S.Si., M.Pd Dosen Jurusan pendidikan fisika 
UIN Alauddin Makassar 
 
Aspek-aspek yang di perhatikan dalam validasi modul praktikum secara 
umum adalah Aspek yang dinilai meliputi; (1) Penyajian, (2) Kelayakan isi, dan (3) 
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Kebahasaan. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat lampiran B. Berikut ini 
adalah rincian analisis hasil validasi modul dosen untuk setiap aspek pengamatan 





Berdasarkan indeks Aiken, hasil validitas modul untuk setiap aspek 
ditunjukkan pada tebel berikut:  
1) Hasil validasi modul untuk komponen penyajian 
Tabel 4.3: Hasil analisis validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi 
ilmu fisika untuk komponen penyajian modul 
No Butir ∑s V 
A Teknik Penyajian 
1 Konsistensi sistematika sajian dalam bab 7 0,8 
2 Kelogisan penyajian 6 0,7 
3 Keruntutan konsep 7 0,8 
4 Keseimbangan substansi antar bab/subbab 7 0,8 
Rerata  27 0,8 
B Pendukung Penyajian Materi 
1 Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi 6 0,7 
2 Penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai 
dengan rujukan atau sumber acuan 5 0,6 
3 Identitas tabel, gambar, dan lampiran 5 0,6 
4 Ketetapan penomoran dan penamaan tabel, gambar, 
dan lampiran 5 0,6 
5 Pengantar 6 0,7 
6 Indeks  5 0,6 
7 Daftar pustaka 6 0,7 
Rerata  38 0,6 
Rerata keseluruhan komponen penyajian 65 0,7 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil analisis validasi modul praktikum  untuk 
komponen penyajian yang terdiri dari dua aspek yaitu teknik penyajian dan 
pendukung penyajian materi. Hasil rata-rata perolehan analisis validasi dengan 
menggunakan indeks Aiken untuk teknik penyajian mulai dari pernyataan pada butir 















pertama konsistensi sistematika kajian dalam subbab hingga keseimbangan substansi 
antara bab/subbab yaitu V= 0,8 terdapat pada kategori valid; dan pada pendukung 
penyajian materi  untuk butir pertama kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 
materi hingga butir terakhir yaitu daftar pustaka diperoleh rata-rata hasil analisis 
validasi yaitu V= 0,6 yang terdapat pada kategori valid.  
Berdasarkan data di atas diperoleh rerata nilai V untuk komponen penyajian 
adalah 0,7 yang berarti modul praktikum kimia dari segi komponen penyajian telah 
valid. Format analisis validasi untuk komponen penyajian secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran B.1.1 
2) Hasil validasi modul untuk komponen kelayakan isi 
Tabel 4.4: Hasil analisis validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi 
ilmu fisika untuk komponen kelayakan isi modul 
No Butir ∑s V 
A Cakupan Materi 
1 Keluasan materi 6 0,7 
2 Kedalaman materi 6 0,7 
3 
Kesesuaian materi kimia dan fisika sesuai dengan 
judul praktikum yang dibahas 
6 0,7 
Rerata 18 0,7 
B Akurasi materi 
1 Akurasi fakta 6 0,7 
2 Kebenaran konsep 6 0,7 
3 Akurasi penjelasan teori fisika sejalan dengan teori 
kimia 7 0,8 
4 Kebenaran prinsip atau hukum kimia maupun fisika 7 0,8 
Rerata 26 0,7 
C Kemutakhiran 
1 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 6 0,7 
2 Keterkinian/ ketermasan fitur (contoh-contoh) 6 0,7 
3 Rujukan termasa (Up to date) 6 0,7 
Rerata 18 0,7 
  
D Merangsang keinginantahuan 
1 Menumbuhkan rasa ingin tahu 7 0,8 
2 Kemampuan merangsang berpikir kritis 6 0,7 
3 Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 6 0,7 
Rerata 19 0,7 
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E Mengembangkan proses keterampilan sains 
1 Mengamati objek IPA 6 0,7 
2 Mengukur objek IPA 6 0,7 
3 Menyimpulkan konsep IPA 6 0,7 
4 Menggolongkan/ mengklarifikasikan konsep IPA 6 0,7 
5 Mengkomunikasikan konsep IPA 6 0,7 
Rerata 30 0,7 
Rerata keseluruhan komponen kelayakan isi 111 0,7 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil analisis validasi modul praktikum  untuk 
komponen kelayakan isi yang terdiri dari 5 aspek yaitu cakupan materi, akurasi 
materi, kemutakhiran, merangsang keinginantahuan, dan mengembangkan proses 
keterampilan sains. Hasil analisis validasi untuk aspek cakupan materi yang terdiri 
dari 3 butir penyataan yaitu keluasan materi, kedalam materi, dan kesesuaian materi 
kimia dan fisika sesuai dengan judul praktikum yang dibahas diperoleh nilai V = 0,7 
terdapat pada kategori valid. Pada aspek akurasi materi dengan menggunakan analisis 
yang sama yaitu indeks Aiken, diperoleh rerata nilai V pada setiap butir pernyataan 
untuk aspek akurasi materi adalah 0,7 terdapat pada kategri valid. Hasil analisis 
validasi pada aspek kemutakhiran diperoleh nilai V untuk setiap butir pernyataan 
adalah 0,7 yang terdapat pada kategori valid.  Hasil analisis validasi untuk aspek 
merangsang keinginantahuan diperoleh rerata nilai V= 0,7 untuk setiap butir 
penyataan yang terdapat pada kategori valid. Hasil analisis validasi untuk aspek 
mengembangkan proses keterampilan sains diperoleh nilai rerata V= 0,7 untuk setiap 
butir pernyataan dan terdapat pada kategori valid.  
Berdasarkan penjelasan untuk setiap aspek di atas, diperoleh nilai rerata untuk 
keseluruhan aspek adalah V= 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa  modul yang 
dikembangkan telah valid dari segi komponen kelayakan isi. Format analisis validasi 




3) Hasil validasi modul untuk komponen kebahasaan 
Tabel 4.5: Hasil analisis validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi 
ilmu fisika untuk komponen kebahasaan 
No Butir ∑s V 
A Sesuai dengan perkembangan mahasiswa 
1 Ketentuan dengan tingkat perkembangan berpikir 
mahasiswa 
6 0,7 
2 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-
emosional peserta didik 
6 0,7 
Rerata 12 0,7 
B Komunikatif 
1 Keterpahaman mahasiswa terhadap pesan 7 0,8 
2 Kesesuaian ilustrasi dengan pesan 6 0,7 
Rerata 13 0,7 
C Dialogis dan interaktif 
1 Kemampuan memotivasi mahasiswa untuk 
merespon pesan 
5 0,6 
2 Menciptakan komunikasi interaktif 6 0,7 
Rerata 11 0,6 
D Lugas 
1 Ketepatan struktur kalimat 6 0,7 
2 Kebakuan istilah 5 0,6 
Rerata 11 0,6 
E Konherensi dan keruntutan alur pikir 
1 Keutuhan makna dalam bab 6 0,7 
2 Ketertautan kalimat 6 0,7 
Rerata 12 0,7 
F Penggunaan istilah dan simbol lambang 
1 Konsistensi penggunaan istilah 6 0,7 
2 Konsistensi penggunaan simbol lambang 5 0,6 
3 Ketetapan penulisan ilmiah/asing 5 0,6 
Rerata  16 0,6 
Rerata keseluruhan komponen kebahasaan 69 0,7 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil analisis validasi modul praktikum  untuk 
komponen kebahasaan ditinjau dari 5 aspek yaitu sesuai dengan perkembangan, 
komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, konherensi dan keruntutan alur pikir dan 
istilah, simbol, dan lambang. Setiap aspek dilakukan analisis dengan menggunakan 
indeks Aiken sehingga diperoleh nilai V untuk aspek kesesuaian dengan 
perkembangan  yang terdiri dari 2 butir pernyataan dengan perolehan data rata-rata  
adalah 0,7 terdapat pada kategori valid, aspek komunikatif terdiri dari 2 butir 
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pernyataan dengan perolehan data rata-rata adalah 0,7 terdapat pada kategori valid, 
aspek dialogis dan interaktif  terdiri dari 2 butir pernyataan dengan perolehan data 
rata-rata 0,6 terdapat pada kategori valid, aspek lugas terdiri dari 2 butir pernyataan 
dengan perolehan data rata-rata 0,6 terdapat pada kategori valid, aspek konherensi 
dan keruntutan alur pikir terdiri dari 2 butir pernyataan dengan perolehan data rata-
rata 0,7 terdapat pada kategori valid, dan aspek penggunaan istilah, simbol, dan 
lambang yang terdiri dari 3 pernyataan dengan perolehan data rata-rata adalah 0,6. 
Format analisis validasi untuk komponen kelayakan isi secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran B.1.3. 
Berdasarkan pemaparan data di atas maka diperoleh nilai rata-rata 
keseluruhan untuk analisis validasi adalah V= 0,7; sehingga dapat disimpulkan bahwa 
modul yang telah dikembangkan telah valid dari segi kebahasaan. Format analisis 
validasi untuk komponen kebahasaan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.3 
  Berdasarkan data hasil validasi yang diperoleh dari ketiga komponen di atas 
dengan menggunakan indeks Aiken, dimana rater menunjukkan kata validator, s 
merupakan skor yang ditetapkan tiap rater dikurangi dengan skor yang terendah 
dalam kategori yang dipakai yaitu 1, rerata nilai dari ketiga komponen diperoleh nilai 
V = 0,7  dengan kriteria valid yang berarti modul praktikum kimia terintegrasi dengan 
ilmu fisika layak dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji coba setelah 
melakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli. 
b. Analisis Reliabilitas 
Reliabilitas modul praktikum ditentukan dengan menggunakan persamaan 
percentage of agreement. Penentuan nilai R dilakukan untuk setiap komponen seperti 
yang telah dibuat ke dalam tabel di bawah ini: 
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1) Komponen penyajian 
Hasil analisis pehitungan nilai R untuk mengetahui tingkat reliabilitas pada 
modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika untuk komponen penyajian 
disajikan pada tabel 4.6: 
Tabel 4.6: Hasil reliabilitas modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
untuk komponen penyajian 
Komponen Penyajian A B R 
Teknik penyajian 3,75 3,00 0,89 
Pendukung penyajian materi 3,00 2,86 0,98 
Rata-rata 3,38 2,93 0,93 
Hasil penilaian reliabilitas dengan menggunakan percentage of agreement 
pada komponen penyajian untuk dua aspek yaitu teknik penyajian dan pendukung 
penyajian materi diperoleh rerata nilai R = 0,93; dimana nilai R > 0,75 sehingga dapat 
disimpulkan komponen penyajian pada modul praktikum telah reliabel.  
2) Komponen kelayakan isi 
Hasil analisis pehitungan nilai R untuk mengetahui tingkat reliabilitas pada 
modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika untuk komponen kelayakan isi 
disajikan pada tabel 4.7: 
Tabel 4.7: hasil reliabilitas modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
untuk komponen kelayakan isi modul 
Komponen Kelayakan Isi A B R 
Cakupan materi 3,00 3,00 1,00 
Akurasi materi 3,50 3,00 0,92 
Kemutakhiran 3,00 3,00 1,00 
Merangsang keinginantahuan 3,67 3,00 0,90 
Mengembangkan 
keterampilan proses sains 
3,00 3,00 1,00 
Rata-rata 3,23 3,00 0,96 
Hasil penilaian reliabilitas dengan menggunakan percentage of agreement 
pada komponen kelayakan isi untuk lima aspek yaitu cakupan materi, akurasi materi, 
kemutakhiran, merangsang keinginantahuan, dan mengembangkan keterampilan 
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proses sains diperoleh rerata nilai R = 0,96; dimana nilai R > 0,75 sehingga dapat 
disimpulkan komponen kelayakan isi pada modul praktikum telah reliabel.  
3) Komponen kebahasaan 
Hasil analisis pehitungan nilai R untuk mengetahui tingkat reliabilitas pada 
modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika untuk komponen kebahasaan 
disajikan pada tabel 4.8: 
Tabel 4.8: hasil reliabilitas modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
untuk komponen kebahasaan 
Komponen Kebahasaan A B R 
Sesuai dengan perkembangan mahasiswa 3,50 3,00 0,92 
Komunikatif 3,50 3,00 0,92 
Dialogis dan Interaktif 3,00 2,50 0,91 
Lugas 3,00 2,50 0,91 
Konherensi dan keruntutuan alur pikir 3,00 3,00 1,00 
Penggunaan istilah dan simbol lambang 3,00 2,33 0,87 
Rata-rata 3,17 2,72 0,92 
Hasil penilaian reliabilitas dengan menggunakan percentage of agreement 
pada komponen kebahasaan untuk enam aspek yaitu kesesuaian dengan 
perkembangan mahasiswa, komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas,konherensi dan 
keruntutuan alur pikir dan penggunaan istilah dan simbol lambang diperoleh rerata 
nilai R = 0,92; dimana nilai R > 0,75 sehingga dapat disimpulkan komponen 
kebahasaan pada modul praktikum telah reliabel.  
Berdasarkan tabel di atas, nilai R untuk setiap aspek pada ketiga komponen 
yaitu komponen penyajian, kelayakan isi, dan kebahasaan diperoleh rata-rata > 0,75, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu 
fisika telah reliable atau dapat dipercaya. Format analisis reliabilitas untuk 




c. Hasil revisi/perbaikan  pada modul 
Modul praktikum pada umumnya dinyatakan telah memenuhi kreteria 
kevalidan dengan penilaian umum dapat digunakan dengan revisi kecil, dan akan 
tetapi ada beberapa saran ahli dan praktisi yang perlu diperhatikan, maka 
dilakukanlah revisi atau perbaikan berdasarkan saran ahli sebagai berikut; 
1) Hasil revisi modul praktikum kimia terintegrasi dengan fisika 
Tabel 4.9: Hasil revisi modul praktikum kimia terintegrasi fisika 
berdasarkan saran validator 
NO SARAN/KOMENTAR PERBAIKAN 
1. Memberikan Identitas pada tabel, 
gambar, maupun grafik 
Memberikan identitas pada tabel, 
gambar maupun grafik sesuai 
dengan letak dari tiap tabel, gambar 
maupun grafik setiap bab dalam 
modul 
2. Menyajikan pertanyaan-pertanyaan 
yang mampu mengembangkan 
keterampilan mahasiswa dalam 
proses pemahaman konsep dalam 
praktikum 
Meninjau kembali pertanyaan-
pertanyaan yang disajikan dalam 
modul dan kemudian melakukan 
pencarian di berbagai sumber yang 
kemudian dibuat pertanyaan – 
pertanyaan  sesuai dengan judul 
praktikum 
3. Memperbaiki tata tulis yang belum 
sesuai dengan EYD 
Meninjau kembali kata- kata yang 
terdapat di dalam modul dan 
kemudian menyesuaikannya 
dengan EYD dengan menggunakan 
buku khusus EYD serta kamus 
online bahasa indonesia 
4. Mengunakan simbol dan persamaan 
dengan konsisten 
Meninjau kembali tiap simbol serta 
persamaan yang digunakan. 
5. Memperbaiki penggunaan bahasa-
bahasa latin dalam modul 
Mencetak miring tiap kata yang 
dikategorikan sebagai kata latin 
atau serapan yang terdapat didalam 
modul praktikum 
6. Menggunakan gambar yang jelas dan 
sesuai dengan praktikum yang 
dilaksanakan 
Meninjau kembali gambar yang 
kurang jelas kemudian membuat 
gambar yang sesuai dengan 
menggunakan aplikasi yang 
tersedia 
7. Sampul diperbaiki agar menarik serta 
sesuai dengan modul praktikum 
Memperbaiki sampul dengan 
menggunakan warna yang menarik 
serta gambar-gambar yang terdapat 
dalam modul dengan menggunakan 
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aplikasi desain yang terdapat di 
dalam komputer. 
Berdasarkan hasil revisi instrumen dan modul, maka diperoleh modul 
praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika dalam hal ini modul praktikum 
prototype II. Kegiatan selanjutnya peneliti akan melakukan uji coba pada mahaisiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2016/2017  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Analisis Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji joba terbatas pada tahap ini dilaksanakan setelah modul praktikum kimia 
dasar terintegrasi kimia divalidasi. Uji coba terbatas ini dilaksanakan oleh 70 
responden yaitu mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2016/2017 pada 
fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada 
tahap ini, diperoleh hasil respon mahasiswa terhadap modul praktikum yang 
dikembangkan serta hasil observasi keaktifan mahasiswa dalam hal ini keterampilan 
praktikum menggunakan modul praktikum yang dikembangkan. 
a. Respon mahasiswa 
Setelah produk di validasi oleh para ahli, maka modul diuji coba kepada 
mahasiswa. Uji coba yang dimaksud pada tahap ini yaitu uji coba untuk 
mengumpulkan tanggapan/ respon mahasiswa terkait dengan modul praktikum yang 
telah dikembangkan. Uji coba modul dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2016/2017 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
1) Respon mahasiswa terhadap aspek penyajian modul 
Rekapitulasi data hasil respon mahasiswa terhadap modul penuntun praktikum 
yang telah dikembangkan ditinjau pada aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.10: Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
aspek penyajian modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 17 7 10 Sangat baik 
14 < X ≤  17 38 54 Baik 
11 < X ≤ 14 20 29 Cukup 
8< X ≤ 11 5 7 Kurang 
X≤ 8 0 0 Sangat kurang 
 
Gambar 4.3: Diagram rekapitulasi data hasil angket mahasiswa terhadap 
aspek penyajian modul 
Berdasarkan tabel 4.10 dan grafik 4.2, hasil penilaian aspek penyajian pada 
modul berdasarkan perhitungan skor data dengan rentang 1 sampai dengan 4 untuk 5 
butir pernyataan, diperoleh dari 70 mahasiswa, 7 mahasiswa yang memberikan 
respon sangat baik dengan perolehan persentase 10%, 38 mahasiswa memberikan 
respon baik dengan persentase 54%, 20 mahasiswa memberikan respon cukup baik 
dengan persentase 29% dan 5 mahasiswa memberikan respon yang kurang baik 
dengan persentase 7% terhadap aspek kelayakan isi. Berdasarkan data tersebut rata-
rata mahasiswa memberikan respon positif terhadap modul praktikum yang 
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mahasiswa untuk komponen penyajian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 
B.2.1 
2) Respon mahasiswa terhadap aspek kelayakan isi modul 
Rekapitulasi data hasil respon mahasiswa terhadap modul penuntun praktikum 
yang telah dikembangkan ditinjau pada aspek kelayakan isi dapat dilihat pada tabel 
4.11: 
Tabel 4.11: Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
aspek kelayakan isi modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 14 12 17 Sangat baik 
11 < X ≤  14 48 69 Baik 
9< X ≤ 11 7 10 Cukup 
6< X ≤ 9 3 4 Kurang 
X≤ 6 0 0 Sangat kurang 
 
Gambar 4.4: Diagram rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa 
terhadap aspek kelayakan isi modul 
Berdsarkan tabel 4.11 dan grafik 4.3, hasil penilaian aspek kelayakan isi pada 
modul berdasarkan perhitungan skor data dengan rentang 1 sampai dengan 4 untuk 4 
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respon sangat baik dengan persentase 17%, 48 mahasiswa memberikan respon baik 
dengan persentase 69%, 7 mahasiswa memberikan respon cukup baik dengan 
persentase 10%, dan 3 mahasiswa memberikan respon yang kurang baik dengan 
persentase 4% terhadap aspek kelayakan isi. Berdasarkan data tersebut rata- rata 
mahasiswa memberikan respon positif terhadap modul praktikum yang 
dikembangkan ditinjau dari aspek kelayakan isi modul. Format analisis rekapitulasi 
respon mahasiswa untuk komponen kelayakan isi secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran B.2.2 
3) Respon mahasiswa terhadap aspek kebahasaan modul 
Rekapitulasi data hasil respon mahasiswa terhadap modul penuntun praktikum 
yang telah dikembangkan ditinjau pada aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel 
4.12: 
Tabel 4.12: Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
aspek kebahasaan modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 10 16 23 Sangat baik 
8 < X ≤  10 43 61 Baik 
6< X ≤ 8 9 13 Cukup 
4< X ≤ 6 1 1 Kurang 









Gambar 4.5: Diagram rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap aspek 
kebahasaan modul 
Berdasarkan tabel 4.12 dan grafik 4.4, hasil penilaian aspek kebahasaan pada 
modul berdasarkan perhitungan skor data dengan rentang 1 sampai dengan 4 untuk 3 
butir pernyataan, diperoleh dari 70 mahasiswa, 16 mahasiswa yang memberikan 
respon sangat baik dengan persentase 23%, 43 mahasiswa memberikan respon baik 
dengan persentase 61%, 9 mahasiswa memberikan respon cukup baik dengan 
persentase 13%, 1 mahasiswa memberikan respon yang kurang baik dengan 
persentase 1%, dan 1 mahasiswa yang memberikan nilai sangat kurang dengan 
persentase 1% terhadap aspek kebahasaan. Berdasarkan data tersebut rata- rata 
mahasiswa memberikan respon positif terhadap modul praktikum yang 
dikembangkan ditinjau dari aspek kebahasaan. Format analisis rekapitulasi respon 
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4) Respon mahasiswa terhadap keseluruhan aspek modul 
Rekapitulasi data hasil tanggapan mahasiswa terhadap modul penuntun 
praktikum yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.13: 
 
Tabel 4.13. Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
keseluruhan aspek modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 41 14 20 Sangat baik 
34< X≤41 47 67 Baik 
26 <X≤34 7 10 Cukup 
19<X≤26 2 3 Kurang 
X≤19 0 0 Sangat kurang 
 
Gambar 4.6: Diagram Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa 
terhadap keseluruhan aspek modul 
Berdasarkan tabel 4.13 dan grafik 4.4 diperoleh hasil analisis data respon 
mahasiswa pada uji coba diperoleh kesimpulan bahwa secara umum mahasiswa 
memiliki respon yang positif terhadap modul praktikum kimia dasar yang terintegrasi 
dengan ilmu fisika. Respon positif mahasiswa tidak terlepas dari pengkondisian 
pelaksanaan praktikum kimia yang  realistik antara lain: masalah-masalah yang 
dipraktikumkan merupakan proses – proses sains yang sering dijumpai oleh 


































kedua ilmu di dalam modul sehingga lebih menambah ilmu bagi mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika. Format analisis rekapitulasi respon mahasiswa untuk keseluruhan 
aspek secara lengkap dapat dilihat pada lamoiran B.2.4. 
b. Keaktifan mahasiswa 
Setelah produk di validasi oleh para ahli, maka modul diuji coba kepada 
mahasiswa. Selain memperoleh respon mahasiswa terkait modul praktikum ang 
dikembangkan, peneliti juga melakukan observasi dengan membagi 70 responden 
menjadi 8 kelompok kemudian masing-masing kelompok mendapatkan 1 observer 
dari mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2013/2014 untuk mengobservasi 
keaktifan responden terkait keterampilan praktikum.  
Rekapitulasi data hasil observasi keaktifan mahasiswa dari segi keterampilan 
praktikum dengan menggunakan modul praktikum yang telah dikembangkan dapat 
dilihat pada tabel 4.14 dan grafik 4.4. 
Tabel 4.14: Rekapitulasi data hasil observasi keaktifan mahasiswa dalam 
keterampilan berpraktikum 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 41 62 89 Sangat Baik 
34 < X ≤ 41 8 11 Baik 
26 < x ≤34 0 0 Cukup 
19 < x ≤ 26 0 0 Kurang 




Gambar 4.7: Diagram rekapitulasi data hasil observasi keaktifan mahasiswa dalam 
keterampilan berpraktikum 
Berdasarkan tabel 4.14 dan grafik 4.4 rekapitulasi data hasil observasi 
keaktifan mahasiswa pada uji coba skala terbatas diperoleh hasil keaktifan mahasiswa 
ditinjau pada pelaksanaan praktikum dengan menggunkan modul yang telah 
dikembangkan 63 mahasiswa dari 70 jumlah keseluruhan mahasiswa dengan 
persentase 89% tergolong sangat aktif berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh 
observer  dan 8 mahasiswa  tergolong aktif dengan persentase 11%. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tergolong aktif dalam 
melaksanakan praktikum menggunakan modul yang telah dikembangkan. Format 
analisis lembar observasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran B.3. 
D. Deskripsi Hasil Penyebaran (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari desain pengembangan 4D. Pada tahap 
ini dilakukan penyebaran secara terbatas dengan melakukan sosialisasi terhadap 
modul yang telah divalidasi oleh para pakar dan telah diuji coba pada responden 
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kimia dasar dan juga sebagai kepala laboratorium kimia dasar yang dilaksanakan 
pada tanggal 03 Juli 2017 bertempat di Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Sosialisasi modul dimaksudkan untuk memperkenalkan modul yang 
telah dikembangkan dan telah memenuhi syarat untuk digunakan pada praktikum 
kimia dasar dengan memperlihatkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dimana 
terdapat respon positif serta aktivitas mahasiswa ketika menggunakan modul 
praktikum kimia dasar yang telah diintegrasikan dengan ilmu fisika, kemudian 
menyarankan penggunaan modul praktikum pada praktikum kimia dasar yang akan 
dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
E. Pembahasan 
1. Gambaran langkah-langkah pengembangan modul praktikum kimia 
dasar terintegrasi ilmu fisika 
Pengembangan modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika ini 
dilaksanakan secara bertahap untuk menghasilkan produk modul praktikum yang baik 
dan layak digunakan dalam proses praktikum. Model pengembangan yang digunakan 
untuk mengembangkan perangkat praktikum tersebut adalah model 4D, yaitu define, 
design, develop, dan disseminate. 
Pada tahap pertama yaitu tahap pendefinisian/define kebutuhan modul 
dilakukan dengan cara observasi kegiatan praktikum kimia di laboratorium serta 
melakukan wawancara kepada kepala laboratorium kimia dasar. Setelah itu 
melakukan pengumpulan referensi yang relevan dengan cara mencari jurnal maupun  
buku kimia fisika universitas serta mengkaji kurikulum dan silabus yang digunakan 
dalam mata kuliah kimia dasar yang diterapkan di fakultas tarbiyah dan keguruan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian produk yang akan dikembangkan.  
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Pada tahap kedua yaitu perancangan (design), dimana pada tahap ini 
dilakukan penyusunan modul diawali dengan perancangan cover depan dan cover 
belakang, penyusunan komponen modul yaitu (1) prakata, daftar isi, dan petunjuk 
keselamatan praktikum dalam laboratorium, (2) proses praktikum, berisi tentang 
judul praktikum, tujuan praktikum, materi terkait dengan praktikum, prosedur kerja, 
hasil pengamatan, pembahasan praktikum, serta pertanyaan terkait dengan proses 
praktikum. Adapun materi  praktikum pada modul ini adalah materi kimia dasar yang 
telah diintegrasikan dengan ilmu fisika  berdasarkan kurikulum 2014. Kemudian 
penyusunan bagian penutup berisi daftar pustaka. Setelah melakukan perancangan 
terhadap modul praktikum, didapatkan hasil dari tahap perancangan/design yaitu 
berupa prototype 1 
Tahap pengembangan (develop) merupakan tahap ketiga dimana produk awal 
modul (prototype I)  yang dihasilkan kemudian dilakukan serangkaian uji untuk 
mendapatkan masukan serta saran yang membangun modul ini agar lebih baik lagi 
dan layak digunakan sebagai media praktikum. Uji tersebut menggunakan instrumen 
berupa lembar validasi ahli yang berisi komponen penyajian, kelayakan isi, serta 
kebahasaan. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang penting yaitu 
validitas dan reliabilitas. Selama proses pengembangan perangkat pembelajaran 
terdapat beberapa catatan dari validator yang harus diperhatikan yaitu dalam validasi 
modul harus memenuhi tata tulis EYD, serta menggunakan bahasa baku dan tidak 
memiliki kalimat ambigu, serta pemilihan gambar dan warna yang terdapat pada 
modul masih kurang jelas dan kurang menarik.  
Analisis yang digunakan dalam menentukan tingkat kevalidan modul yaitu 
dengan indeks Aiken dimana diperoleh ketiga validator memberikan penilaian cukup 
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valid terhadap modul dan dapat digunakan setelah melakukan sedikit revisi. Setelah 
melakukan validasi terhadap modul praktikum, maka didapatkan hasil dari tahap 
pengembangan yaitu prototype II. Selanjutnya prototype II diuji cobakan kepada 
subjek uji yaitu mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2016/2017 fakultas 
tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 Uji coba yang dilakukan adalah uji coba skala terbatas yaitu hanya pada 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika. Pada tahap ini, uji coba dilaksanakan untuk 
memperoleh respon mahasiswa terhadap modul praktikum yang telah dikembang 
serta melakukan observasi terhadap keaktifan mahasiswa  dalam menggunakan modul 
praktikum yang telah dikembangkan. Angket respon mahasiswa yang digunakan 
terdiri dari 12 butir pernyataan dimana lima pernyataan untuk komponen penyajian 
materi, empat pernyataan untuk komponen kelayakan isi, dan 3 pernyataan untuk 
komponen kebahasaan. Setelah menganalisis angket respon mahasiswa diperoleh 
rata-rata mahasiswa menunjukkan respon baik terhadap modul praktikum yang telah 
dikembangkan. Analisis hasil observasi terhadap aktivitas Mahasiswa terdiri dari 12 
butir pernyataan terkait tentang keterampilan berpraktikum. Observasi dilakukan 
dengan membagi responden kedalam 8 kelompok yang kemudian masing-masing 
kelompok diobservasi oleh 1 observer agar mempermudah dalam pengambilan data 
observasi. Berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh observer diperoleh 
mahasiswa aktif dalam melaksanakan proses praktikum menggunakan modul 
praktikum yang dikembangkan. 
Setelah dilakukan validasi dan uji coba terhadap modul praktikum, maka 
didapatkan hasil dari tahap pengembangan yang disebut dengan prototype III. 
Berdasarkan hasil validasi dan angket respon mahasiswa, maka diperoleh kesimpulan 
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bahwa modul praktikum kimia dasar terintegrasi dengan ilmu fisika telah valid dan 
dapat diimplementasikan ke mahasiswa jurusan pendidikan fisika untuk tahun 
angkatan berikutnya. 
Tahap terakhir dari pengembangan modul praktikum adalah tahap 
penyebaran/disseminate. Pada tahap ini dilakukan penyebaran secara terbatas dengan 
melakukan sosialisasi terhadap modul yang telah divalidasi oleh para pakar dan telah 
diuji coba pada responden kepada Bapak Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. dosen 
penanggung jawab mata kuliah kimia dasar dan juga sebagai kepala laboratorium 
kimia dasar yang dilaksanakan pada tanggal 03 Juli 2017 bertempat di Laboratorium 
Kimia Dasar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sosialisasi modul dimaksudkan untuk 
memperkenalkan modul yang telah dikembangkan dan telah memenuhi syarat untuk 
digunakan pada praktikum kimia dasar dengan memperlihatkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti dimana terdapat respon positif serta aktivitas mahasiswa ketika 
menggunakan modul praktikum kimia dasar yang telah diintegrasikan dengan ilmu 
fisika, kemudian menyarankan penggunaan modul praktikum pada praktikum kimia 
dasar yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Gambaran modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang valid, praktis, dan efektif 
Modul praktikum kimia dasar yang telah dikembangkan menjadi modul 
praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika berbasis kurikulum 2014 telah melalaui 
proses validitas yang dilakukan oleh validator ahli. Validasi dilakukan oleh tiga 
validator dimana dua validator merupakan ahli bidang fisika dan satu validator 
merupakan ahli bidang kebahasaan. Ketiga validator kemudian memvalidasi modul 
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praktikum kimia dasar yang dikembangkan dengan menggunakan lembar validasi 
yang telah disiapkan oleh peneliti. Lembar validasi yang digunakan memuat tiga 
komponen yaitu komponen penyajian, komponen kelayakan isi, dan komponen 
kebahasaan.  
Komponen penyajian memuat dua aspek yaitu aspek teknik penyajian dan 
aspek pendukung penyajian materi. Aspek teknik penyajian dijabarkan menjadi 
empat butir pernyataan mulai dari konsistensi sistematika sajian dalam bab, kelogisan 
penyajian, keruntutan konsep, dan keseimbangan substansi antar bab/subbab. Aspek 
pendukung penyajian materi dijabarkan menjadi tujuh butir pernyataan yaitu 
kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi; penyajian test, tabel, gambar dan 
lampiran disertai dengan rujukan atau sumber acuan; identitas tabel, gambar, dan 
lampiran; ketetapan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan lampiran; 
pengantar; indeks; dan daftar pustaka yang masing –masing divalidasi oleh para ahli 
dengan menggunakan skala likert dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken 
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu 
fisika berbasis kurikulum 2014 telah valid dari segi komponen penyajian. 
Komponen kelayakan isi memuat lima aspek yaitu aspek cakupan materi, 
akurasi materi, kemutakhiran, merangsang keinginantahuan, dan mengembangkan 
proses keterampilan sains. Aspek cakupan materi terdiri dari tiga butir pernyataan 
yaitu keluasan materi, kedalaman materi, dan kesesuaian materi kimia dan fisika 
sesuai dengan judul praktikum yang dibahas. Aspek akurasi materi terdiri dari akurasi 
fakta, kebenaran konsep, akurasi penjelasn teori fisika yang sejalan dengan teori 
kimia, serta kebenaran prinsip atau hukum kimia maupun fisika. Aspek kemutakhiran 
terdiri dari tiga butir pernyataan yaitu kesesuaian dengan perkembangan ilmu, 
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keterkinian/ketermasan fitur (contoh-contoh), dan rujukan termasa (up to date). 
Aspek merangsang keinginantahuan yang terdiri dari tiga butir pernyataan yaitu 
menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan merangsang berpikir keritis, mendorong 
untuk mencari infromasi lebih jauh. Aspek mengembangkan proses keterampilan 
sains terdiri dari lima butir penyataan yaitu mengamati objek IPA, mengukur objek 
IPA, menyimpulkan konsep IPA, menggolongkan/mengklarifikasikan konsep IPA, 
dan mengkomunikasikan konsep IPA yang setiap butir pernyataan pada komponen 
kelayakan isi kemudian divalidasi oleh para ahli. Penskoran lembar validasi 
menggunakan skala likert dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa modul praktikum kimia dasar yang terintegrasi ilmu 
fisika berbasis kurikulum 2014 telah valid dari segi kelayakan isi. 
Komponen kebahasaan memuat enam aspek yaitu kesesuaian dengan 
perkembangan mahasiswa, komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, konherensi dan 
keruntutan alur pikir, dan penggunaan istilah dan simbol lambang. Aspek kesesuaian 
dengan perkembangan mahasiswa terdiri dari pernyataan ketentuan dengan tingkat 
perkembangan berpikir mahasiswa dan kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
sosial dan emosional mahasiswa. Aspek komunikatif terdiri dari pernyataan 
keterpahaman mahasiswa terhadap pesan dan kesesuaian ilustrasi dengan pesan. 
Aspek dialogis dan interaktif yang terdiri dari pernyataan kemampuan memotivasi 
mahasiswa untuk merespon pesan dan menciptakan komunikasi interaktif. Aspek 
lugas memuat pernyataan ketepatan struktur kalimat dan kebakuan istilah. Aspek 
konherensi dan keruntutan alur pikir memuat pernyataan keutuhan makna dalam bab 
dan ketertautan kalimat. Aspek penggunaan istilah dan simbol lambang memuat 
pernyataan konsistensi penggunaan istilah, konsistensi penggunaan simbol lambang, 
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dan ketetapan penulisan ilmiah dan asing yang setiap butir pernyataan pada 
komponen kebahasaan kemudian divalidasi oleh para ahli. Penskoran lembar validasi 
menggunakan skala likert dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa modul praktikum kimia dasar yang terintegrasi ilmu 
fisika berbasis kurikulum 2014 telah valid dari segi kebahasaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul 
praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika berbasis kurikulum 2014 yang telah 
divalidasi berdasarkan komponen penyajian, kelayakan isi, dan kebahasaan oleh tiga 
orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken sehingga diperoleh 
bahwa modul praktikum yang dikembangkan telah valid dan layak digunakan setelah 
merevisi beberapa bagian modul atas saran para ahli.  
Efektifitas modul dapat diukur dengan menggunakan angket respon yang 
diberikan kepada mahasiswa pada saat uji coba terbatas. Angket respon mahasiswa 
terdiri dari 12 butir pernyataan yaitu ketertarikan untuk mempelajari modul, modul 
praktikum kimia yang dikembangkan telah terintegrasi dengan ilmu fisika, materi 
dalam modul mudah dipahami, gambar/ ilustrasi yang terdapat dalam modul 
memudahkan dalam memahami materi, kegiatan praktikum dalam modul 
menyenangkan, mempermudah mempelajari modul secara mandiri tanpa bantuan 
guru, modul praktikum kimia membantu dalam memahami keterkaitan konsep 
dengan ilmu fisika, jenis praktikum yang dikembangkan bervariasi, informasi terbaru 
dalam modul sesuai dengan perkembangan IPTEK, penggunaan simbol dalam modul 
sesuai dengan aturan yang ada, modul praktikum kimia terintegrasi fisika membantu 
mahasiswa memahami materi fisika, modul praktikum kimia yang dikembangkan 
telah terintegrasi dengan ilmu fisika. 
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Butir pernyataan yang terdapat dalam angket respon dibuat sesuai dengan 
komponen yang terdapat pada lembar validasi yaitu komponen penyajian, komponen 
kelayakan isi, dan komponen kebahasaan. Penilaian angket respon mahasiswa 
menggunakan skala likert dengan rentang penskoran 1 hingga 4 yang 
diinterpretasikan mulai dari sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Angket 
respon mahasiswa kemudian dibagi kepada responden dalam hal ini adalah 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2016/2017 setelah melakukan 
praktikum menggunakan modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika. 
Berdasarkan analisis yang digunakan untuk memperoleh data respon mahasiswa, 
diperoleh rata-rata mahasiswa merepon baik pada modul praktikum yang 
dikembangkan ditinjau dari komponen penyajian, kelayakan isi, dan kebahasaan. 
Lembar observasi keaktifan mahasiswa memuat indikator-indikator terkait 
tentang keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum. indikator pada 
lembar observasi yang digunakan yaitu melakukan identifikasi terhadap alat dan  
bahan serta data hasil percobaan yang diamati, menggolongkan alat, bahan, dan 
materi praktikum dalam percobaan secara jelas dan tepat, menjawa dan megajukan 
pertanyaan serta memberikan solusi atau pendapat dalam menjawab pertanyaan yang 
terdapat di dalam diskusi kelompok, mencatat dan merangkum hasil percobaan serta 
menuliskan jawaban pertanyaan dalam lembarkerja sesuai dengan hasil diskusi 
kelompok tersebut ke dalam lembar kerja yang ada, menyesuaikan prediksi yang 
dibuat dengan teori dan materi yang diajarkan, mengkaitkan data yang diperoleh dari 
hasil percobaan dengan teori yang ada, menggunakan teori dari berbagai sumber dan 
data hasil percobaan dengan mencari referensi yang mendukung untuk menguatkan 
kesimpulan yang akan dibuat, membuat suatu kesimpulan berdasarkan percobaan 
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yang telah disusun sesuai dengan tujuan yang ada di dalam modul praktikum, 
mahasiswa mampu melaksanakan percobaan berdasarkan petunjuk praktikum, 
keaktifan mahasiswa, mahasiswa mampu berpikir positif, dan penyelesaian praktikum 
sesuai dengan alokasi yang diberikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil observasi, yang kemudian 
diolah dengan menggunakan analisis deskriptif, maka dapat ditunjukkan bahwa rata-
rata mahasiswa memiliki keterampilan berpraktikum paling tinggi pada rentang 
sangat baik. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa modul 
praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika berbasis kurikulum bersifat praktis dan  
dapat membuat mahasiswa jurusan pendidikan fisika aktif dalam melaksanakan 
proses praktikum. 
Pada dasarnya modul praktikum dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa. 
Hal ini didukung oleh beberapa penelitian diantaranya, penelitian yang dilakukan 
oleh Achmad (2013) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar 
setelah menggunakan modul yang telah dikembangkan dan penelitian yang dilakukan 
oleh Muhafid, dkk dimana penelitian yang dilakukan juga mengukur keterampilan 
proses sains peserta didik dan diperoleh peningkatan keterampilan proses sains untuk 
aktif dan tanggap pada modul yang dikembangkan. Sufinah (2013) melakukan 
penelitian terkait dengan penggunaan modul praktikum terhadap keterampilan proses 
sains yang dimana diperoleh kesimpulan bahwa penerapan praktikum menggunakan 
modul praktikum mempengaruhi keterampilan proses sains, keaktifan siswa dan 
kognitif siswa. Respon dari responden pada penelitian ini menunjukan bahwa 
penerapan modull praktikum dalam proses pembelajaran praktikum untuk 
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mengetahui keterampilan proses sains siswa lebih efektif dibandingkan tidak 
menggunakan modul praktikum.  
Alqodiri & Grummy (2013) menyebutkan di dalam penelitian yang dilakukan 
“Belajar dengan menggunakan modul mengakibatkan mahasiswa lebih aktif dalam 
proses belajarnya, sebab dalam modul mereka menghadapi masalah atau kegiatan-
kegiatan yang harus diselesaikan. Sedangkan yang tanpa menggunakan modul, 
mahasiswa hanya bergantung pada pengetahuan yang diberikan dosen/pengajar tanpa 
bisa mempelajarinya lagi jika mahasiswa tidak mencatat, dikarenakan kemauan 
mahasiswa untuk mencatat berbeda beda. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan modul lebih efektif daripada pembelajaran konvensional tanpa 
menggunakan modul” 
Kegunaan modul praktikum juga dijelaskan oleh Kolodner & Puntambekar 
(1998), pada paper dengan judul Learning By Design From Theory To Practice, 
“Setiap modul mengeksplorasi serangkaian isu yang telah diidentifikasi oleh anak-
anak sebagai hal penting untuk mencapai desain tantangan yang terdapat dalam 
modul. Masing-masing mencakup penyelidikan terhadap desain kendaraan yang 
mereka bangun, kegiatan lain yang memungkinkan mereka mengalami konsep yang 
sedang dieksplorasi, dan kesempatan untuk merancang ulang atau mengoptimalkan 
kendaraan atau sistem propulsi mereka. Pada setiap bagian modul, para siswa 
membagikan ide desain mereka dan apa yang mereka temukan dalam penyelidikan 
dengan teman sebayanya, dan menggunakan data yang mereka kumpulkan sebagai 
bukti untuk membenarkan desain yang mereka buat. Selain itu, siswa menyimpan 
catatan gagasan mereka, eksperimen yang mereka lakukan dan data yang mereka 
kumpulkan, dan ilmu yang mereka pelajari dalam catatan mereka,”.  
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Menurut Nardo & Hufana (2014), " Penggunaan modul juga mendukung 
dalam pembelajaran secara mandiri. Modul mengarahkan siswa untuk praktik atau 
melatih ke tingkat yang lebih sulit untuk mendapatkan penguasaan konsep. Penataan 
evaluasi dengan demikian memformalkan tingkat kesulitan yang dapat dilakukan 
peserta didik. Manfaat lain dari penggunaan modul untuk pengajaran adalah 
perolehan pembelajaran mandiri atau kemampuan belajar yang lebih baik di kalangan 
siswa. Siswa terlibat dalam konsep pembelajaran yang disajikan dalam modul. 
Mereka mengembangkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan dalam modul dengan sedikit atau tanpa bantuan guru, siswa berkembang 











Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
untuk mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan 
universitas alauddin makassar dilakukan dengan prosedur pengembangan 
Research and Development (R&D) dengan model tahapan 4D yaitu: (1) 
Define (Pendefinisian) yang terdiri dari analisis awal-akhir dan analisis materi, 
(2) Design (Perancangan) yang terdiri dari pemilihan format dan rancangan 
awal, (3) Develop (Pengembangan), dan (4) Disseminate (Penyebaran) 
2. Hasil analisis lembar validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu 
fisika berbasis kurikulum  yang dinilai oleh ketiga pakar diperoleh  nilai V 
yaitu 0,7; terdapat pada kategori valid dan layak digunakan. Hasil analisis 
respon mahasiswa menggunakan angket respon untuk keseluruhan aspek 
diperoleh rata-rata mahasiswa merespon baik terhadap modul praktikum kimia 
dasar terintegrasi ilmu fisika. Hasil analisis keaktifan mahasiswa 
menggunakan lembar observasi aktivitas mahasiswa diperoleh mahasiswa 
sangat aktif dalam pelaksanaan praktikum menggunakan modul praktikum 
kimia dasar terintgerasi ilmu fisika. Sehingga modul praktikum kimia dasar 






B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan pengembangan modul perangkat praktikum yaitu 
modul praktikum kimia untuk mahasiswa jurusan pendidikan fisika semester gasal. 
Penelitian ini perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul praktikum 
kimia dasar terintegrasi ilmu fisika yang lebih baik dan berkualitas, maka penulis 
menyarankan: 
1. Materi kimia terintegrasi fisika yang terdapat pada modul praktikum yang 
dikembangkan masih sukar untuk diterima oleh mahasiswa semester I jurusan 
pendidikan fisika, sehingga perlu diadakannya pemberian materi pada saat 
pertemuan kuliah tentang integrasi kedua ilmu. 
2. Uji coba yang dilakukan pada penelitian ini tidak mengukur kefektifan modul 
praktikum kimia yang dikembangkan sehingga, disarankan untuk melakukan 
penelitian terkait dengan pengaruh modul praktikum yang dikembangkan 
dengan hasil praktikum mahasiswa. 
3. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa modul praktikum kimia dasar 
terintegrasi ilmu fisika telah layak digunakan, sehingga disarankan kepada 
kepala laboratoium khusus pada praktikum kimia dasar untuk menggunakan 
modul praktikum sebagai salah satu prangkat praktikum untuk mendukung 
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A.1 :HASIL VALIDASI TIGA ORANG PAKAR 
TERHADAP MODUL 
A.2 :DATA ANGKET RESPON/TANGGAPAN 
MAHASISWA 






HASIL VALIDASI TIGA ORANG PAKAR TERHADAP MODUL 








A Teknik Penyajian 
1 Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
4 3 3 3,33 
2 Kelogisan penyajian 3 3 3 3,00 
3 Keruntutan konsep 4 3 3 3,33 
4 Keseimbangan substansi 
antar bab/subbab 
4 3 3 3,33 
Rerata skor 3,75 3,00 3,00   
B Pendukung Penyajian Materi 
1 Kesesuaian/ketepatan 
ilustrasi dengan materi 
3 3 3 3,00 
2 Penyajian teks, tabel, 
gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan 
atau sumber acuan 
2 3 3 2,67 
3 Identitas tabel, gambar, 
dan lampiran 
2 3 3 2,67 
4 Ketetapan penomoran dan 
penamaan tabel, gambar, 
dan lampiran 
2 3 3 2,67 
5 Pengantar 3 3 3 3,00 
6 Indeks  3 2 3 2,67 
7 Daftar pustaka 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 2,57 2,86 3,00   
Komponen Kelayakan isi 
A Cakupan Materi 
12 Keluasan materi 3 3 3 3,00 
13 Kedalaman materi 3 3 3 3,00 
14 
Kesesuaian materi kimia 
dan fisika sesuai dengan 
judul praktikum yang 
dibahas 3 3 3 3 
  Rerata skor 3 3,00 3 3,00 
B Akurasi Materi 
15 Akurasi fakta 3 3 3 3,00 
81 
 
16 Kebenaran konsep 3 3 3 3,00 
17 
Akurasi penjelasan teori 
fisika sejalan dengan teori 
kimia 4 3 3 3,33 
18 
Kebenaran prinsip atau 
hukum kimia maupun 
fisika 4 3 3 3,33 




perkembangan ilmu 3 3 3 3,00 
20 
Keterkinian/ ketermasan 
fitur (contoh-contoh) 3 3 3 3,00 
21 
Rujukan termasa (Up to 
date) 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,00   
D Merangsang keinginantahuan 
22 
Menumbuhkan rasa ingin 
tahu 4 3 3 3,33 
23 
Kemampuan merangsang 
berpikir kritis 4 2 3 3,00 
24 
Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,67 2,67 3,00   
E Mengembangkan Proses keterampilan sains 
25 Mengamati objek IPA 3 3 3 3,00 
26 Mengukur objek IPA 3 3 3 3,00 




IPA 3 3 3 3,00 
29 
Mengkomunikasikan 
konsep IPA 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,00   
Komponen Kebahasaan 
A Sesuai dengan perkembangan mahasiswa 
30 
Ketentuan dengan tingkat 
perkembangan berpikir 
mahasiswa 3 3 3 3,00 
31 
Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-
emosional peserta didik 3 2 4 3,00 








pesan 3 3 4 3,33 
33 
Kesesuaian ilustrasi 
dengan pesan 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,50 




untuk merespon pesan 3 2 3 2,67 
35 
Menciptakan 
komunikasi interaktif 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 2,50 3,00 
 D Lugas 
36 
Ketepatan struktur 
kalimat 3 3 3 3,00 
37 Kebakuan istilah 3 2 3 2,67 
  Rerata skor 3,00 2,50 3,00 
 E Konherensi dan keruntutan alur pikir 
38 
Keutuhan makna dalam 
bab 3 3 3 3,00 
39 Ketertautan kalimat 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,00 
 F Penggunan Istilah dan simbol lambang 
40 
Konsistensi penggunaan 
istilah 3 3 3 3,00 
41 
Konsistensi penggunaan 
simbol lambang 2 3 3 2,67 
42 
Ketetapan penulisan 
ilmiah/asing 2 3 3 2,67 












DATA ANGKET RESPON/TANGGAPAN MAHASISWA 
 
No Responden Skor 
1 Nasfirah 30,00 
2 Firman 36,00 
3 Asrul 34,00 
4 Qurana 32,00 
5 Nurul Qahbi 34,00 
6 Hasmiati 38,00 
7 Muh Ikhsan Sitayani 45,00 
8 Nur Fitrah 42,00 
9 Humairah Mustakim Asma 34,00 
10 Sarianti 36,00 
11 Sarifuddin Ahmad 35,00 
12 Widyawati 44,00 
13 Puput Shafira 42,00 
14 Nurjannah 47,00 
15 Arwan Suklin 36,00 
16 Aryesca Wahyuni 44,00 
17 Ervi Erwina Ersyam 40,00 
18 Ahmad Purwadi Saleh Kera 42,00 
19 Nurhaerah Mahyar 40,00 
20 Indah Cahyani Utari 42,00 
21 Nur Ika Akbar 40,00 
22 Riska Humayrah 44,00 
23 Andi Bau Tenri Lili 39,00 
24 Muhajir Hamid 41,00 
25 Andi Uswatun Hasanah 44,00 
26 Ernawati 39,00 
27 Rahma Wati 35,00 
28 Nurul Muchlisa 44,00 
29 Muh. Fatih HS 39,00 
30 Andi Irdha Amalia 34,00 
31 Hasan Nur 33,00 
32 Sri Ferayanti 37,00 
33 Siti Rezky Sri Wahyuni Zak 36,00 
34 Syafinatussyahra 36,00 
35 Kartikasari 36,00 
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36 Salahuddin Al ayuby 36,00 
37 Febilla Putri Amalia 36,00 
38 Sahrul 39,00 
39 A. Nur Azizah  36,00 
40 Abd. Hasyim 41,00 
41 Ahmad Amrul 36,00 
42 Ahmad Ilham Alayyubi 35,00 
43 Ahmad Syaifullah  38,00 
44 Andi Kastina 35,00 
45 Andi Sugandi Nur 35,00 
46 Annisa Aulia 31,00 
47 Dwi Octaviana Puteri 33,00 
48 Eka Irawati Nur 35,00 
49 Eva Darmin 37,00 
50 Fajriah Sujid S 35,00 
51 Fauziah 35,00 
52 Fitriah Hasfat 23,00 
53 Hikmawati 27,00 
54 Inka Febrianti 36,00 
55 Irhami Latifah 39,00 
56 Justira Said 35,00 
57 Muh Irwansyah 35,00 
58 Muh. Sapri. S 37,00 
59 Muhammad Aminullah Jaya 42,00 
60 Nilam Cahaya 25,00 
61 Nofitri Suci Rahayu 39,00 
62 Novi Aliantri 38,00 
63 Nurul Hilwa 38,00 
64 St. Rahmi 40,00 
65 Sulfa. R 40,00 
66 Syamsinar Pase 36,00 
67 Syamsul Kifli 33,00 
68 Ulfa Tussaliha 39,00 
69 Yuliana 37,00 








 DATA HASIL OBSERVASI (AKTIVITAS/PRAKTIKUM) 
 
No Responden Skor 
1 Nasfirah 44,00 
2 Firman 44,00 
3 Asrul 44,00 
4 Qurana 44,00 
5 Nurul Qahbi 44,00 
6 Hasmiati 44,00 
7 Muh Ikhsan Sitayani 44,00 
8 Nur Fitrah 44,00 
9 Humairah Mustakim Asma 44,00 
10 Sarianti 44,00 
11 Sarifuddin Ahmad 45,00 
12 Widyawati 45,00 
13 Puput Shafira 45,00 
14 Nurjannah 45,00 
15 Arwan Suklin 45,00 
16 Aryesca Wahyuni 45,00 
17 Ervi Erwina Ersyam 45,00 
18 Ahmad Purwadi Saleh Kera 45,00 
19 Nurhaerah Mahyar 45,00 
20 Indah Cahyani Utari 43,00 
21 Nur Ika Akbar 43,00 
22 Riska Humayrah 43,00 
23 Andi Bau Tenri Lili 43,00 
24 Muhajir Hamid 43,00 
25 Andi Uswatun Hasanah 43,00 
26 Ernawati 43,00 
27 Rahma Wati 43,00 
28 Nurul Muchlisa 43,00 
29 Muh. Fatih HS 43,00 
30 Andi Irdha Amalia 44,00 
31 Hasan Nur 44,00 
32 Sri Ferayanti 44,00 
33 Siti Rezky Sri Wahyuni Zak 44,00 
34 Syafinatussyahra 44,00 
35 Kartikasari 44,00 
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36 Salahuddin Al ayuby 44,00 
37 Febilla Putri Amalia 44,00 
38 Sahrul 44,00 
39 A. Nur Azizah  37,00 
40 Abd. Hasyim 37,00 
41 Ahmad Amrul 37,00 
42 Ahmad Ilham Alayyubi 37,00 
43 Ahmad Syaifullah  37,00 
44 Andi Kastina 37,00 
45 Andi Sugandi Nur 37,00 
46 Annisa Aulia 37,00 
47 Dwi Octaviana Puteri 47,00 
48 Eka Irawati Nur 47,00 
49 Eva Darmin 47,00 
50 Fajriah Sujid S 47,00 
51 Fauziah 47,00 
52 Fitriah Hasfat 47,00 
53 Hikmawati 47,00 
54 Inka Febrianti 47,00 
55 Irhami Latifah 46,00 
56 Justira Said 46,00 
57 Muh Irwansyah 46,00 
58 Muh. Sapri. S 46,00 
59 Muhammad Aminullah Jaya 46,00 
60 Nilam Cahaya 46,00 
61 Nofitri Suci Rahayu 46,00 
62 Novi Aliantri 46,00 
63 Nurul Hilwa 46,00 
64 St. Rahmi 46,00 
65 Sulfa. R 46,00 
66 Syamsinar Pase 46,00 
67 Syamsul Kifli 46,00 
68 Ulfa Tussaliha 46,00 
69 Yuliana 46,00 







B.1 :ANALISIS VALIDASI MODUL 
B.2 :ANALISIS DESKRIPTIF DATA 
RESPON/TANGGAPAN MAHASISWA 
B.3 : ANALISIS DESKRIPTIF LEMBAR OBSERVASI 






ANALISIS VALIDASI MODUL 
1. Analisis Validasi Modul Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi Ilmu Fisika 
Terhadap Komponen Penyajian 








A Teknik Penyajian 
1 Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
4 3 3 3,33 
2 Kelogisan penyajian 3 3 3 3,00 
3 Keruntutan konsep 4 3 3 3,33 
4 Keseimbangan substansi 
antar bab/subbab 
4 3 3 3,33 
Rerata skor 3,75 3,00 3,00   
B Pendukung Penyajian Materi 
1 Kesesuaian/ketepatan 
ilustrasi dengan materi 
3 3 3 3,00 
2 Penyajian teks, tabel, 
gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan atau 
sumber acuan 
2 3 3 2,67 
3 Identitas tabel, gambar, dan 
lampiran 
2 3 3 2,67 
4 Ketetapan penomoran dan 
penamaan tabel, gambar, 
dan lampiran 
2 3 3 2,67 
5 Pengantar 3 3 3 3,00 
6 Indeks  3 2 3 2,67 
7 Daftar pustaka 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 2,57 2,86 3,00   









V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s= r-Io, dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan Io skor terendah penyekoran), 
n  = banyaknya rater, 
c  = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
1 4 3 3 3 2 2 7 0,8 
2 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
3 4 3 3 3 2 2 7 0,8 
4 4 3 3 3 2 2 7 0,8 
rata-
rata 15 12 12 
11 8 8 27 0,8 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
5 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
6 2 3 3 1 2 2 5 0,6 
7 2 3 3 1 2 2 5 0,6 
8 2 3 3 1 2 2 5 0,6 
9 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
10 3 2 3 2 1 2 5 0,6 
11 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
rata-
rata 18 20 21 11 13 14 38 0,6 
 





NO Rentang Indeks Kategori 
1. V ≤ 0,4 Kurang valid 
2. 0,4< V ≤ 0,8 Valid  





Tabel 4.3: Hasil analisis validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
untuk komponen penyajian modul 
No Butir ∑s V 
A Teknik Penyajian 
1 Konsistensi sistematika sajian dalam bab 7 0,8 
2 Kelogisan penyajian 6 0,7 
3 Keruntutan konsep 7 0,8 
4 Keseimbangan substansi antar bab/subbab 7 0,8 
Rerata  27 0,8 
B Pendukung Penyajian Materi 
1 Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi 6 0,7 
2 Penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai 
dengan rujukan atau sumber acuan 5 0,6 
3 Identitas tabel, gambar, dan lampiran 5 0,6 
4 Ketetapan penomoran dan penamaan tabel, gambar, 
dan lampiran 5 0,6 
5 Pengantar 6 0,7 
6 Indeks  5 0,6 
7 Daftar pustaka 6 0,7 
Rerata  38 0,6 






2. Analisis Validasi Modul Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi Ilmu Fisika 










Komponen Kelayakan isi 
A Cakupan Materi 
12 Keluasan materi 3 3 3 3,00 
13 Kedalaman materi 3 3 3 3,00 
14 
Kesesuaian materi kimia dan 
fisika sesuai dengan judul 
praktikum yang dibahas 3 3 3 3 
  Rerata skor 3 3,00 3 3,00 
B Akurasi Materi 
15 Akurasi fakta 3 3 3 3,00 
16 Kebenaran konsep 3 3 3 3,00 
17 
Akurasi penjelasan teori fisika 
sejalan dengan teori kimia 4 3 3 3,33 
18 
Kebenaran prinsip atau 
hukum kimia maupun fisika 4 3 3 3,33 




perkembangan ilmu 3 3 3 3,00 
20 
Keterkinian/ ketermasan fitur 
(contoh-contoh) 3 3 3 3,00 
21 Rujukan termasa (Up to date) 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,00   
D Merangsang keinginantahuan 
22 Menumbuhkan rasa ingin tahu 4 3 3 3,33 
23 
Kemampuan merangsang 
berpikir kritis 4 2 3 3,00 
24 
Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,67 2,67 3,00   
E Mengembangkan Proses keterampilan sains 




26 Mengukur objek IPA 3 3 3 3,00 




IPA 3 3 3 3,00 
29 
Mengkomunikasikan konsep 
IPA 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,00   
 






V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s= r-Io, dengan r = skor kategori pilihan rater dan Io skor 
terendah penyekoran), 
n  = banyaknya rater, 
c  = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater 
 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
12 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
13 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
14 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 9 9 9 6 6 6 18 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
15 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
16 3 3 3 2 2 2 6 0,7 




18 4 3 3 3 2 2 7 0,8 
rerata 14 12 12 10 8 8 26 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
19 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
20 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
21 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 9 9 9 6 6 6 18 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
22 4 3 3 3 2 2 7 0,8 
23 4 2 3 3 1 2 6 0,7 
24 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 11 8 9 8 5 6 19 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
25 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
26 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
27 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
28 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
29 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 15 15 15 10 10 10 30 0,7 
 
Tabel 3.3: Kategori indeks Aiken 
 
 
Tabel 4.4: Hasil analisis validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi ilmu fisika 
untuk komponen kelayakan isi modul 
No Butir ∑s V 
A Cakupan Materi 
1 Keluasan materi 6 0,7 
2 Kedalaman materi 6 0,7 
3 
Kesesuaian materi kimia dan fisika sesuai dengan 





NO Rentang Indeks Kategori 
1. V ≤ 0,4 Kurang valid 
2. 0,4< V ≤ 0,8 Valid  




B Akurasi materi 
1 Akurasi fakta 6 0,7 
2 Kebenaran konsep 6 0,7 
3 Akurasi penjelasan teori fisika sejalan dengan teori 
kimia 7 0,8 
4 Kebenaran prinsip atau hukum kimia maupun fisika 7 0,8 
Rerata 26 0,7 
C Kemutakhiran 
1 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 6 0,7 
2 Keterkinian/ ketermasan fitur (contoh-contoh) 6 0,7 
3 Rujukan termasa (Up to date) 6 0,7 
Rerata 18 0,7 
D Merangsang keinginantahuan 
1 Menumbuhkan rasa ingin tahu 7 0,8 
2 Kemampuan merangsang berpikir kritis 6 0,7 
3 Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 6 0,7 
Rerata 19 0,7 
E Mengembangkan proses keterampilan sains 
1 Mengamati objek IPA 6 0,7 
2 Mengukur objek IPA 6 0,7 
3 Menyimpulkan konsep IPA 6 0,7 
4 Menggolongkan/ mengklarifikasikan konsep IPA 6 0,7 
5 Mengkomunikasikan konsep IPA 6 0,7 
Rerata 30 0,7 







3. Analisis Validasi Modul Praktikum Kimia Terintegrasi Ilmu Fisika 












A Sesuai dengan perkembangan mahasiswa       
30 
Ketentuan dengan tingkat 
perkembangan berpikir 
mahasiswa 3 3 3 3,00 
31 
Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-
emosional peserta didik 3 2 4 3,00 
  Rerata skor 3,00 2,50 3,50 
 B Komunikatif 
32 
Keterpahaman mahasiswa 
terhadap pesan 3 3 4 3,33 
33 
Kesesuaian ilustrasi dengan 
pesan 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,50 
 C Dialogis dan interaktif 
34 
Kemampuan memotivasi 
mahasiswa untuk merespon 
pesan 3 2 3 2,67 
35 
Menciptakan komunikasi 
interaktif 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 2,50 3,00 
 D Lugas 
36 Ketepatan struktur kalimat 3 3 3 3,00 
37 Kebakuan istilah 3 2 3 2,67 
  Rerata skor 3,00 2,50 3,00 
 E Konherensi dan keruntutan alur pikir 
38 Keutuhan makna dalam bab 3 3 3 3,00 
39 Ketertautan kalimat 3 3 3 3,00 
  Rerata skor 3,00 3,00 3,00 






istilah 3 3 3 3,00 
41 
Konsistensi penggunaan 
simbol lambang 2 3 3 2,67 
42 
Ketetapan penulisan 
ilmiah/asing 2 3 3 2,67 
Rerata skor 2,33 3,00 3,00 
 






V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s= r-Io, dengan r = skor kategori pilihan rater dan Io skor 
terendah penyekoran), 
n  = banyaknya rater, 
c  = banyaknya kategori yang dipilih oleh rater 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
30 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
31 3 2 4 2 1 3 6 0,7 
Jumlah 6 5 7 4 3 5 12 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
32 3 3 4 2 2 3 7 0,8 
33 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 6 6 7 4 4 5 13 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
34 3 2 3 2 1 2 5 0,6 
35 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 6 5 6 4 3 4 11 0,6 




36 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
37 3 2 3 2 1 2 5 0,6 
Jumlah 6 5 6 4 3 4 11 0,6 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
38 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
39 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
Jumlah 6 6 6 4 4 4 12 0,7 
Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 ∑s V 
40 3 3 3 2 2 2 6 0,7 
41 2 3 3 1 2 2 5 0,6 
42 2 3 3 1 2 2 5 0,6 
Jumlah 4 6 6 2 4 4 10 0,6 
 







Tabel 4.5: Hasil analisis validasi modul praktikum kimia dasar terintegrasi 
ilmu fisika untuk komponen kebahasaan 
No Butir ∑s V 
A Sesuai dengan perkembangan mahasiswa 
1 Ketentuan dengan tingkat perkembangan berpikir 
mahasiswa 
6 0,7 
2 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-
emosional peserta didik 
6 0,7 
Rerata 12 0,7 
B Komunikatif 
1 Keterpahaman mahasiswa terhadap pesan 7 0,8 
2 Kesesuaian ilustrasi dengan pesan 6 0,7 
Rerata 13 0,7 
C Dialogis dan interaktif 
1 Kemampuan memotivasi mahasiswa untuk 
merespon pesan 
5 0,6 
2 Menciptakan komunikasi interaktif 6 0,7 
Rerata 11 0,6 
D Lugas 
NO Rentang Indeks Kategori 
1. V ≤ 0,4 Kurang valid 
2. 0,4< V ≤ 0,8 Valid  




1 Ketepatan struktur kalimat 6 0,7 
2 Kebakuan istilah 5 0,6 
Rerata 11 0,6 
E Konherensi dan keruntutan alur pikir 
1 Keutuhan makna dalam bab 6 0,7 
2 Ketertautan kalimat 6 0,7 
Rerata 12 0,7 
F Penggunaan istilah dan simbol lambang 
1 Konsistensi penggunaan istilah 6 0,7 
2 Konsistensi penggunaan simbol lambang 5 0,6 
  Lanjutan 
3 Ketetapan penulisan ilmiah/asing 5 0,6 
Rerata  16 0,6 
Rerata keseluruhan komponen kebahasaan 69 0,7 
 
 
4. Analisis Reliabilitas Modul Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi Ilmu 
Fisika  
Penentuan reliabitas yang digunakan: 
Percentage of agreement =  1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
 𝑥100% (Borich dalam Trianto, 2011: 240) 
Keterangan : 
A = Hasil penilaian validator yang memebrikan nilai tinggi untuk setiap aspek 
B = Hasil penilaian validator yang memebrikan nilai rendah untuk setiap aspek 
Komponen 
Penyajian 
A B A-B A+B 1-(A-B/A+B) PA R 
Teknik penyajian 3,75 3,00 0,75 6,75 0,89 89% 0.89 
Pendukung penyajian 
materi 
3,00 2,86 0,14 5,86 0,98 98% 0,98 
Rata-rata 3,38 2,93 0,45 6,31 0,93 93% 0,93 
Komponen 
Kelayakan Isi 
A B A-B A+B 1-(A-B/A+B) PA R 
Cakupan materi 3,00 3,00 0,00 6,00 1,00 100% 1 
Akurasi materi 3,50 3,00 0,50 6,50 0,92 92% 0,92 
Kemutakhiran 3,00 3,00 0,00 6,00 1,00 100% 1,00 
Merangsang 
keinginantahuan 







3,00 3,00 0,00 6,00 1,00 100% 1,00 
Rata-rata 3,23 3,00 0,23 6,23 0,96 96% 0,96 
Komponen 
Kebahasaan 




3,50 3,00 0,50 6,50 0,92 92% 0,92 
Komunikatif 3,50 3,00 0,50 6,50 0,92 92% 0,92 
Dialogis dan 
Interaktif 
3,00 2,50 0,50 5,50 0,91 91% 0,91 
Lugas 3,00 2,50 0,50 5,50 0,91 91% 0,91 
Konherensi dan 
keruntutuan alur pikir 
3,00 3,00 0,00 6,00 1,00 100% 1,00 
Penggunaan istilah 
dan simbol lambang 
3,00 2,33 0,67 5,33 0,87 87% 0,87 






ANALISIS DESKRIPTIF DATA RESPON/TANGGAPAN MAHASISWA 
1. Analasis Deskriptif Data Respon/Tanggapan Mahasiswa terhadap 





1 3 4 5 6 
1 Nasfirah 2 2 3 2 2 11 Kurang Baik 
2 Firman 3 3 4 3 2 15 Baik 
3 Asrul 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
4 Qurana 2 2 3 2 2 11 Kurang Baik 
5 Nurul Qahbi 3 2 3 3 2 13 Cukup Baik 
6 Hasmiati 3 3 3 3 3 15 Baik 
7 Muh Ikhsan Sitayani 4 4 3 4 3 18 Sangat Baik 
8 Nur Fitrah 3 3 3 3 4 16 Baik 
9 Humairah Mustakim Asma 3 3 3 3 3 15 Baik 
10 Sarianti 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
11 Sarifuddin Ahmad 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
12 Widyawati 4 3 3 4 3 17 Baik 
13 Puput Shafira 4 4 4 2 3 17 Baik 
14 Nurjannah 4 4 4 4 4 20 Sangat Baik 
15 Arwan Suklin 4 4 4 2 1 15 Baik 
16 Aryesca Wahyuni 4 3 3 4 3 17 Baik 
17 Ervi Erwina Ersyam 3 3 4 3 3 16 Baik 
18 Ahmad Purwadi Saleh Kera 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik 
19 Nurhaerah Mahyar 4 3 4 3 3 17 Baik 
20 Indah Cahyani Utari 4 3 3 3 4 17 Baik 
21 Nur Ika Akbar 3 3 3 3 3 15 Baik 
22 Riska Humayrah 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik 
23 Andi Bau Tenri Lili 4 4 2 3 3 16 Baik 
24 Muhajir Hamid 4 4 3 3 3 17 Baik 
25 Andi Uswatun Hasanah 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik 
26 Ernawati 4 4 3 3 3 17 Baik 




28 Nurul Muchlisa 4 4 4 4 3 19 Sangat Baik 
29 Muh. Fatih HS 4 4 3 3 3 17 Baik 
30 Andi Irdha Amalia 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
31 Hasan Nur 4 3 4 3 2 16 Baik 
32 Sri Ferayanti 3 3 3 2 3 14 Cukup Baik 
33 Siti Rezky Sri Wahyuni Zak 4 3 3 3 2 15 Baik 
34 Syafinatussyahra 4 3 3 3 2 15 Baik 
35 Kartikasari 4 3 3 3 2 15 Baik 
36 Salahuddin Al ayuby 4 3 3 3 2 15 Baik 
37 Febilla Putri Amalia 4 3 3 3 2 15 Baik 
38 Sahrul 3 3 3 4 4 17 Baik 
39 A. Nur Azizah  3 3 3 3 3 15 Baik 
40 Abd. Hasyim 3 3 4 4 2 16 Baik 
41 Ahmad Amrul 3 3 3 3 3 15 Baik 
42 Ahmad Ilham Alayyubi 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
43 Ahmad Syaifullah  3 3 3 3 4 16 Baik 
44 Andi Kastina 3 2 3 3 3 14 Cukup Baik 
45 Andi Sugandi Nur 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
46 Annisa Aulia 4 2 3 2 1 12 Cukup Baik 
47 Dwi Octaviana Puteri 3 3 2 3 2 13 Cukup Baik 
48 Eka Irawati Nur 3 3 2 3 3 14 Cukup Baik 
49 Eva Darmin 3 3 3 3 3 15 Baik 
50 Fajriah Sujid S 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
51 Fauziah 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
52 Fitriah Hasfat 1 2 2 3 3 11 Kurang Baik 
53 Hikmawati 1 1 2 2 3 9 Kurang Baik 
54 Inka Febrianti 3 3 3 3 3 15 Baik 
55 Irhami Latifah 2 3 4 4 3 16 Baik 
56 Justira Said 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
57 Muh Irwansyah 3 3 3 3 2 14 Cukup Baik 
58 Muh. Sapri. S 2 3 4 4 3 16 Baik 
59 Muhammad Aminullah Jaya 4 3 4 4 2 17 Baik 
60 Nilam Cahaya 1 2 3 2 3 11 Kurang Baik 
61 Nofitri Suci Rahayu 2 3 4 4 3 16 Baik 
62 Novi Aliantri 3 3 4 3 3 16 Baik 
63 Nurul Hilwa 3 4 3 4 3 17 Baik 
64 St. Rahmi 4 4 4 3 3 18 Sangat Baik 




66 Syamsinar Pase 3 2 4 3 2 14 Cukup Baik 
67 Syamsul Kifli 3 3 3 3 3 15 Baik 
68 Ulfa Tussaliha 3 2 3 4 1 13 Cukup Baik 
69 Yuliana 3 3 3 3 3 15 Baik 
70 Yustika Rijal 2 3 4 3 2 14 Cukup Baik 
 
Tabel 3.4:  Kriteria respon dan lembar observasi mahasiswa 
No Rumus Klasifikasi 
1 X>𝑋𝑖 +1,8 x sbi  Sangat Baik 
2 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi< X ≤  𝑋𝑖 +1,8 x sbi Baik  
  3 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi Cukup 
4 𝑋𝑖 -1,8 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi Kurang 
5 X≤ 𝑋𝑖 -1,8 x sbi Sangat Kurang 
(Widoyoko, 2014: 238) 
Keterangan: 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi(simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X  = Skor emperis 
Analisis:  
Skor Maksimum Ideal   =  20 
Skor Minimum Ideal  =  5 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal)  =  12,5 
Sbi(simpangan baku ideal) =  3 
a. 𝑋𝑖 +1,8 x sbi = 12,5 + (1,8 x 3) 
 = 12,5 + 5,4 
 = 18 
b. 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi = 12,5 + (0,6 x 3) 
 = 12,5 + 1,8 





c. 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi  = 12,5 – ( 0,6 x 3) 
 = 12,5 – 1,8 
 = 11 
d. 𝑋𝑖 -1,8 x sbi = 12,5 – (1,8 x 3)  
 = 12,5 – 5,4 
 = 7 
Tabel 3.5: Kategorisasi skor penilaian respon mahasiswa pada aspek 
penyajian modul 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 18 Sangat Baik 
2 14 < X ≤ 18 Baik  
3 11 < X ≤ 14 Cukup 
4 7 < X ≤ 11 Kurang 
5 X ≤ 7 Sangat Kurang 
 
Tabel 4.10: Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
aspek penyajian modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 17 7 10 Sangat baik 
14 < X ≤  17 38 54 Baik 
11 < X ≤ 14 20 29 Cukup 
8< X ≤ 11 5 7 Kurang 





Gambar 4.3: Diagram rekapitulasi data hasil angket mahasiswa 
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2. Analasis Deskriptif Data Respon/Tanggapan Mahasiswa terhadap 




 Butir Ke- 
Jumlah Kategori 
2 7 11 12 
1 Nasfirah 3 3 3 3 12 Baik 
2 Firman 3 3 3 3 12 Baik 
3 Asrul 2 3 3 3 11 Cukup Baik 
4 Qurana 3 3 3 3 12 Baik 
5 Nurul Qahbi 3 3 3 3 12 Baik 
6 Hasmiati 4 3 4 3 14 Baik 
7 Muh Ikhsan Sitayani 3 4 4 4 15 Sangat Baik 
8 Nur Fitrah 3 4 4 4 15 Sangat Baik 
9 Humairah Mustakim Asma 3 2 3 3 11 Cukup Baik 
10 Sarianti 3 3 3 4 13 Baik 
11 Sarifuddin Ahmad 3 3 3 3 12 Baik 
12 Widyawati 4 4 4 4 16 Sangat Baik 
13 Puput Shafira 2 4 4 4 14 Baik 
14 Nurjannah 4 4 4 4 16 Sangat Baik 
15 Arwan Suklin 2 3 3 3 11 Cukup Baik 
16 Aryesca Wahyuni 4 4 4 4 16 Sangat Baik 
17 Ervi Erwina Ersyam 3 4 3 3 13 Baik 
18 Ahmad Purwadi Saleh Kera 4 4 3 4 15 Sangat Baik 
19 Nurhaerah Mahyar 3 4 4 3 14 Baik 
20 Indah Cahyani Utari 4 4 4 4 16 Sangat Baik 
21 Nur Ika Akbar 3 4 4 4 15 Sangat Baik 
22 Riska Humayrah 4 3 3 4 14 Baik 
23 Andi Bau Tenri Lili 4 3 3 4 14 Baik 
24 Muhajir Hamid 4 3 3 4 14 Baik 
25 Andi Uswatun Hasanah 4 4 3 4 15 Sangat Baik 
26 Ernawati 4 3 3 3 13 Baik 
27 Rahma Wati 3 3 3 3 12 Baik 
28 Nurul Muchlisa 4 4 3 3 14 Baik 




30 Andi Irdha Amalia 3 3 3 3 12 Baik 
31 Hasan Nur 3 3 2 2 10 Cukup Baik 
32 Sri Ferayanti 3 3 3 3 12 Baik 
33 Siti Rezky Sri Wahyuni Zak 3 3 3 3 12 Baik 
34 Syafinatussyahra 3 3 3 3 12 Baik 
35 Kartikasari 3 3 3 3 12 Baik 
36 Salahuddin Al ayuby 3 3 3 3 12 Baik 
37 Febilla Putri Amalia 3 3 3 3 12 Baik 
38 Sahrul 3 3 4 4 14 Baik 
39 A. Nur Azizah  3 3 3 3 12 Baik 
40 Abd. Hasyim 3 4 4 4 15 Sangat Baik 
41 Ahmad Amrul 3 3 3 3 12 Baik 
42 Ahmad Ilham Alayyubi 3 3 3 3 12 Baik 
43 Ahmad Syaifullah  3 3 2 3 11 Cukup Baik 
44 Andi Kastina 4 3 3 3 13 Baik 
45 Andi Sugandi Nur 3 3 3 3 12 Baik 
46 Annisa Aulia 3 4 1 1 9 Kurang Baik 
47 Dwi Octaviana Puteri 3 3 3 3 12 Baik 
48 Eka Irawati Nur 3 3 3 3 12 Baik 
49 Eva Darmin 4 3 3 3 13 Baik 
50 Fajriah Sujid S 3 3 3 3 12 Baik 
51 Fauziah 3 3 3 3 12 Baik 
52 Fitriah Hasfat 1 2 3 2 8 Kurang Baik 
53 Hikmawati 4 3 2 3 12 Baik 
54 Inka Febrianti 3 3 3 3 12 Baik 
55 Irhami Latifah 3 3 3 3 12 Baik 
56 Justira Said 3 3 3 3 12 Baik 
57 Muh Irwansyah 3 3 3 3 12 Baik 
58 Muh. Sapri. S 3 3 3 3 12 Baik 
59 Muhammad Aminullah Jaya 4 3 4 3 14 Baik 
60 Nilam Cahaya 1 2 2 2 7 Kurang Baik 
61 Nofitri Suci Rahayu 3 3 3 3 12 Baik 
62 Novi Aliantri 4 3 3 3 13 Baik 
63 Nurul Hilwa 3 3 3 3 12 Baik 
64 St. Rahmi 4 3 3 3 13 Baik 
65 Sulfa. R 3 3 4 3 13 Baik 
66 Syamsinar Pase 3 3 2 3 11 Cukup Baik 




68 Ulfa Tussaliha 4 4 4 4 16 Sangat Baik 
69 Yuliana 4 3 3 3 13 Baik 
70 Yustika Rijal 4 4 4 4 16 Sangat Baik 
 
 
Tabel 3.4:  Kriteria respon dan lembar observasi mahasiswa 
No Rumus Klasifikasi 
1 X>𝑋𝑖 +1,8 x sbi  Sangat Baik 
2 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi< X ≤  𝑋𝑖 +1,8 x sbi Baik  
  3 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi Cukup 
4 𝑋𝑖 -1,8 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi Kurang 
5 X≤ 𝑋𝑖 -1,8 x sbi Sangat Kurang 
(Widoyoko, 2014: 238) 
Keterangan: 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi(simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X  = Skor emperis 
Analisis:  
Skor Maksimum Ideal   =  16 
Skor Minimum Ideal  =  4 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal)  =  10 
Sbi(simpangan baku ideal) =  2 
a. 𝑋𝑖 +1,8 x sbi = 10 + (1,8 x 2) 
 = 10 + 3,6 
 = 14 
b. 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi = 10 + (0,6 x 2) 
 = 10 + 1,2 
 =11  




 = 10 – 1,2 
 = 9 
d. 𝑋𝑖 -1,8 x sbi = 10 – (1,8 x 2)  
 = 10 – 3,6 
 = 6 
Tabel 3.6: Kategori skor penilaian respon mahasiswa pada 
aspek kelayakan isi modul 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 14 Sangat Baik 
2 11 < X ≤  14 Baik  
3 9< X ≤ 11 Cukup 
4 6< X ≤ 9 Kurang 
5 X≤ 6 Sangat Kurang 
Tabel 4.11: Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
aspek kelayakan isi modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 14 12 17 Sangat baik 
11 < X ≤  14 48 69 Baik 
9< X ≤ 11 7 10 Cukup 
6< X ≤ 9 3 4 Kurang 
X≤ 6 0 0 Sangat kurang 
 
Gambar 4.4: Diagram rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa 
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3. Analasis Deskriptif Data Respon/Tanggapan Mahasiswa terhadap 





8 9 10 
1 Nasfirah 3 2 2 7 Cukup Baik 
2 Firman 3 3 3 9 Baik 
3 Asrul 3 3 3 9 Baik 
4 Qurana 3 3 3 9 Baik 
5 Nurul Qahbi 3 3 3 9 Baik 
6 Hasmiati 2 4 3 9 Baik 
7 Muh Ikhsan Sitayani 4 4 4 12 Sangat Baik 
8 Nur Fitrah 4 4 3 11 Sangat Baik 
9 Humairah Mustakim Asma 2 3 3 8 Cukup Baik 
10 Sarianti 3 3 3 9 Baik 
11 Sarifuddin Ahmad 3 3 3 9 Baik 
12 Widyawati 4 4 3 11 Sangat Baik 
13 Puput Shafira 4 4 3 11 Sangat Baik 
14 Nurjannah 4 4 3 11 Sangat Baik 
15 Arwan Suklin 4 3 3 10 Baik 
16 Aryesca Wahyuni 4 4 3 11 Sangat Baik 
17 Ervi Erwina Ersyam 4 4 3 11 Sangat Baik 
18 Ahmad Purwadi Saleh Kera 3 3 3 9 Baik 
19 Nurhaerah Mahyar 3 3 3 9 Baik 
20 Indah Cahyani Utari 3 3 3 9 Baik 
21 Nur Ika Akbar 4 3 3 10 Baik 
22 Riska Humayrah 4 3 4 11 Sangat Baik 
23 Andi Bau Tenri Lili 3 3 3 9 Baik 
24 Muhajir Hamid 4 3 3 10 Baik 
25 Andi Uswatun Hasanah 4 3 4 11 Sangat Baik 
26 Ernawati 3 3 3 9 Baik 
27 Rahma Wati 3 3 3 9 Baik 
28 Nurul Muchlisa 4 4 3 11 Sangat Baik 
29 Muh. Fatih HS 3 3 3 9 Baik 
30 Andi Irdha Amalia 3 2 3 8 Cukup Baik 
31 Hasan Nur 2 3 2 7 Cukup Baik 




33 Siti Rezky Sri Wahyuni Zak 3 3 3 9 Baik 
34 Syafinatussyahra 3 3 3 9 Baik 
35 Kartikasari 3 3 3 9 Baik 
36 Salahuddin Al ayuby 3 3 3 9 Baik 
37 Febilla Putri Amalia 3 3 3 9 Baik 
38 Sahrul 2 3 3 8 Cukup Baik 
39 A. Nur Azizah  3 3 3 9 Baik 
40 Abd. Hasyim 4 3 3 10 Baik 
41 Ahmad Amrul 3 3 3 9 Baik 
42 Ahmad Ilham Alayyubi 3 3 3 9 Baik 
43 Ahmad Syaifullah  3 4 4 11 Sangat Baik 
44 Andi Kastina 2 3 3 8 Cukup Baik 
45 Andi Sugandi Nur 3 3 3 9 Baik 
46 Annisa Aulia 4 3 3 10 Baik 
47 Dwi Octaviana Puteri 3 2 3 8 Cukup Baik 
48 Eka Irawati Nur 3 3 3 9 Baik 
49 Eva Darmin 3 3 3 9 Baik 
50 Fajriah Sujid S 3 3 3 9 Baik 
51 Fauziah 3 3 3 9 Baik 
52 Fitriah Hasfat 1 1 2 4 Sangat kurang 
53 Hikmawati 2 1 3 6 Kurang baik 
54 Inka Febrianti 3 3 3 9 Baik 
55 Irhami Latifah 3 4 4 11 Sangat baik 
56 Justira Said 3 3 3 9 Baik 
57 Muh Irwansyah 3 3 3 9 Baik 
58 Muh. Sapri. S 3 3 3 9 Baik 
59 Muhammad Aminullah Jaya 4 3 4 11 Sangat Baik 
60 Nilam Cahaya 2 2 3 7 Cukup Baik 
61 Nofitri Suci Rahayu 3 4 4 11 Sangat Baik 
62 Novi Aliantri 3 3 3 9 Baik 
63 Nurul Hilwa 4 2 3 9 Baik 
64 St. Rahmi 3 3 3 9 Baik 
65 Sulfa. R 3 3 4 10 Baik 
66 Syamsinar Pase 3 4 4 11 Sangat Baik 
67 Syamsul Kifli 2 2 3 7 Cukup Baik 
68 Ulfa Tussaliha 2 4 4 10 Baik 
69 Yuliana 3 3 3 9 Baik 




Tabel 3.4:  Kriteria respon dan lembar observasi mahasiswa 
No Rumus Klasifikasi 
1 X>𝑋𝑖 +1,8 x sbi  Sangat Baik 
2 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi< X ≤  𝑋𝑖 +1,8 x sbi Baik  
  3 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi Cukup 
4 𝑋𝑖 -1,8 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi Kurang 
5 X≤ 𝑋𝑖 -1,8 x sbi Sangat Kurang 
(Widoyoko, 2014: 238) 
Keterangan: 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi(simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X  = Skor emperis 
Analisis:  
Skor Maksimum Ideal   =  12 
Skor Minimum Ideal  =  3 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal)  =  7 
Sbi(simpangan baku ideal) =  2 
a. 𝑋𝑖 +1,8 x sbi = 7 + (1,8 x 2) 
 = 7 + 4 
 = 11 
b. 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi = 7 + (0,6 x 2) 
 = 7 + 1,2 
 = 8  
c. 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi  = 7 – ( 0,6 x 2) 
 =  7– 1,2 





d. 𝑋𝑖 -1,8 x sbi = 7 – (1,8 x 2)  
 = 7 – 3,6 
 = 3 
Tabel 3.7: Kategori skor penilaian respon mahasiswa pada aspek 
kebahasaan modul 
No Rentang Klasifikasi 
1 X > 11 Sangat Baik 
2 8 < X ≤  10 Baik  
3 6< X ≤ 8 Cukup 
4 3< X ≤ 6 Kurang 
5 X≤ 3 Sangat Kurang 
 
Tabel 4.12: Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
aspek kebahasaan modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 10 16 23 Sangat baik 
8 < X ≤  10 43 61 Baik 
6< X ≤ 8 9 13 Cukup 
4< X ≤ 6 1 1 Kurang 
X≤ 4 1 1 Sangat kurang 
 
Gambar 4.5: Diagram rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
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4. Analasis Deskriptif Data Respon/Tanggapan Mahasiswa terhadap Setiap 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Nasfirah 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 30,00 Cukup 
2 Firman 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 36,00 Baik 
3 Asrul 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34,00 Baik 
4 Qurana 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 32,00 Cukup 
5 Nurul Qahbi 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34,00 Baik 




4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 45,00 
Sangat 
Baik 






3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34,00 Baik 
10 Sarianti 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 36,00 Baik 
11 Sarifuddin Ahmad 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
12 Widyawati 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 44,00 
Sangat 
Baik 
13 Puput Shafira 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 42,00 
Sangat 
Baik 
14 Nurjannah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
15 Arwan Suklin 4 2 4 4 2 1 3 4 3 3 3 3 36,00 Baik 




















4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 42,00 
Sangat 
Baik 
21 Nur Ika Akbar 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 40,00 Baik 




Andi Bau Tenri 
Lili 
4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 39,00 Baik 








4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
26 Ernawati 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39,00 Baik 
27 Rahma Wati 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
28 Nurul Muchlisa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 44,00 
Sangat 
Baik 




3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34,00 Baik 
31 Hasan Nur 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 33,00 Cukup 
32 Sri Ferayanti 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
33 
Siti Rezky Sri 
Wahyuni Zak 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36,00 Baik 
34 Syafinatussyahra 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36,00 Baik 








4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36,00 Baik 
38 Sahrul 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 39,00 Baik 
39 A. Nur Azizah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36,00 Baik 
40 Abd. Hasyim 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 41,00 
Sangat 
Baik 




3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
43 Ahmad Syaifullah 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 38,00 Baik 
44 Andi Kastina 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35,00 Baik 
45 Andi Sugandi Nur 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 




3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 33,00 Cukup 
48 Eka Irawati Nur 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
49 Eva Darmin 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37,00 Baik 
50 Fajriah Sujid S 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
51 Fauziah 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
52 Fitriah Hasfat 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 23,00 
Kurang 
baik 
53 Hikmawati 1 4 1 2 2 3 3 2 1 3 2 3 27,00 Cukup 




55 Irhami Latifah 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 39,00 Baik 
56 Justira Said 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 
57 Muh Irwansyah 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35,00 Baik 




4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 42,00 Baik 






2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 39,00 Baik 
62 Novi Aliantri 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38,00 Baik 
63 Nurul Hilwa 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 38,00 Baik 
64 St. Rahmi 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40,00 Baik 
65 Sulfa. R 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 40,00 Baik 
66 Syamsinar Pase 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 36,00 Baik 
67 Syamsul Kifli 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 33,00 Cukup 
68 Ulfa Tussaliha 3 4 2 3 4 1 4 2 4 4 4 4 39,00 Baik 
69 Yuliana 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37,00 Baik 
70 Yustika Rijal 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 39,00 Baik 
 
Tabel 3.4:  Kriteria respon dan lembar observasi mahasiswa 
No Rumus Klasifikasi 
1 X>𝑋𝑖 +1,8 x sbi  Sangat Baik 
2 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi< X ≤  𝑋𝑖 +1,8 x sbi Baik  
  3 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi Cukup 
4 𝑋𝑖 -1,8 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi Kurang 
5 X≤ 𝑋𝑖 -1,8 x sbi Sangat Kurang 
(Widoyoko, 2014: 238) 
Keterangan: 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi(simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X  = Skor emperis 
Analisis:  
Skor Maksimum Ideal  =  48 




𝑋𝑖  (Rerata Ideal)  =  30 
Sbi(simpangan baku ideal) =  6 
a. 𝑋𝑖 +1,8 x sbi = 30 + (1,8 x 6) 
 = 30 + 10,8 
 = 41 
b. 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi = 30 + (0,6 x 6) 
 = 30 + 3,6 
 = 34 
c. 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi  = 30 – ( 0,6 x 6) 
 =  30 – 3,6 
 = 26 
d. 𝑋𝑖 -1,8 x sbi = 30 – (1,8 x 6)  
 = 30 – 10,8 
 = 19 
 
Tabel 4.13. Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa terhadap 
keseluruhan aspek modul 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 41 14 20 Sangat baik 
34< X≤41 47 67 Baik 
26 <X≤34 7 10 Cukup 
19<X≤26 2 3 Kurang 







Gambar 4.6: Diagram Rekapitulasi data hasil angket respon mahasiswa 








































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Kelompok 1 
1 Nasfirah 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
2 Firman 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
3 Asrul 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
4 Qurana 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
5 Nurul Qahbi 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
6 Hasmiati 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 
7 Muh Ikhsan Sitayani 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 





Asma 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 44,00 
Sangat 
Baik 




1 Sarifuddin Ahmad 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 
2 Widyawati 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 
3 Puput Shafira 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 
4 Nurjannah 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 
5 Arwan Suklin 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 
6 Aryesca Wahyuni 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 








Saleh Kera 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45,00 
Sangat 
Baik 




1 Indah Cahyani Utari 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 
2 Nur Ika Akbar 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 
3 Riska Humayrah 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 
4 Andi Bau Tenri Lili 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 





Hasanah 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 
7 Ernawati 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 
8 Rahma Wati 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 
9 Nurul Muchlisa 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43,00 
Sangat 
Baik 




1 Andi Irdha Amalia 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 
2 Hasan Nur 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 




Siti Rezky Sri 
Wahyuni Zak 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 
5 Syafinatussyahra 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 
6 Kartikasari 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 
7 Salahuddin Al ayuby 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 
8 Febilla Putri Amalia 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44,00 
Sangat 
Baik 






1 A. Nur Azizah  4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
2 Abd. Hasyim 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
3 Ahmad Amrul 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
4 
Ahmad Ilham 
Alayyubi 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
5 Ahmad Syaifullah  4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
6 Andi Kastina 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
7 Andi Sugandi Nur 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
8 Annisa Aulia 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 37,00 Baik 
Kelompok 6 
1 Dwi Octaviana Puteri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
2 Eka Irawati Nur 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
3 Eva Darmin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
4 Fajriah Sujid S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
5 Fauziah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
6 Fitriah Hasfat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 
7 Hikmawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47,00 
Sangat 
Baik 




1 Irhami Latifah 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46,00 
Sangat 
Baik 
2 Justira Said 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46,00 
Sangat 
Baik 
3 Muh Irwansyah 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46,00 
Sangat 
Baik 





Aminullah Jaya 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46,00 
Sangat 
Baik 
6 Nilam Cahaya 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46,00 
Sangat 
Baik 










1 Nurul Hilwa 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 
2 St. Rahmi 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 
3 Sulfa. R 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 
4 Syamsinar Pase 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 
5 Syamsul Kifli 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 
6 Ulfa Tussaliha 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 
7 Yuliana 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 46,00 
Sangat 
Baik 




Tabel 3.4:  Kriteria respon dan lembar observasi mahasiswa 
No Rumus Klasifikasi 
1 X>𝑋𝑖 +1,8 x sbi  Sangat Baik 
2 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi< X ≤  𝑋𝑖 +1,8 x sbi Baik  
  3 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi Cukup 
4 𝑋𝑖 -1,8 x sbi < X ≤ 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi Kurang 
5 X≤ 𝑋𝑖 -1,8 x sbi Sangat Kurang 
(Widoyoko, 2014: 238) 
Keterangan: 
𝑋𝑖  (Rerata Ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi(simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X  = Skor emperis 
Analisis:  
Skor Maksimum Ideal  =  48 
Skor Minimum Ideal  =  12 




Sbi(simpangan baku ideal) =  6 
a. 𝑋𝑖 +1,8 x sbi = 30 + (1,8 x 6) 
 = 30 + 10,8 
 = 41 
b. 𝑋𝑖    + 0,6 x sbi = 30 + (0,6 x 6) 
 = 30 + 3,6 
 = 34 
 
c. 𝑋𝑖    - 0,6 x sbi  = 30 – ( 0,6 x 6) 
 =  30 – 3,6 
 = 26 
d. 𝑋𝑖 -1,8 x sbi = 30 – (1,8 x 6)  
 = 30 – 10,8 
 = 19 
Tabel 4.14: Rekapitulasi data hasil observasi keaktifan mahasiswa dalam 
keterampilan berpraktikum 
Rentang Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi 
X > 41 62 89 Sangat Baik 
34 < X ≤ 41 8 11 Baik 
26 < x ≤34 0 0 Cukup 
19 < x ≤ 26 0 0 Kurang 

















X > 41 
(Sangat 
Baik)
34 < X ≤ 41 
(Baik)
26 < x ≤34 
(Cukup)



















C.1 : LEMBAR VALIDASI MODUL PRAKTIKUM 
C.2 : ANGKET RESPON/TANGGAPAN MAHASISWA 
C.3 : LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS/KEGIATAN 




LEMBAR VALIDASI MODUL PRAKTIKUM 
 
LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM  
KIMIA DASAR TERINTEGRASI FISIKA  
NAMA   : 
NIP   : 
ASAL INSTANSI : 
Petunjuk pengisian : 
1. Isilah nama, NIP, asal instansi bapak/ibu pada tempat yang telah disediakan. 
2. Beri tanda check (√), pada kolom 1, 2, 3, atau 4 yang ada pada kolom skor sesuai 
dengan rubrik penilaiAn berikut ini: 
a. Skor 4 diberikan apabila kelayakan penuntun praktikum kimia dasar 
mencapai 80% dari pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam 
deskripsi butir 
b. Skor 3 diberikan apabila kelayakan penuntun praktikum kimia dasar 
terpenuhi antara 60%-79%  dari pemenuhan maksud butir dalam deskripsi 
butir 
c. Skor 2 diberikan apabila kelayakan penuntun praktikum kimia dasar 
terpenuhi antara 50%-59% dari pemenuhan maksud dalam deskripsi butir 
d. Skor 1 diberikan apabila kelayakan penuntun praktikum kimia dasar 
terpenuhi ≤50% dari pemenuhan maksud butir dalam deskripsi butir 





 (bila diperlukan) 1 2 3 4 
KOMPONEN PENYAJIAN 




      
2 Kelogisan penyajian       




      
B      PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 
1 Kesesuaian/ketepatan 
ilustrasi dengan materi 
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2 Penyajian teks, tabel, 
gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan 
atau sumber acuan 
      
3 Identitas tabel, gambar, 
dan lampiran 
      
4 Ketetapan penomoran 
dan penamaan tabel, 
gambar, dan lampiran 
      
5 Pengantar       
6 Indeks        
7 Daftar pustaka       
KOMPONEN KELAYAKAN ISI 
A      CAKUPAN MATERI 
1 Keluasan materi       
2 Kedalaman materi       
3 Kesesuaian materi kimia 
dan fisika sesuai dengan 
judul praktikum yang 
dibahas 
      
B      AKURASI MATERI 
1 Akurasi fakta       
2 Kebenaran konsep       
3 Akurasi penjelasan teori 
fisika sejalan dengan 
teori kimia 
      
4 Kebenaran prinsip atau 
hukum kimia maupun 
fisika 
      
C      KEMUTAKHIRAN 
1 Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu 
      
2 Keterkinian/ ketermasan 
fitur (contoh-contoh) 
      
3 Rujukan termasa (Up to 
date) 
      
D      MENUMBUHKAN KEINGINTAHUAN 




2 Kemampuan merangsang 
berpikir kritis 
      
3 Mendorong untuk 
mencari informasi lebih 
jauh 
      
E      MENGEMBANGKAN PROSES KETERAMPILAN SAINS 
1 Mengamati objek IPA       
2 Mengukur objek IPA       
3 Menyimpulkan konsep 
IPA 




      
5 Mengkomunikasikan 
konsep IPA 
      
KOMPONEN KEBAHASAAN 
A       SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN MAHASISWA 
1 Ketentuan dengan tingkat 
perkembangan berpikir 
mahasiswa 
      




      




      
2 Kesesuaian ilustrasi 
dengan pesan 
      
C       DIALOGIS DAN INTERAKTIF 
1 Kemampuan memotivasi 
mahasiswa untuk 
merespon pesan 
      




D       LUGAS 
1 Ketepatan struktur 
kalimat 
      
2 Kebakuan istilah       
E       KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR 
1 Keutuhan makna dalam 
bab 
      
2 Ketertautan kalimat       
F       PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL LAMBANG 
1 Konsistensi penggunaan 
istilah 
      
2 Konsistensi penggunaan 
simbol lambang 
      
3 Ketetapan penulisan 
ilmiah/asing 
      
JUMLAH RERATA SKOR KOMPONEN PEMBAHASAN 
 
Perhitungan:  








Penuntun praktikum kimia dasar dinyatakan lolos penilaian tahap ini 
apabila mempunyai rerata skor lebih besar dari 2,5 pada setiap sub komponen. 







Diadaptasi dari Skripsi “Pengembangan Modul IPA Terpadu Berpendekatan 








ANGKET RESPON/TANGGAPAN MAHASISWA 
ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP  
MODUL PRAKTIKUM KIMIA TERINTEGRASI FISIKA 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
kriteria berikut ini: 
a. Skor 4 diberikan apabila Saudara (i) “sangat setuju” dengan pernyataan 
dalam angket 
b. Skor 3 diberikan apabila Saudara (i) “setuju”. 
c. Skor 2 diberikan apabila Saudara (i) “kurang setuju”. 
d. Skor 1 diberikan apabila Saudara (i) “tidak setuju”. 
2. Setelah mengirim semua item angket, Saudara (i) dimohon untuk memberikan 
saran untuk perbaikan modul. 
No Item 
Skor 
1 2 3 4 
1 




Modul praktikum kimia yang dikembangkan telah 
terintegrasi dengan ilmu fisika 








Gambar di dalam modul memudahkan dalam memahami 
materi 











Keterangan:  K = Persentase skor yang diperoleh 
   𝑛𝑖     = Jumlah skor yang diperoleh 
  N = Jumlah skor maksimal (skor maksimal 52) 
5 
Kegiatan praktikum dalam modul menyenangkan     
Alasan/ masukan:  
 
6 
Mempermudah mempelajari modul secara mandiri tanpa 
bantuan guru 




Modul praktikum kimia membantu dalam memahami 
keterkaitan konsep dengan ilmu fisika 








Informasi terbaru dalam modul sesuai dengan perkembangan 
IPTEK  




Penggunaan simbol dalam modul sesuai dengan aturan yang 
ada 




Modul praktikum kimia terintegrasi fisika membantu 
mahasiswa memahami materi fisika 




Modul praktikum kimia yang dikembangkan telah 
terintegrasi dengan ilmu fisika 




**Persentase (K)  
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  ** = yang mengisi peneliti 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS/KEGIATAN PRAKTIKUM 
Praktikum Kimia Dasar 
Hari/Tanggal   : 01 April 2017 
Nama Kelompok : Kelompok 1 
Nama Anggota : 
Tujuan : 
Lembar observasi ini disusun dalam rangka mengamati aktivitas mahasiswa 
dalam melaksanakan praktikum kimia dasar selama ± 90 menit. 
Petunjuk : 
1. Observer mengamati setiap kelompok. 









terhadap alat dan 




jika melakukan identifikasi terhadap alat 
dan bahan serta data hasil percobaan yang 
diamati dengan benardan tepat 
 
3 
jika melakukan identifikasi terhadap alat 
dan bahan serta data hasil percobaan yang 
diamati dengan benar tetapi kurang tepat 
 
2 
jika melakukan identifikasi terhadap alat 
dan bahan serta data hasil percobaan yang 




jika tidak melakukan identifikasi terhadap 
alat dan bahan serta data hasil percobaan 




alat, bahan dan 
materi pelajaran 
dalam percobaan 
secara jelas dan 
tepat 
4 
jika menggolongkan alat, bahan dan 
materi pelajaran dalam percobaan secara 




jika menggolongkan alat, bahan dan 
materi pelajaran dalam percobaan secara 
jelas tetapi ada yang tidak tepat sesuai 
yang tertera dalam modul 
 
2 
jika menggolongkan alat, bahan dan 
materi pelajaran dalam percobaan secara 
kurang jelas dan tidak tepat sesuai yang 
tertera dalam modul 
 
1 jika tidak menggolongkan alat, bahan dan  
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materi pelajaran dalam percobaan secara 













jika menjawab dan mengajukan 
pertanyaan serta memberikan solusi atau 
pendapat dalam menjawab 




jika menjawab dan mengajukan 
pertanyaan serta memberikan solusi atau 
pendapat dalam menjawab 
pertanyaan di dalam diskusi kelompok 
dengan kurang tepat 
 
2 
jika hanya menjawab dan mengajukan 




jika hanya menjawab atau hanya 
mengajukan pertanyaan saja di dalam 









lembar kerja sesuai 
dengan hasil 
diskusi kelompok 
tersebut ke dalam 
lembar kerja yang 
ada 
4 
jika mencatat dan merangkum hasil 
percobaan serta menuliskan jawaban 
pertanyaan dalam LKS sesuai dengan 
hasil diskusi kelompok tersebut kedalam 
lembar yang ada di dalamnya 
 
3 
jika mencatat dan merangkum hasil 
percobaan serta menuliskan jawaban 
pertanyaan dalam LKS sesuai dengan 
hasil diskusi kelompok tersebut tetapi 
tidak pada lembar yang ada di dalamnya 
 
2 
jika hanya mencatat hasil percobaan serta 
menuliskan jawaban pertanyaan dalam 
LKS sesuai dengan hasil diskusi 
kelompok tersebut kedalam lembar yang 
ada di dalamnya 
 
1 
jika tidak mencatat dan merangkum hasil 
percobaan serta menuliskan jawaban 
pertanyaan dalam LKS sesuai dengan 
hasil diskusi kelompok tersebut kedalam 




prediksi yang telah 
dibuat dengan teori 
4 
jika menyesuaikan prediksi yang telah 
dibuat dengan teori dan materi yang 




dan materi yang 
diajarkan 3 
jika menyesuaikan prediksi yang telah 
dibuat dengan teori dan materi yang 
diajarkan secara jelas tetapi kurang tepat 
 
2 
jika menyesuaikan prediksi yang telah 
dibuat dengan teori dan materi yang 




jika tidak menyesuaikan prediksi yang 
telah dibuat dengan teori dan materi yang 




yang diperoleh dari 
hasil percobaan 
dengan teori yang 
ada 
4 
jika mengkaitkan data yang diperoleh dari 
hasil percobaan dengan teori yang ada 
dengan benar dan tepat 
 
3 
jika mengkaitkan data yang diperoleh dari 
hasil percobaan dengan teori yang ada 
dengan benar tetapi kurang tepat 
 
2 
jika mengkaitkan data yang diperoleh dari 
hasil percobaan dengan teori yang ada 
dengan kurang benar dan tidak tepat 
 
1 
jika tidak mengkaitkan data yang 
diperoleh dari hasil percobaan dengan 














jika menggunakan teori dari berbagai 
sumber dan data hasil percobaan dengan 
mencari referensi yang mendukung untuk 
menguatkan kesimpulan yang akan dibuat 
dengan benar dan tepat 
 
3 
jika menggunakan teori dari berbagai 
sumber dan data hasil percobaan dengan 
mencari referensi yang mendukung untuk 
menguatkan kesimpulan yang akan dibuat 
dengan benar tetapi kurang tepat 
 
2 
jika menggunakan teori dari berbagai 
sumber yang kurang mendukung untuk 
menguatkan kesimpulan yang akan dibuat 
dengan benar dan tepat 
 
1 
jika menggunakan teori dari berbagai 
sumber yang tidak mendukung untuk 
menguatkan kesimpulan yang akan dibuat 






jika membuat suatu kesimpulan 








tujuan yang ada di 
dalam Modul 
praktikum 
sesuai dengan tujuan yang ada di dalam 
modul praktikum dengan lengkap dan 
tepat 
3 
jika membuat suatu kesimpulan 
berdasarkan percobaan yang telah disusun 
sesuai dengan tujuan yang ada di dalam 




jika membuat suatu kesimpulan tidak 
berdasarkan percobaan yang telah disusun 
sesuai dengan tujuan yang ada di dalam 




jika tidak membuat suatu kesimpulan 
pada percobaan yang telah disusun sesuai 
dengan tujuan yang ada di dalam modul 










Jika siswa mampu melaksanakan 
percobaan dengan tepat dan benar sesuai 




Jika siswa mampu melaksanakan 
percobaan dengan tepat dan benar tetapi 
kurang sesuai dengan petunjuk praktikum 
yang terdapat di dalam modul 
 
2 
Jika siswa mampu melaksanakan 
percobaan dengan tidak tepat dan benar 




Jika siswa tidak mampu melaksanakan 
percobaan dengan tepat dan benar sesua 







Jika petunjuk praktikum mampu membuat 
mahasiswa lebih aktif dan dapat 
mengembangkan kemampuan inkuiri 
siswa melalui praktikum 
 
3 
Jika petunjuk praktikum mampu membuat 
mahasiswa lebih aktif saja 
 
2 
Jika petunjuk praktikum mampu membuat 






Jika petunjuk praktikum tidak mampu 
membuat mahasiswa lebih aktif dan tidak 
dapat mengembangkan kemampuan 







Jika mahasiswa mampu bersikap positif 
dan mampu meningkatan pemahaman dan 
keperduliannya terhadap lingkungan 
sesuai tujuan pelaksanaan praktikum 
 
3 
Jika mahasiswa mampu bersikap positif 
dan mampu meningkatan pemahaman dan 
keperduliannya terhadap lingkungan 
sesuai tujuan pelaksanaan praktikum 
 
2 
Jika mahasiswa mampu bersikap positif 
dan mampu meningkatan keperduliannya 




Jika mahasiswa tidak mampu bersikap 
positif dan tidak mampu meningkatan 
pemahaman dan keperduliannya terhadap 










Jika mahasiswa mampu menyelesaikan 
praktikum dengan baik dan sesuai dengan 
alokasi waktu yang diberikan 
 
3 
Jika mahasiswa mampu menyelesaikan 
praktikum dengan cukup baik dan sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan 
 
2 
Jika mahasiswa menyelesaikan praktikum 
dengan kurang baik dan sesuai dengan 
alokasi waktu yang diberikan 
 
1 
Jika mahasiswa menyelesaikan praktikum 
dengan kurang baik dan tidak sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan. 
 
     
Makassar, 01 April 2017 
   
NIM:    






MODUL PRAKTIKUM KIMIA 









Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt. atas berkah dan rahmat serta kesehatan 
yang telah dilimpahkan sehingga PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA DASAR 
TERINTEGRASI ILMU FISIKA dapat terselesaikan. Penuntun praktikum kimia dasar ini 
mencakup 5 (lima) judul praktikum kimia yang telah diintegrasikan dengan ilmu fisika, yaitu: 
Kinetika Reaksi, Hasil Kali Kelarutan, Kalorimeter, Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, dan 
Sel Elektrolisis (Penyepuhan Logam Tembaga). 
Tujuan dari pembuatan penuntun ini yaitu membantu mahasiswa dalam membantu 
melaksanakan praktikum serta menambah wawasan fisika terkait dengan praktikum kimia dasar 
yang dilaksanakan. Penuntun ini dilengkapi dengan prinsip dasar dan prosedur percobaan yang 
dapat membantu mahasiswa dan mahasiswi untuk melakukan percobaan. Teori diberikan secara 
singkat, sedangkan teori yang lebih lengkap dapat dilihat pada buku/diktat kuliah serta buku 
acuan lainnya. 
Penyusun menyadari masih terdapat beberapa kekurangan dalam penuntun praktikum 
kimia  terintegrasi ilmu fisika ini, baik dari segi bahas, struktur penyajian, maupun isi penuntun. 
Namun, penyusun berharap agar penuntun praktikum yang dikembangkan ini dapat memberikan 
manfaat kepada mahasiswa dan mahasiswi yang akan melakukan praktikum kimia dasar. 
 
       Makassar,    Desember 2016 
      
         Penyusun   
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A. Tata Tertib dan Petunjuk Umum Praktikum 
Beberapa peraturan dan petunjuk yang tercantum di bawah ini harus diketahui dan 
ditaati oleh setiap praktikan demi kelancaran dan ketertiban dalam laboratorium. Praktikan 
yang tidak menaati peraturan dan petunjuk di bawah ini dapat dikenakan sanksi tidak lulus 
praktikum. 
1. Umum 
Bagi setiap praktikan disediakan penuntun praktikum. Apabila saat praktikum tiba, 
maka masuklah ke dalam ruangan laboratorium. Menandatangani daftar hadir dan segera 
menuju ketempat kerja (meja masing-masing). Simpan tas dan kenakan jas laboratorium. 
Bergegaslah untuk mendengarkan penjelasan dosen/asisten. Sambil membawa buku 
penuntun praktikum dan buku catatan. 
Untuk setiap percobaan dibuatkan laporan. Serahkan laporan Anda pada saat 
percobaan berikutnya. Selain bekerja secara individual, praktikan juga dilatih bekerja 
kelompok. 
2. Absensi 
 Praktikkan diharapkan datang 15 menit sebelum waktu praktikum dimulai. Praktikkan 
yang terlambat datang, tidak diperkenangkan untuk mengikuti praktikum saat itu.  Jika 
praktikan tidak hadir dikarenakan sakit atau hal lain, hendaknya cepat dilaporkan pada 
penanggung jawab praktikum dengan membawa surat keterangan dokter. Absen tanpa 
alasan yang sah dapat mempengaruhi penilaian praktikum 
3. Ketertiban 
 Pada saat praktikum semua mahasiswa diharuskan mengenakan jas laboratorium dan 
membawa penuntun praktikum serta buku catatan. Praktikkan diharapkan untuk 
memperhatikan penjelasan asisten sebelum praktikum untuk menghindari kesalahan-
kesalahan selama praktikum serta menjaga kebersihan pada meja praktikum masing-
masing. Di dalam laboratorium, praktikan dilarang merokok, mengenakan topi, memakai 
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4. Kebersihan Tempat Kerja 
Untuk setiap praktikan disediakan meja tertentu yang akan terus digunakan selama 
melakukan percobaan. Perpindahan ketempat lain hanya diperkenankan atas persetujuan 
dosen. Selama proses praktikum, meja kerja harus dijaga supaya tidak kotor, basah atau 
penuh dengan barang-barang yang tidak perlu dalam praktikkum. Jangan sekali-kali 
meninggalkan meja dalam keadaan kotor. Biasakan juga untuk memeriksa apakah kran air 
atau kran gas sudah tertutup setelah selesai melaksanakan praktikum. Tempat pencucian 
(wastafel) tidak boleh diisi dengan barang-barang yang tidak lart. 
5. Keamanan 
Pada permulaan praktikum dan secara berangsur-angsur oleh dosen/asisten akan 
diberi penjelasan tentang tindakan yang membahayakan dan harus dihindari, serta cara 
yang ditaati oleh praktikan. Harap petunjuk-petunjuk ini diperhatikan dan sebaiknya 
dicatat. 
6. Beberapa Teknik Pengerjaan 
Beberapa teknik pengerjaan dalam laboratorium akan diterangkan kepada 
praktikan secara lisan maupun dengan peragaan yang dilakukan oleh asisten. Petunjuk-
petunjuk ini juga harus diperhatikan. 
7. Penuntun dan Catatan Praktikum 
Setiap praktikum harus menyediakan satu buku ukuran kwarto, untuk catatan 
praktikum. Sebelum menggunakan buku tersebut, semua halaman harus diberi nomor. 
Dalam suatu pekerjaan laboratorium, catatan laboratorium ini merupakan salah 
satu faktor penting. Tiap langkah atau pekerjaan yang berhasil atau gagal harus dicatat di 
dalamnya. Dalam pekerjaan laboratorium, tidak selamanya percobaan berhasil. Tetapi 
kegagalan atau hasil negatif adalah juga hasil pekerjaan. Di samping dasar teori dan 
kecakapan tangan, maka catatan laboratorium ini juga mendapat penilaian. 
Sebaiknya suatu catatan laboratorium berisi: 
a. Prinsip dasar, tujuan atau cara pengerjaan secara singkat 1 atau 2 kalimat dari 
rumah. 
b. Pengamatan percobaan ini harus lengkap dan disusun rapi dan jelas. 
c. Perhitungan yang perlu dan singkat 
d. Jawaban pertanyaan, jika ada petunjuk percobaan atau pertimbangan-
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Setiap saat selama praktikum berlangsung, asisten akan langsung menialai 
pekerjaan praktikan. Oleh karena itu perlu diadakan persiapan sebelum datang ke 
laboratorium. Seorang mahasiswa tidak diperkenakan melakukan praktikum tanpa 
membawa buku catatan praktikum. 
8. Tugas Sebelum Praktek 
Pada setiap percobaan mahasiswa harus menyerahkan tugas pendahuluan sebagai tiket 
masuk praktek. 
9. Test Praktikum 
Sebelum atau sesudah praktikum kepada mahasiswa akan diberikan pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang ada hubungannya dengan praktikum yang dilakukan. 
10. Laporan 
Di laboratorium ini mahasiswa juga akan membuat laporan. Laporan sudah harus 
dimasukkan pada waktu percobaan berikutnya. Laporan harus dikertas HVS kwarto.  
B. Pengetahuan Pokok Laboratorium 
1. Instruksi Laboratorium 
a. Laboratorium sebagai tempat latihan bekerja, menuntut kesungguhan yang tinggi. 
b. Persiapan diri untuk setiap percobaan yang akan dilakukan, dengan membaca dan 
memahami praktikum yang akan dilakukan. 
c. Bekerja sesuai dengan petunjuk  
d. Jika asam atau zat lain yang korosif memercik, segera lap dan bersihkan dengan air 
e. Jangan sentuh zat kimia, kecuali yang diinstruksikan. 
f. Jangan jilat atau cicipi zat kimia. 
g. Pada saat mengamati/mereaksikan sesuatu zat jangan arahkan kearah muka/badan secara 
tegak. Untuk membaui jangan hirup secara langsung, gas yang akan dicium baunya 
supaya didekatkan hidung kemulut bejana, kibas-kibaskan telapak tangan didekat mulut 
bejana, hisap dengan perlahan. 
h. Hati-hati jika memanaskan benda dari gelas, sebab gelas yang dingin dan gelas yang 
panas tidak dapat dibedakan secara visual. 
i. Berhati-hati dengan api. Pembakar yang tidak digunakan, supaya dipadamkan apinya. 
Setiap kebakaran (bukan pembakaran), harus segera dipadamkan. Gunakan kain yang 
dibasahi dengan air untuk menungkur api. Alat pemadam laboratorium, harus diketahui 
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j. Melaporkan setiap kecelakaan bagaimanapun kecilnya bentuk kecelakaan itu kepada 
dosen atau asisten. 
k. Hati-hati dengan zat yang berbahaya. 
l. Jangan buang benda-benda padat kedalam bak cuci 
m. Baca lebel atau etiket yang tertera pada botol atau wadah reagent. 
n. Ambil zat sesuai dengan yang diinstruksikan. Jangan ambil berlebihan dan jangan pula 
ambil terlalu sedikit. 
o. Alat dan tempat percobaan harus selalu bersih, demikian juga wadah dan meja tempat 
reagent disimpan 
p. Alat dan zat yang digunakan bersama, jangan sampai di bawa ke tempat atau meja sendiri 
atau ketempat lain yang bukan tempatnya. 
q. Pada akhir praktikum tugas Anda adalah: 
1) Membersihkan semua alat yang digunakan, lalu simpan di tempat semula 
2) Melaporkan kerusakan atau kehilangan alat yang menjadi tanggung jawab Anda atau 
kelompok Anda. 
3) Menutup semua kran gas atau air yang Anda buka dan periksalah baik-baik 
4) Membersihkan meja kerja yang digunakan 
5) Membasuh tangan Anda sebaiknya menggunakan sabun cuci 
6) Menghadap asisten untuk berdiskusi, melaporkan dan mendapatkan persetujuan 
perihal catatan praktikum. 
2. Laporan Pratikum 
a. Tulislah data yang diperoleh berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di 
laboratoriun pada buku catatan praktikum. Pada setiap pecobaan, tulis nama, tanggal dan 
judul percobaan. 
b. Masukkan data pengamatan serapi mungkin, gunakan bentuk tabel jika memungkinkan. 
Sebaiknya telah menyiapkan tabel hasil pengamatan dari rumah agar tidak terdapat 
kesulitan dalam memasukkan data.. 
c. Kemudian analisis data yang diperoleh dengan menggunakan persaman-persamaan kimia 
dan fisika jika diperlukan.  
d. Setelah memperoleh analisis dari hasil pengamatan maka bahaslah pengamatan yang telah 
dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dengan meninjau referensi-referensi yang ada. 
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3. Teknik Laboratorium 
a. Mengencerkan asam pekat 
Menuangkan asam pekat ke dalam air sambil diaduk-aduk. Jangan melakukan hal 
sebaliknya yaitu menuangkan air ke dalam asam pekat karena akan menghasilkan panas 
dan asam pekat akan memercik keluar sehingga dapat mengenai orang di sekitar Anda. 
b. Memanaskan larutan menggunakan tabung reaksi 
Ketika memanaskan tabung reaksi yang berisi larutan, mulut tabung di arahkan pada 
tempat yang aman sehingga percikannya tidak melukai orang lain dan diri sendiri. 
c. Percobaan yang menimbulkan gas yang berbahaya bagi kesehatan, supaya dilakukan 
dalam lemari asam atau di luar laboratorium. 
d. Jika akan memasukkan termometer atau pipa ke lubang gabus atau karet, basahi alat gelas 
tersebut dengan air. Pegang dekat bagian yang akan dimasukkan dengan menggunakan 
kain basah. Masukkan termometer atau pipa ke lubang gabus atau karet dengan gerak ulir. 
e. Buret bocor 
Apabila buret yang akan Anda gunakan ternyata bocor, maka tuangkan cairan yang 
terdapat dalam buret ke wadah lain. Bukalah kran buret, kemudian lap dengan kertas 
saring keseluruhan bagian kran. Saluran cairan tidak boleh tersumbat oleh benda-benda 
yang tidak semestinya. Balurkan atau lumuri bagian yang masih dengan sedikit vaselin. 
Pasang lagi kransambil diputar agar vaselin benar-benar merata.  
f. Memipet cairan dengan pipet seukuran 
Ujung pipet harus betul-betul tercelup ke dalam cairan. Hisap sampai sedikit melewati 
batas berupa garis. Keringkan bagian luar ujung pipet yang terkena cairan dengan kertas 
saring. Atur agar pipet tegak atau vertikal dan cairan tepat pada tanda batas. Selanjutnya 
cairan dipindahkan ke dalam wadah. Perhatian: cairan Hg sangat beracun dan mudah 
menguap, tidak boleh dipipet dengan menghisap menggunakan mulut. 
g. Menimbang 
Kalibarasi terlebih dahulu neraca yang akan digunakan. Kemudian tempatkan kaca arloji 
atau kertas atau gelas kimia (untuk menimbang zat cair) atau alas lainnya yang dapat 
mempermudah Anda dalam melakukan proses pengukuran. Jangan pernah langsung 
menimbang zat kimia padat pada wadah alumunium yang telah tersedia. Zat kimia padat 
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h. Catatan percobaan 
Setiap bagian percobaan telah diselesaikan, laporkan kepada asisten dan diskusikan, 
hingga akhir percobaan. 
C. Keamanan dan Keselamatan Kerja 
Bekerja di laboratorium tidak lepas dari kemungkinan bahaya dari eksperimen kimia 
dan dari berbagai jenis bahan kimia. Dengan memahami berbagai aspek bahaya, menguasai 
berbagai teknik bekerja di laboratorium, mempersiapkan eksperimen dengan baik, menjaga 
kerapihan, dan memperhatikan tata tertib laboratorium, dapat menciptakan keselamatan dan 
keamanan kerja. Beberapa hal umum yang harus ditaati adalah: 
1. Menggunakan alat pelindung 
a. Menggunakan jas praktikum 
b. Menggunakan kacamata pelindung atau goggles 
c. Menggunakan masker jika bekerja dengan asam atau basa pekat 
2. Percikan zat atau tumpahan zat 
Jika zat memercik atau mengenai mata, masuk ke mulut, atau mengenai kulit, bilaslah 
segera dengan air banyak. Jika zat-zat tertumpah, bersihkan segera. Netralkan asam atau basa 
dengan cara berikut: 
a. Asam pada pakaian, bilaslah dengan air yang banyak, kemudian netralkan dengan 
natrium bikarbonat. 
b. Basa pada pakaian, bilaslah dengan air yang banyak, kemudian netralkan dengan 
larutan asam asetat encer. 
c. Tumpahan asam atau basa di meja, encerkan dengan air dan netralkan dengan natrium 
bikarbonat padat. 
 
3. Bahaya dari alat-alat kaca 
Ketika memasang atau mengeluarkan pipa kaca ke prop karet/gelas, lindungi dengan 
kain lap. 
4. Menghindari keracunan 
Cucilah tangan Anda setiap selesai bekerja. Jangan meletakkan makanan atau 










Jangan memipet dengan mulut untuk cairan yang mudah menguap atau beracun, 
seperti aseton dan benzana. 
6. Lemari asam 
Gunakan lemari asam jika bekerja dengan zat-zat reaksi yang menghasilkan uap 
beracun. 
 
D. Beberapa Teknik Dasar 
1. Penyaringan 
Endapan atau zat-zat yang tidak melarut dapat dipisahkan dengan penyaringan. Untuk 
menyaring diperlukan corong dan kertas saring. Pasangkan kertas saring sesuai dengan bentuk 
corong yaitu kertas saring dapat dilipat menjadi setengah bagian, kemudian dilipat sekali lagi 
sehingga sisi lipatan tepat seluruh berimpit. Selanjutnya, lipatan disobek sedikit, kenudian 
kertas saring dibuka dan dipasang pada corong Kemudian letakkan gelas kimia di bawah 
corong dan tuangkan larutan yang akan disaring kedalam corong secara perlahan. Pastikan 
ujung tangkai corong menyentuh dinding gelas, agar ciprakan larutan tidak keluar dari gelas 
kimia. Corong yang sering digunakan adalah corong bersudut 60
o
 C dan panjang 10 cm. 
Gambar 1.1: contoh teknik penyaringan 
 
2. Teknik Dasar Pengukuran 
Istilah pengukuran adalah suatu teknik atau cara untuk menghubungkan 
variabel/besaran fisis dengan membandingkan dengan suatu besaran standar yang telah 
ditetapkan sebagai suatu satuan. Dilihat dari cara pengukurannya, besaran-besaran fisika ada 
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langsung adalah pengukuran suatu besaran yang tidak bergantung pada pengukuran besaran 
atau besaran lain. Misalnya mengukur panjang tongkat dengan menggunakan mistar, 
mengukur waktu bernafas dengan stopclock, mengukur jari-jari slinder dengan mikrometer 
sekrup dan sebagainya. Sedangkan pengukuran tidak langsung merupakan pengukuran yang 
dilakukan dengan membandingkan pada besaran acuan, misalnya mengukur berat benda 
dilakukan dengan cara mengukur perubahan panjang pegas yang berubah karena tegangan, 
mengukur temperatur tubuh dilakukan dengan cara mengukur perubahan volume air raksa 
karena perubahan panas yang dikandungnya. 
Dalam pengukuran dikenal dengan adanya nilai skala terkecil. Nilai skala terkecil 
suatu alat adalah nilai dari jarak antara dua goresan terdekat. Langkah awal yang harus 
dilakukan sebelum menggunakan alat ukur adalah menentukan nilai skala terkecil alat. Pada 
setiap alat ukur terdapat skala yaitu terdiri atas goresan besar dan kecil sebagai pembagi dan 
diberikan angka tertentu.  
ara menentukan nilai skala terkecil suatu alat digunakan dengan dua cara yaitu:   
1. NST alat dengan skala nonius = 
𝟏
𝑵
 𝒙 (𝑵𝑺𝑻 𝑻𝒂𝒏𝒑𝒂 𝑵𝒐𝒏𝒊𝒖𝒔) ......... (1.1) 
Dimana, N adalah banyaknya skala nonius dan,  
2. NST Tanpa Nonius = 
𝑩𝒂𝒕𝒂𝒔 𝑼𝒌𝒖𝒓  𝑩𝑼 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒂𝒍𝒂 𝑼𝒕𝒂𝒎𝒂
 ............................................ (1.2) 
 
Cara menentukan hasil pengukuran (HP) dapat dihitung dengan dua cara yaitu: 
1. Jika alt ukurnya menggunakan skala nonius 
𝑯𝑷 = 𝑷𝑺𝑼 𝑵𝑺𝑻 𝑺𝑼 + 𝑷𝑺𝑵 (𝑵𝑺𝑻 𝑨𝒍𝒂𝒕 𝑼𝒌𝒖𝒓) ............................. (1.3) 
Keterangan: PSU (Penunjukan Skala Utama), NST SU (Nilai skala terkecil skala utama), PSN 
(Penunjukkan skala nonius), dan NST alat ukur  
2. Jika alat ukurnya tanpa skala nonius 
𝑯𝑷 = 𝑷𝑺𝑼 𝒙 𝑵𝑺𝑻 𝒂𝒍𝒂𝒕 𝒖𝒌𝒖𝒓  ............................ (1.4) 
Keterangan: PSU (Penunjukkan Skala Utama) dan NST alat ukur  
3. Pengukuran volume 
 
a. Gelas ukur 
Salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengukur volume adalah gelas ukur. Gelas 
ukur digunakan jika volume yang ingin diukur tidak memerlukan ketelitian tinggi. Hal ini 
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dalam milliliter (mL) yang dibaca dari 0 sampai 10 mL, 0 sampai 25 mL, 0 sampai 50 mL. 
Untuk pengukuran yang lebih teliti digunakan pipet atau buret.  
 
Gambar 1.2: Gelas ukur 
 
 
b. Pipet Volume 
Mengisi pipet dengan larutan atau memipet, sebaliknya dengan cara menyedot larutan 
kedalam pipet dengan menggunakan balon pipet (dari karet) atau alat penyedot lain. Jika alat-
alat ini tidak tersedia, larutan dapat disedot melalui selang plastic. Hanya larutan yang tidak 
beracun yang dapat disedot dengan mulut. Dalam petunjuk praktikum akan diberi tahu zat 
boleh disedot dengan mulut. Jangan memipet larutan dari dalam labu takar sebelum pipet 
dibilas dengan larutan yang akan dipipet.  
Gambar 1.3: jenis pipet volume 
 
Mula-mula bilas gelas kimia atau tabung reaksi dengan larutan dari labu takar. 
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sampai 5 mL larutan, kemudian pegang pipet pada arah horizontal, lalu pipet diputar-putar 
sehingga semua bagian dalam pipet dibasahi larutan. Pegang pipet dengan ibu jari dan jari 
tengah. Gunakan jari telunjuk untuk menekan ujung atas pipet, tidak terlampaui kuat dan 
saringan mungkin, cukup menjaga agar larutan dalam pipet tidak keluar. Sebelum ujung pipet 
ditiup keluar atau tetesan cairan diusap dengan kertas saring. Jangan masukkan pipet 
terlampau dalam larutan, dan ketika menyedot larutan, ujung pipet berada dalam larutan. 
Sedot larutan sampai kira-kira 1 cm diatas garis batas. Kemudian hentikan penyedotan 
dan tutupi ujung pipet dengan jari telunjuk. Pegeng pipet kearah vertical dari garis batas 
volume berada pada ketinggian yang sama drngan mata. Kurangi tekanan jari telunjuk pada 
pipet, sehingga larutan mengalir keluar sampai dasar minikus mencapai garis batas. 
Sentuhkan ujung pipet pada suatu alat gelas untuk menyingkirkan tetesan yang terdapat pada 
ujung pipet. Selanjutnya larutan dikeluarkan melalui dinding bejana penampang, dengan 
kedudukan pipet vertical dan ujung pipet yang menyentuh dinding bejana. Setelah selasai, 
biarkan ujung pipet bersentuhan dengan dinding bejan. Setelah selasai, biarkan ujung pipet 
bersentuhan dengan dinding bejana selama kurang lebih 15 detik. Jangan tiup keluar sisa 
cairan diujung pipet. 
c. Buret 
Buret dibuat dari kaca panjang dengan garis skala yang ditera secara teliti. Diujung 
bawah terdapat sebuah kran mengatur aliran cairan yang akan dikeluarkan. Alat ini 
diigunakan untuk memperoleh volume suatu cairan secara teliti dalam ukuran yang kecil.  
Gambar 1.4: Buret 
Ada dua jenis buret, yaitu buret dengan kran disamping (buret asam) dan  buret yang 
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(buret basa). Untuk mengatur aliran larutan dipasang penjepit mohr atau kedalam karet 
dimasukkan kelereng kaca. 
Buret yang sering digunakan, diberi skala sampai sepersepuluh milliliter. Apabila 
ujung atas buret tidak berbentuk corong, gunakan corong bertangkai pendek. Letakkan selapis 
kertas antara dinding buret dan tangkai corong agar udara dalam buret dapat keluar. Agar 
ujung buret dibawah kran diisi penuh cairan, alirkan larutan keluar dengan cepat dengan cara 




































1. Mempelajari pengaruh suhu dan konsentrasi pada kecepatan reaksi 
2. Menentukan tetapan kecepatan reaksi dan orde reaksi system H2SO4 – Na2S2O3. 
B. Tinjauan Teori 
1. Tinjauan Kimia 
Kinetika kimia merupakan pembahasan tentang laju reaksi. Laju reaksi menyatakan 
laju berkurangnya jumlah reaktan atau laju bertambahnya jumlah produk dalam satuan waktu 
(Saleh, 2013:47).  
Pada awal reaksi, reaktan ada dalam keadaan maksimum, sedangkan produk ada 
dalam keadaan minimal. Setelah reaksi berlangsung, maka produk akan mulai terbentuk. 
Semakin lama produk akan semakin banyak terbentuk, sedangkan reaktan semakin lama akan 
semakin berkurang. Laju reaksi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 
Gambar 2.1: grafik laju reaksi  
 
Menurut hukum kegiatan massa, kecepatan reaksi pada temperatur tetap, berbanding 
lurus dengan konsentrasi pengikut-pengikutnya dan masing-masing berpangkat sebanyak 
molekul dalam persamaan reaksi (Sukardjo, 2013: 324). 
 Persamaan Reaksi: 
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kecepatan reaksinya adalah: 




 ............................................................................................... (2.1) 
dimana: 
   V  =      Kecepatan reaksi 
   k  =      tetapan kecepatan reaksi 
   m  dan n =      orde reaksi 
 
laju suatu reaksi kimia sangat dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi reaktan yang 
digunakan dalam reaksi. Semakin besar konsentrasi reaktan yang digunakan, laju reaksi akan 
meningkat (Saleh, 2013:50). 
Umumnya reaksi menjadi lebih cepat bila dipanaskan, jadi harga k semakin besar. 
Hanya reaksi:  
2NO + O2  2NO2 
Yang mempunyai koefisien temperatur negatif. 
Menurut Arrhenius, pengaruh temperatur terhadap k dapt dinyatakan sebagai berikut: 
𝑘 = 𝐴. 𝑒−𝐸𝑎/𝑅𝑇      𝑎𝑡𝑎𝑢  ln 𝑘 = ln 𝐴 − 𝐸𝑎/𝑅𝑇  .................................. (2.2) 
Dimana : 
  A =  tetapan archenius 
  Ea =  energy Aktivasi 
  R =  tetapan Gas 




2. Tinjauan Fisika 
Pada percobaan ini akan dijelaskan pengaruh suhu dan konsentrasi pada kinetika 
reaksi. Suhu atau temperatur dikenal sebagai ukuran panas atau dinginnya suatu benda. Secara 
lebih tepat, temperatur merupakan ukuran energi kinetik molekular internal rata-rata sebuah 
benda (Tipler, 1998:560). Sebagaimana dijelaskan dalam teori kinetik molekuler, Teori ini 
didasarkan pada asumsi bahwa benda (zat) terbuat dari partikel-partikel yang sangat kecil dan 
selalu bergerak. Pada benda yang panas, partikel-partikel tersebut bergerak. Partikel-partikel 
tersebut lebih cepat bergerak daripada partikel pada benda yang dingin. Dengan demikian, 
partikel-partikel yang ada pada benda yang panas memiliki energi yang lebih besar. Setiap 
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partikel bertambah, sehingga tumbukan lebih sering terjadi. Dengan frekuensi tumbukan yang 
semakin besar, maka kemungkinan terjadinya tumbukan efektif yang mampu menghasilkan 
rekasi juga semakin besar (Saleh, 2013: 51).  
Ahli-ahli fisika telah membuktikan bahwa untuk tiap benda, harga rata-rata dari energi 
kinetik partikel-partikel berukuran atom, berbanding lurus  dengan suhu mutlak  (suhu 
Kelvin) tersebut (Brady, 2013: 264). Kalor merupakan energi kinetik –energi kinetik dari 
atom-atom dan molekul-molekul. Apabila suatu zat panas, harga rata-rata dari energi kinetik 
molekulnya besar dan kalor yang dikandungnya banyak. Suhu atau temperatur ternyata juga 
memperbesar energi potensial suatu zat. Energi potensial timbul karena adanya gaya tarik-
menarik dan tolak menolak, hal ini dikarenakan atom-atom dibuat dari partikel-partikel 
bermuatan listrik (inti dan elektron) yang tarik menarik dan tolak menolak. Zat-zat yang 
energi potensialnya kecil, jika bertumbukan akan sukar menghasilkan tumbukan efektif. Hal 
ini terjadi karena zat-zat tersebut tidak mampu melampaui energi aktivasi. Dengan menaikkan 
suhu, maka hal ini akan memperbesar energi potensial, sehingga ketika bertumbukan akan 
menghasilkan reaksi (tumbukan efektif) (Saleh, 2013: 51).  
Gambar 2.2: pergerakan molekul-molekul (tumbukan) 
 terhadap pengaruh suhu 
Molekul yang ada pada setiap benda dapat memiliki energi kinetic dan energi 
potensial. Energi total internal yang dapat dimiliki oleh suatu benda merupakan penjumlahan 
dari energi kinetic internal dan energi potensial internal. Hubungan tersebut diperlihatkan 
pada persamaan berikut ini 
U = K + P ......................................................................................................... (2.3) 
Dalam hal ini: 
U = energi total internal 
K = energi kinetic internal 
P = energi potensia internal 
Suhu rendah 
Gerakan molekul kecil 
Suhu tinggi 
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C. Alat dan Bahan 
1. Tabung reaksi 
2. Rak tabung reaksi 
3. Gelas kimia 250 ml 
4. Kaki tiga 
5. Kasa 
6. Lampu spritus 
7. Stopwatch 
8. Pipet tetes skala 
9. Thermometer 
10. NaOH 1 M 
11. Na2S2O3 1 M 
 
D. Prosedur Kerja 
1. Pengaruh Konsentrasi Na2S2O3 
a. Sediakan 5 buah tabung reaksi dan masing-masing tabung tersebut diisi dengan 5 ml 
H2SO4  1 M 
b. Sediakan 5 buah tabung reasksi lain dan tiap tabung tersebut diisi dengan 5 ml, 4 ml, 
3 ml, 2 ml, dan 1 ml Na2S2O3. Cukupkan volume tabung yang berisi 4 ml, 3ml, 2ml, 
dan 1ml Na2S2O3 dengan penambahan aquades, sehingga volume seluruh tabung 
reaksi menjadi 5mL 
c. Tuang salah satu larutan pada tabung yang berisi H2SO4 ke dalam tabung yang berisi 
larutan Na2S2O3 yang konsentrasinya paling rendah, yaitu yang berisi 1 ml Na2S2O3 
d. Siapkan alat bantu berupa titik hitam untuk tujuan pengamatan warna 
e. Bersamaan dengan bercampurnya kedua zat, stopwatch dijalankan. 
f. Stopwatch dihentikan setelah reaksi sempurna (keruh/tanda titik hitam tidak tampak 
lagi). 
g. Catat waktu yang diperlukan 
h. Ulangi langkah c sampai dengan f untuk konsentrasi berturut-turut yaitu pada volume 






1. Kelompokkan alat dan bahan pada 
percobaan kinetika reaksi! 
2. Tuliskan masing-masing fungsi dari 
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2. Pengaruh konsentrasi H2SO4 
a. Sediakan 5 buah tabung reaksi dan masing-masing tabung tersebut diisi dengan 5 ml 
Na2S2O3  1 M 
b. Sediakan 5 buah tabung reasksi lain dan tiap tabung tersebut diisi dengan 5 ml, 4 ml, 
3 ml, 2 ml, dan 1 ml H2SO4. Cukupkan volume tabung yang berisi 4 ml, 3ml, 2ml, 
dan 1ml H2SO4 dengan penambahan aquades, sehingga volume seluruh tabung reaksi 
menjadi 5mL 
c. Tuang salah satu larutan pada tabung yang berisi H2SO4 yang konsentrasinya paling 
rendah yaitu pada volume 1ml ke dalam tabung yang berisi larutan Na2S2O3. 
d. Siapkan alat bantu berupa titik hitam untuk tujuan pengamatan warna 
e. Bersamaan dengan bercampurnya kedua zat, stopwatch dijalankan. 
f. Stopwatch dihentikan setelah reaksi sempurna (keruh/tanda titik hitam tidak tampak 
lagi).  
g. Catat waktu yang diperlukan 
h. Ulangi langkah c sampai dengan f untuk konsentrasi berturut-turut yaitu pada volume 
2ml, 3ml, 4ml, dan 5 ml Na2S2O3.  
3. Pengaruh Suhu 
a. Pilih salah satu konsentrasi dari percobaan (1) atau (2). Dan siapkan minimal 10 
buah tabung reaksi (5) buah diisi dengan Na2S2O3  1 M dan 5 buah lainnya diisi 
dengan H2SO4  1 M 












c. Siapkan alat bantu berupa titik hitam untuk tujuan pengamatan warna 
d. Tuang salah satu larutan yang berisi H2SO4 yang suhunya telah diketahui yaitu 40oC 
ke dalam tabung yang berisi Na2S2O3. 
e. Bersamaan dengan bercampurnya kedua zat, stopwatch dijalankan. 
f. Stopwatch dihentikan setelah reaksi sempurna (keruh/tanda titik hitam tidak tampak 
lagi). 
g. Catat waktu yang diperlukan 
h. Ulangi langkah d sampai dengan g untuk suhu akhir berturut-turut 45oC, 50oC, 55oC, 
dan 60
o
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E. Hasil Pengamatan 
1. Pengaruh Konsentrasi Na2S2O3 
H2SO4  1  M Na2S2O3  1 M T (detik) 1/T (detik
-1
) 
5  ml 5  ml ... ... 
5  ml 4  ml ... ... 
5  ml 3  ml ... ... 
5  ml 2  ml ... ... 
5  ml 1 ml ... ... 
2. Pengaruh Konsentrasi H2SO4 
Na2S2O3  1 M H2SO4  1 M T (detik) 1/T (detik
-1
) 
5  ml 5  ml   
5  ml 4  ml   
5  ml 3  ml   
5  ml 2  ml   
5  ml 1 ml   
3. Pengaruh Suhu 
Volume H2SO4  1 M   =  …………………  ml 
Volume Na2S2O3  1 M   =  …………………  ml 
No Suhu  (
0
C) Suhu  (
0
C) T (detik) 1/T (detik
-1
) 
1     
2     
3     
4     
5     
 
F. Pengolahan Data 
1. Reaksi  
Na2S2O3 +  H2SO4   …………..  +   …………… 
2. Buat grafik hubungan variasi konsentrasi Na2S2O3 (sumbu x) dengan 1/T (sumbu y) 
3. Buat grafik hubungan variasi konsentrasi H2SO4 (sumbu x) dengan 1/T (sumbu y) 










1. Apa yang dimaksud dengan laju reaksi? 
2. Mengapa semakin kecil konsentrasi pelarut semaki lamapula perubahan warna yang 
terjadi pada larutan? 
3. Mengapa suhu mempengaruhi laju reaksi? 






























HASIL KALI KELARUTAN (Ksp) 
 
A. Tujuan 
1. Menghitung kelarutan elektrolit yang bersifat sedikit larut.  
2. Menghitung panas pelarutan PbCl2 dengan menggunakan sifat kebergantungan Ksp 
pada suhu. 
 
B. Landasan Teori 
1. Tinjauan Kimia 
Pernahkan Anda membuat sirup? Apa yang terjadi ketika Anda menuangkan sirup 
kedalam air? Maka air yang semula tak berwana akan mengalami perubahan warna sesuai 
dengan warna syrup yang diberikan. Jika suatu cairan larut dalam cairan lainnya, dapat kita 
bayangkan bahwa molekul-molekul dari pelarut akan saling menjauh untuk memberi tempat 
pada molekul-molekul zat terlarut. Demikian juga molekul-molekul zat terlarut akan masuk 
ke larutan, molekul-molekulnya akan memisah agar dapat menempati ruang dalam campuran. 
Larutan di mana antara zat terlarutnya-zat terlarut, zat terlarut-zat pelarut, dan pelarut-pelarut 
gaya interaksinya sama disebut dengan larutan ideal (Brady, 2013: 619).  
Dan bagaimana jika Anda melarutkan gula kedalam air hangat? maka gula tersebut akan larut 
bersama dengan air hangat tersebut, namun ketika Anda terus menambahkan gula ke dalam 
air hangat tersebut maka akan ada saat dimana gula tersebut tidak dapat lagi terlarut ke dalam 
air hangat. Mengapa hal tersebut terjadi? Ini berarti pada saat itu,  konsentrasi zat terlarut 
sudah mencapai harga yang maksimum (tidak dapat diperbesar lagi). Larutan yang sudah 
mengandung zat terlarut dalam konsentrasi yang maksimum itu, disebut  larutan jenuh. Dan 
harga konsentrasi yang maksimum itu dinamakan kelarutan (s) dari zat terlarut. 
Misalnya, zat A memiliki kelarutan sebesar 0,5 M. Artinya, konsentrasi maksimum 
yang dapat di capai oleh zat A dalam suatu larutan adalah 0,5 M. Tidak mungkin zat A 
memiliki konsentrasi yang lebih besar dari 0,5 M. Jika konsentrasi zat A adalah 0,5 M, berarti 
larutan tersebut tepat jenuh. Dan jika terhadap larutan jenuh ini kita terus menerus 
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Setiap elektrolit mempunyai suatu besaran yang disebut hasil kali kelarutan (Ksp). Jadi 
Ksp dapat didefinisikan sebagai hasil kali konsentrasi ion-ion suatu elektrolit dalam larutan 
yang tepat jenuh. 
2. Tinjauan Fisika 
Dari segi fisik, percobaan ini dapat dijelaskan dengan mengaitkan pengaruh suhu yang 
menyebabkan endapan pada kegiatan kedua kembali terlarut. Suatu larutan jenuh yang masih 
mengandung zat terlarut yang tidak larut pada suhu tertentu merupakan salah satu contoh lain 
dari kesetimbangan dinamik.  
Gambar 3.1: Ilustrasi molekul yang terdapat pada sebuah larutan 
 
Gambar di atas melukiskan kesetimbangan semacam ini di mana zat padatnya 
berhubungan dengan larutan jenuhnya. Kita lihat partikel-partikel zat terlarut akan bergerak 
ke dalam larutan dengan kecepatan yang sama dengan partikel-partikel yang akan mengkristal 
kembali menjadi padat. Keadaan  yang sama akan terjadi juga pada larutan di mana zat 
terlarutnya mempunyai daya larut yang rendah. Keadaan setimbang dapat dipengaruhi oleh 
perubahan suhu. Kenaikan suhu akan mengubah keadaan setimbang pada arah yang menyerap 
kalor. Kalor merupakan suatu bentuk energi panas. Pada percobaan ini, hasil campuran 
larutan akan dipanaskan sehingga larutan mendapatkan kalor (energi) dari luar . Sebagaimana 
diketahui bahwa dengan adanya penambahan energi kalor pada larutan maka suhu larutan 
akan meningkat  sehingga partikel-partikel yang semulanya mengendap akan lebih aktif dan 
menyebabkan terjadinya proses tumbukan (Tipler, 1998: 602).  
 Di samping suhu dan kalor, kita juga dapat melihat perubahan wujud zat(fase) yang 
terjadi. Fase adalah besaran zat yang mempunyai struktur fisika dan komposisi kimia yang 
seragam. Struktur fisika dikatakan seragam apabila zat terdiri dari gas saja, cair saja, atau 
padat saja (Sulistiati, 2010: 96). Contoh perubahan fase yang terjadi salah satunya adalah 
perubahan dari fase padat ke fase cair. Es yang dipanaskan secara perlahan pada tekanan tetap 
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seluruhnya suhu akan bertambah terus. Ketika suhunya mencapai 0
o
C, es mulai menjadi jenuh 
sehingga terjadi perubahan fase dari fase padat ke fase cair (Suliastiati, 2010: 98).  
Perhatikan endapan yang terbentuk pada percobaan yang akan dilakukan, ketika 
endapan terbentuk maka terjadi proses perubahan wujud zat dari cair ke padat, hal ini 
diakibatkan adanya proses reaksi yang terjadi akibat kedua senyawa. Kemudian endapan yang 
terbentuk kembali dipanaskan, endapan yang dipanaskan akan kembali larut dikarenakan 
adanya perubahan suhu dan pemberian energi kalor. Sehingga pada proses ini dilihat 
perubahan wujud zat dari padat ke cair.  
Perubahan fasa (wujud zat) dapat dimengerti dengan teori molekuler. Kenaikan 
temperatur zat menggambarkan kenaikan energi kinetik gerakan molekul-molekul. Bila suatu 
zat berubah dari cairan menjadi bentuk gas, molekul-molekulnya, yang berdekatan dalam 
bentuk cairan, digerakkan saling menjauh. Ini membutuhkan usaha yang dilakukan melawan 
gaya-gaya tarik yang mempertahankan molekul-molekul itu berdekatan; artinya, energi harus 
diberikan pada molekul untuk memisahkan mereka. Energi ini beralih menjadi kenaikan 
dalam energi potensial molekul alih-alih pertambahan energi kinetik (Tipler, 1998: 604).  
C. Alat dan Bahan 
1. Tabung reaksi  
2. Gelas kimia 500 ml  
3. Gelas kimia 100 ml  
4. Pembakar gas 
5. Kaki tiga 
6. Termometer 100 oc 
7. Buret 50 ml  
8. Standar buret  
9. Rak tabung reaksi  
10. Gegep 
11. Larutan Pb(NO3)2 0,075 M 
12. KCl 1 M 
13. Akuades 
14. Tissue roll 
15. Kertas label 




1. Kelompokkan alat dan bahan pada 
percobaan kinetika reaksi! 
2. Tuliskan masing-masing fungsi dari 
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D. Prosedur Kerja 
Kegiatan 1: Pembentukan endapan 
1. Siapkan buret 50 ml yang berisi Pb(NO3)2 0,075 M (buret A). Siapkan buret lain 50 
ml yang berisi KCl 1M (buret B). 
2. Isi 7 buah tabung reaksi dengan larutan Pb(NO3)2 sebanyak 10 ml dengan cara 
mengeluarkan larutan dari buret A 
3. Ambil 1 buah tabung reaksi yang berisi 10 ml Pb(NO3)2 dan tambahkan 0,5 ml 
larutan KCl 1M dengan cara mengeluarkan larutan dari buret B 
4. Kocok campuran larutan, amati perubahan yang terjadi. Dan simpan tabung pada rak 
tabung 
5. Ulangi langkah kerja 3 sampai dengan 4 dengan volume larutan pada buret yang 
berbeda-beda yaitu 1,0ml; 1,5 ml; 2,0 ml; 2,5 ml; 3,0 ml; dan 3,5 ml. 
Kegiatan 2: Pelarutan Endapan 
1. Ambil 1 buah tabung reaksi yang berisi campuran Pb (NO3)2 dan KCL (hasil pada 
kegiatan 1). Hitung ketinggian endapan sebelumnya (jika terdapat endapan) 
2. Masukkan tabung kedalam Erlenmeyer yang berisi air panas yang bersuhu 40 oC 
3. Diamkan tabung reaksi yang berisi larutan dalam labu erlenmeyer selama ±5 menit 
4. Amati apa yang terjadi 
5. Ulangi langkah kerja 1 hingga 4 untuk tabung reaksi yang berisi campuran Pb(NO3)2 
dan KCl (campuran pada kegiatan 1) 
E. Hasil Pengamatan 
1. Data hasil pengamatan  








1 ... ... ... 
2 ... ... ... 
3 ... ... ... 
4 ... ... ... 
5 ... ... ... 
6 ... ... ... 
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1 1 ... ... 
2 2 ... ... 
3 3 ... ... 
4 4 ... ... 
5 5 ... ... 
6 6 ... ... 
7 7 ... ... 
 
2. Reaksi 
Pb(NO3)2(aq)   +   2 KCl(aq)    ⟶    .....    +   .... 




1. Apa yang dimaksud dengan kelarutan? 
2. Mengapa terjadi endapan pada kegiatan pertama? 
3. Jelaskan pengaruh suhu terhadap proses terlarutnya endapan? 






















































1. Menentukan ketetapan-ketetapan kalorimeter sebagai dasar pada percobaan lain 
2. Menentukan ∆H reaksi 
 
B. Landasan Teori 
1. Tinjauan Kimia 
Kimia termo atau termokimia merupakan kajian tentang kalor yang dihasilkan atau 
dibutuhkan oleh reaksi kimia. Untuk menentukan perubahan panas yang terjadi pada reaksi-
reaksi kimia, dipakai kalorimeter. Besarnya panas reaksi kimia, dapat dinyatakan pada: 
tekanan tetap dan volume tetap (Brady, 2013: 616. 
Pada V tetap: 
 𝑞 =  ∆𝐸 +  𝑤 =  ∆𝐸 +  𝑃𝑑𝑉
𝑣2
𝑣1
  ................................................ (4.1) 
  dV = 0  (q)v = ∆E ...................................................................... (4.2) 
qv = panas reaksi pada V tetap 
Pada P tetap:   
(q)p = ∆E + P∆V     p = produk ....................................................... (4.3) 
(q)p = (Ep – Er) + P (Vp – Vr)  r = reaktan 
  = (Ep + P. Vp) - (Er – P.Vr) 
  = Hp – Hr 
          (q)p = ∆H ......................................................................................... (4.4) 
(q)p = panas reaksi pada P tetap 
Hubungan antara keduanya: ∆H = ∆E + P. ∆V 
Dimana: ∆H merupakan perubahan panas reaksi, ∆E adalah perubahan energi, P 
merupakan tekanan dan ∆V merupakan perubahan volume. 
Dengan menggunakan kalorimeter sebagai sistem pada percobaan, kita dapat mengukur 
(secara tak langsung, dengan cara mengukur kerja atau kenaikan temperatur) energi yang 
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Proses terbentuknya suatu larutan hampir selalu terjadi bersamaan dengan penyerapan 
dan pelepasan energi. Misalnya, ketika kalium iodida dilarutkan ke dalam air, campuran 
menjadi dingin, menunjukkan bahwa proses melarutnya kalium iodida adalah endoterm. 
Kebalikannya apabila litium klorida dimasukkan ke dalam air, campurannya menjadi hangat, 
menandakan bahwa proses pelarutan di sini mengeluarkan panas atau eksoterm. Jumlah panas 
yang diserap atau dilepaskan apabila suatu zat membentuk larutan disebut panas larutan 
(Brady, 2013: 617-618). 
2. Tijauan fisika 
Karena panas jenis air praktis konstan meliputi jangkauan temperatur yang lebar, panas jenis 
sebuah benda dengan mudah dapat diukur dengan memanaskan benda sampai suatu 
temperatur tertentu yang mudah diukur, dengan menempatkannya dalam bejana air yang 
massa dan temperaturnya diketahui, dan dengan mengukur temperatur kesetimbangan akhir. 
Jika seluruh sistem terisolasi dari sekitarnya, maka panas yang keluar dari benda sama dengan 
panas yang masuk ke air dan wadahnya. Prosedur ini dinamakan kalorimetri, dan wadah air 
yang terisolasi dinamakan kalorimeter. Misalkan m adalah massa benda, c adalah kalor jenis 
air, dan Tio adalah temperatur awal. Jika Tf adalah temperatur akhir benda dalam bejana air, 
maka panas yang keluar dari benda adalah (Tipler, 1998: 612): 
𝑄𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 = 𝑚𝑐(𝑇𝑖𝑜 − 𝑇𝑓)....................................................... (4.5) 
Dengan cara sama, jika Tia adalah temperatur awal air dan wadahnya, dan Tf adalah 
temperatur akhirnya (temperatur akhir wada dan air adalah sama, karena keduanya 
setimbang), maka panas yang diserap oleh air dan wadahnya adalah: 
𝑄𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 = 𝑚𝑎𝑐𝑎 𝑇𝑓 − 𝑇𝑖𝑎 + 𝑚𝑤𝑐𝑤(𝑇𝑓 − 𝑇𝑖𝑎) ................... (4.6) 
Dengan ma dan ca = 4,18 kJ/kg.K adalah massa dan panas jenis air, dan mw dan cw adalah 
massa dan panas jenis wadah (kalorimeter). Berdasarkan prinsip dari Asas Black bahwa 
jumlah kalor yang diterima sama dengan jumlah kalor yang dilepas maka kedua persamaan di 
atas dapat dituliskan sebagai berikut(Tipler, 1998:612) 
𝑄𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 = 𝑄𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘  ....................................................... (4.7) 
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5. Gelas ukur (50 ml,  ±0,1 ml)  
6. Gelas kimia 250 ml 
7. Kaki tiga 
8. Kasa 
9. Pembakar spiritus 
10. Aquades 
11. Larutan HCl 1 M 
12. Larutan NaOH 1 M 
 
D. Prosedur Kerja 
Kegiatan 1: menentukan ketetapan kalorimeter 
1. Pasang kalorimeter seperti pada gambar di bawah 
2. Ukur 50 ml air dengan gelas ukur. Masukkan air ke dalam kalorimeter; aduk dan catat 
suhu air dalam kalorimeter setiap 30 detik hingga menit keempat. 
3. Tepat pada menit keempat, masukkan air panas yang suhunya telah diketahui, 
sebanyak 50 ml. 
4. Catat suhu air dalam kalorimeter tiap 30 detik dengan tak lupa mengaduknya, sampai 
menit ke-8. 
5. Buat kurva antara hubungan waktu dengan suhu untuk memperoleh suhu maksimum 
yang tepat. 
Kegiatan 2: menentukan nilai ∆H reaksi 
1. Masukkan 30 ml larutan NaOH 1 M ke dalam kalorimeter, ukur dan catat suhunya 
2. Isilah 30 ml HCl 1 M ke dalam gelas kimia, ukur dan catat suhunya 




1. Kelompokkan alat dan bahan pada 
percobaan kinetika reaksi! 
2. Tuliskan masing-masing fungsi dari 
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4. Aduk dengan termometer, dan catat suhu maksimum yang konstan kedua campuran 
tadi. 
E. Hasil Pengamatan 
Kegiatan 1: Menentukan ketetapan kalorimeter 
Waktu (menit) Suhu (
o




































Kegiatan 2: menentukan nilai ∆H reaksi 
a. Suhu larutan NaOH 1 M         =  ... 
◦
C 
b. Suhu larutan HCl 1 M             =  ... 
◦
C 
c. Suhu rata-rata (suhu awal)      =  ... 
◦
C 
d. Suhu akhir                               =  ... 
◦
C 
e. Kenaikan suhu (∆H)               =  ... ◦C 
 
F. Pertanyaan 
1. Apa yang dimaksud dengan kalorimeter? 
2. Apa yang terjadi ketika air yang dipanaskan dimasukkan ke dalam kalorimete yang 
teah berisi air pada kegiatan I? 
3. Mengapa suhu air pada kalorimeter mengalami penurunan? 

























LARUTAN ELEKTROLIT DAN 
 NON ELEKTROLIT 
 
A. Tujuan 
Menguji daya hantar listrik berbagai larutan yang digunakan dalam kehidupan sehari – 
hari. 
 
B. Landasan Teori 
1. Tinjauan Kimia 
Larutan terdiri atas zat yang dilarutkan atau solute dan pelarut atau solvent. Untuk 
larutan gula dan air, gula merupakan zat pelarut dan air sebagai pelarutnya. Untuk larutan 
alkohl dalam air, tergantung zat yang banyak. Karena itu dapat dikatakan larutan air dalam 
alkohol atau alkohol dalam air (Sukardjo, 2013: 141). 
Umumnya air adalah pelarut (solvent) yang baik untuk senyawa ion dan larutan air 
yang mengandung zat-zat ini akan mempunyai sifat-sifat yang khas, salah satunya adalah 
dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini dapat diperlihatkan pada gambar di bawah ini. 
Apabila elektrode dicelupkan ke dalam air murni, bola lampu tidak akan menyala karena air 
adalah konduktor listrik yang sangat buruk. Akan tetapi, apabila suatu senyawa ion yang larut 
seperti NaCl ditambahkan pada air, setelah zat terlarutnya larut, bola lampu mulai menyala 
dengan terang. Senyawa seperti NaCl yang membuat larutan menjadi konduktor listrik disebut 
elektrolit (Brady, 2013: 191). 
Apabila senyawa ion berdiosiasi dalam air, ion-ionnya tidak bebas sama sekali karena 
ion-ion tersebut akan dihalangi oleh molekul-molekul air sehingga dikatakan akan terhidrasi. 
Hal ini dinyatakan dengan tulisan (aq) di belakang rumus dari ion-ion tersebut. Misalnya pada 
disosiasi natrium klorida yang terjadi apabila zat padatnya dilarutkan dalam air dapat 
dinyatakan dalam persamaan: 
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Gambar 5.1: rangkaian elektrolisis 
 
Banyak juga zat-zat yang berbentuk molekul apabila dilarutkan dalam air sama sekali 
tidak mempunyai kemampuan untuk terionisasi dalam air sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan untuk terionisasi. Contohnya alkohol dan gula. Apabila senyawa-senyawa ini 
dilarutkan dalam air, molekul-molekulnya hanya bercampur dengan molekul-molekul air  
membentuk larutan yang homogen, tetapi larutannya tidak mengandung ion-ion karena zat 
terlarutnya tidak bereaksi dengan air. Olek karena itu zat terlarut ini tidak menghasilkan ion 
dalam larutan, larutannya tidak menghantarkan listrik. Zat terlarut semacam ini dinamakan 
nonelektrolit (Brady, 2013: 194).  
Kekuatan elektrolit ditunjukkan oleh derajat ionisasi (). 
𝛼 =
𝑚𝑜𝑙  𝑧𝑎𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑒𝑟𝑢𝑟𝑎𝑖
𝑚𝑜  𝑧𝑎𝑡  𝑚𝑢𝑙𝑎 −𝑚𝑢𝑙𝑎
 ..................................................................................... (5.1) 
Untuk elektrolit kuat,  = 1 (terionisasi sempurna) 
Untuk nonelektrolit,  =0 (tidak terionisasi) 
Untuk elektrolit lemah, 0 <  < 1 (terionisasi sebagian) 
2. Tinjauan Fisika 
Larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan larutan nonelektrolit tidak 
menghantarkan arus listrik, telah dijelaskan oleh seorang ahli kimia swedia Svante August 
Arrhenius (1859-1927). Didasarkan pada teori ionisasi Arhenius, larutan elektrolit dapat 
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atom yang bermuatan listrik yang bergerak bebas. Atom atau kumpulan atom yang bermuatan 
listrik disebut ion (Brady, 2013: 194). 
Jika larutan elektrolit bersifat elektrolit, lampu pada alat penguji akan menyala atau 
terjadi perubahan seperti timbulnya gelembung – gelembung gas. Bila berupa larutan 
nonelektrolit, perubahan – perubahan di atas tidak terjadi. Larutan elektrolit kuat dapat 
membuat lampu menyala, tetapi larutan elektrolit lemah hanya menimbulkan gelembung – 
gelembung pada kedua elektrode. 
Muatan listrik, seperti massa, adalah salah satu sifat dasar partikel yang membentuk 
materi. Interaksi yang menentukan struktur dan sifat-sifat atom dan molekul terutama adalah 
interaksi listrik di antara partikel-partikel bermuatan listrik. Hal yag sama juga berlaku untuk 
struktur dan sifat-sifat materi biasa, yang dibentuk oleh atom dan molekul (Young & 
Freedman, 2003:85).  
Beberapa bahan memungkinkan muatan listrik bergerak dengan mudah dari satu 
daerah bahan itu ke daerah lainnya, sedangkan bahan-bahan lainnya tidak memungkinkan 
gerak seperi itu. Konduktor memperbolehkan pergerakkan muatan yang mudah melalui 
dirinya, sedangkan isolator tidak (Young & Freedman, 2003:86). 
Arus adalah sebarang gerak muatan dari satu daerah ke daerah lainnya. Dalam situasi 
elektrostatis, medan listrik itu adalah nol di manapun di dalam konduktor, dan tidak ada arus. 
Muatan yang bergerak membentuk arus, dan proses pengangkutan muatan disebut 
penghantaran. Tepatnya, arus, I didefenisikan sebagai laju  pengangkutan muatan melalui 





, ............................................................................................................... (5.2) 
Bila Q = Q(t) adalah muatan bersih yang diangkut dalam waktu t. Satuan arus dalam sistem 
mks adalah ampere (A) (Reitz, 1993: 168). 
Dalam elektrolit, arus dibawa oleh ion positif dan negatif, meskipun, karena beberapa ion 
bergerak lebih cepat dari yang lain, penghantaran oleh salah satu jenis ion biasanya lebih 
menonjol (Reitz, 1993:169). 
Dalam material pengangkut arus yang berbeda, muatan partikel yang bergerak itu 
dapat positif atau negatif. Dalam logam muatan yang bergerak itu selalu elektron (negatif), 
sedangkan dalam gas yang terionisasi (plasma) atau larutan ion muatan yang bergerak itu 




L A B O R A T O R I U M  K I M I A  D A S A R  
 
33 
seperti germanium dan silikon, konduksi adalah sebagian oleh elektron dan sebagian oleh 
gerak kekosongan (vacancy), yang juga dikenal sebagai lubang (hole) lubang ini adalah 
tempat elektron yang bertindak menyerupai muatan positif. Gambar dibawah ini 
memperlihatkan segmen dari dua material pengangkut arus yang berbeda (Young & 
Freedman, 2003:223). 
 
(a)                                                        (b) 
Gambar 5.2: (a) pengangkut arus bermuatan positif, (b)pengangkut arus 
bermuatan negatif 
 Kita dapat menyatakan arus dalam kecepatan penyimpang dari muatan yang bergerak. 
Misalnya terdapat n partikel bermuatan per satuan volume. Kita menamakan n  sebagai 
konsentrasi partikel; satuan SI-nya m-3. Anggaplah semua partikel itu bergerak dengan 
kecepatan penyimpang sebesar Vd. sehingga diperloh persamaan kedari kerapatan arus 





= 𝑛𝑞𝑣𝑑    ................................................................................................. (5.3) 
 
Dimana I merupakan kuat arus, A luas permukaan konduktor dan q adalah muatan. 
 Umumnya sebuah konduktor dapat mengandung beberapa macam partikel yang 
begerak yang berbeda yang mempunyai muatan  q, konsentrasi n, dan kecepatan penyimpang 
(v) . 
 
C. Alat dan Bahan 
1. Gelas kimia 100 mL 
2. Batterai 1,5 V 
3. Bola lampu 1,5 V 
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5.  Larutan H2SO4 0,1 M 
6. Larutan H2SO4 1 M 
7. Larutan NaOH 0,1M 
8. Larutan NaOH 1 M 
9. CH3COOH 1M 
10. NH4OH 1M 
11. Air jeruk 
12. Urea 




17. Minyak tanah 
18. Tissu
D. Prosedur Kerja 
1. Susun alat penguji elektrolit seperti pada gambar di bawah sehingga dapat bekerja 
dengan baik. 
 
2. Sediakan jumlah gelas kimia 100 ml yang bersih sesuai dengan jumlah bahan yang akan 
diuji dan beri label nama pada gelas kimia sesuai dengan nama bahan 
3. Masukkan bahan yang akan diuji ke dalam gelas kimia sesuai dengan label namanya 
masing – masing. 
4. Uji daya hantar larutan asam cuka dengan mencelupkan ke dua elektrode. Amati dan 




1. Kelompokkan alat dan bahan pada 
percobaan kinetika reaksi! 
2. Tuliskan masing-masing fungsi dari 
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5. Angkat elekrode. Kemudian Bersihkan elektrode dengan menyemprotkan air dan 
keringkan dengan kertas tissue/ serbet. 
6. Lakukan dengan cara yang sama untuk larutan – larutan lainnya. 
E. Hasil Pengamatan 
Tabel Pengematan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 
No. Variabel Yang Di Amati Lampu Kondisi Elektrode 
1. H2SO4 0,1M ... ... 
2. H2SO4 1M ... ... 
3. NaOH 0,1 M ... ... 
4. NaOH 1 M ... ... 
5. CH3COOH 1M ... ... 
6. NH4OH 1 M ... ... 
7 Air jeruk ... ... 
8 Urea ... ... 
9 Limbah rumah tangga ... ... 
10 Air sungai ... ... 
11 Detergen ... ... 
12 Sabun ... ... 
13 Gula ... ... 
14 Minyak tanah ... ... 
 
F. Pertanyaan 
1. Apa yang dimaksud dengan larutan elektrolit dan nonelektrolit? 
2. Apakah konsentrasi mempengaruhi daya hantar suatu larutan? 
3. Jelaskan mengapa bola lampu dapat menyala pada percobaan ini? 























































SEL ELEKTROLISI  
(PENYEPUHAN LOGAM TEMBAGA) 
 
A. Tujuan 
Tujuan dari percobaan ini adalah mengamati peristiwa penyepuhan pada paku dan 
logam tembaga 
B. Landasan Teori 
1. Tinjauan Kimia 
Elektrokimia merupakan cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara energi listrik 
dan energi kimia. Rekasi yang terjadi dalam elektrokimia dimana hantaran listrik dalam 
logam hanyalah perpindahan elektron secara fisika, sedangkan dalam larutan, di samping 
perpindahan ion juga disertai reaksi kimia di kedua elektroda. Salah satu elektroda akan 
menerima elektron dari larutan, sedangkan elektroda yang lain memberikan elektron ke 
larutan (Petrucci dkk, 2011: 41). 
Gambar 6.1: Ilustrasi penerima elektron dari lauran 
 
Proses penyepuhan adalah proses produksi benda-benda yang terbuat dari logam yang 
dilapisi (disalut) dengan suatu lapisan tipis logam lain. Pada umumnya proses penyepuhan 
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Salah satu cara dalam proses penyepuhan adalah dengan elekrolisis. Benda logam 
yang akan disepuh dijadikan katode dan potongan tebal logam penyepuh dijadikan anode. 
Kedua elektrode itu dibenamkan dalam suatu larutan garam dari logam penyepuh yang 
dihubungkan dengan sumber arus searah (arus DC) (Petrucci dkk, 2011: 67). 
Elektrolisis berasal dari kata elektro (listrik) dan lisis (penguraian), yang berarti 
penguraian senyawa oleh arus listrik, dan alatnya disebut sel elektrolisis.. Sebenarnya reaksi 
elektrolisis merupakan redoks yang tidak spontan, tetapi terjadi karena diberi energi listrik 
dari luar. Apa yang dimaksud dengan redoks yang tidak spontan?  Sebagai contoh tidak 
mungkin Cl
-
 menyerahkan elektronnya kepada Na
+
 menjadi Na(s) dan CL2(g), yang spontan 
sebaliknya, Na menyerahkan elektron kepada CL2. Akan tetapi hal dapat terjadi dalam sel 
elektrolisis. Mengapa peristiwa tersebut dapat terjadi? dengan mencelupkan dua elektroda 
(batang logam atau karbon) ke dalam NaCl-cair. Kedua elektroda dihubungkan dengan kutub 
negatif akan kelebihan elektron dan disebut katoda, sedangkan yang lain akan bermuatan 
positif disebut anoda. Reaksinya : 
Katoda: 2Na+ (l) +2e-     2 Na (s) 
Anoda: 2Cl-(l)     Cl2(g) + 2e- 
  2Na+(l) +2Cl- (l)   2Na (s) +Cl2 
Reaksi yang terjadi pada katoda dan anoda bergantung pada beberapa faktor, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Jenis Kation dan anion dalam wadah 
b. Keadaan ion apakah dalam cair (lelehan) atau dalam larutan 
c. Elektrodanya apakah tidak bereaksi (inert) atau ikut berekasi dalam larutan 
d. Potensial listriknya harus mencukupi untuk proses elektrolisis.  
2. Tinjauan Fisika 
Elektrolisis adalah peristiwa berlangsungnya reaksi kimia oleh arus listrik:  
Hukum OHM 
Kekuatan listrik mengalir melalui suatu penghantar, jadi jumlah listrik yang mengalir 
perdetik ditentukan oleh beda potensial dan tahanannya. Menurut hukum Ohm: 
𝑅 = 𝜌 
𝑙
𝐴
 ................................................................................................ (6.1) 
Dimana, R merupakan hambatan (Ohm), l merupakan panjang bahan (meter), A 
merupakan luas penampang bahan (m
2
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bahan) (ohm meter). Dimana, hambatan suatu bahan pada suhu tetap dipengaruhi orlah 
kerapatan jenisnya. 
Berdasarkan percobaan elektrolisis, digunakan bahan bersifat konduktor untuk 
menghantarkan elektron-elektron. Konduktor atau penghantar adalah zat, mislnya logam, 
yang mengandung pembawa-muatan bebas dalam jumlah besar. Pembawa muatan ini (dalam 
sebagian besar hal adalah elektron) bebas bergerak di seluruh bahan penghantar. Pembawa 
muatan itu dapat memberikan tanggapan terhadap medan listrik yang nyaris hingga kecil, dan 
terus bergerak selama mereka mendapat pengaruh medan listrik. Pembawa muatan bebas ini 
akan membawa arus listrik jika bahan penghantar tersebut diberi medan listrik tunak dengan 
menggunakan sumber energi dari luar (Reitz dkk, 1993: 40).  
Pita Konduksi 
Gambar 6.2: Pita energi 
Berdasarkan teori semikonduktor, dalam atom bebas elektron hanya dapat mempunyai 
nilai energi tertentu saja. Dikatakan elektron hanya dapat berada pada tingkat energi tertentu. 
Dalam kristal semikonduktor oleh karena atom-atom terletak berdekatan di dalam susunan 
yang berkala, maka elektron dapat berada pada pita-pita energi. 
Pita teratas yang terisi penuh elektron disebut dengan pita valensi, sedangkan pita 
energi berikutnya yang kosong disebut pita konduksi. pada bahan konduktor pita valensi dan 
pita konduksi saling tumpang tindih. Elektron-elektron valensi sekaligus menempati pada pita 
konduksi. oleh karena itu pada bahan konduktor meskipun pada suhu 0 derajat kelvin, cukup 










Pada percobaan ini secara tidak langsung kita dapat meninjau gaya tarik antar muatan 
listrik pada bagian anoda-katoda-larutan. Hukum Coulomb adalah hukum yang menjelaskan 
gaya Coulomb yang bekerja pada masing-masing muatan titik yang terpisah pada jarak 
tertentu pada medium dielektrik.  Bunyi dari hukum Coulomb adalah gaya tarik-menarik 
antara dua muatan listrik q1 dan q2 yang berlawanan jenis atau gaya tolak menolak antara q1 
dan q2 yang sejenis adalah sebanding dengan hasil perkalian kedua muatan dan berbanding 
terbalik dengan kuadrat jarak antar kedua muatan tersebut. 
C. Alat dan Bahan 
1. Batterai 1,5 Volt 
2. Amplas 
3. Kabel penghubung 
4. Penjepit buaya 
5. Gelas kimia 100 mL 
6. Kasa 
7. Batang logam tembaga (Cu(s)) 
8. Larutan CuSO4 
9. Paku 
D. Prosedur Kerja 
1. Amplaslah  paku hingga karatnya menghilang kemudian timbang paku. 
2. Hubungkan  paku  ke katode (-)   dan  logam Cu ke anode (+) dengan menggunakan 
jepit buaya 
3. Masukkan paku dan logam Cu ke dalam gelas kimia yang telah diisi dengan larutan 




1. Kelompokkan alat dan bahan pada 
percobaan kinetika reaksi! 
2. Tuliskan masing-masing fungsi dari 










4. Lalu,  amatilah  apa saja yang berubah dari paku dan logam  Cu tersebut. 
5. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan 





Sebelum penyepuhan Sesudah penyepuhan 
Paku (katode)    
Logam Cu (anode)    
 
F. Pertanyaan 
1. Apa yang dimasud dengan elektrolisis? 
2. Jelaskan fungsi dari penyepuhan pada percobaan yang telah dilaksanakaan? 
3. Apa yang terjadi pada paku setelah penyapuhan? 
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PELAKSANAAN UJI COBA SKALA TERBATAS DI LABORATOTIUM 
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